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Wlaman ketiga penulis yang sekaligus sebagai dosen tentang sulitnya
wnlswa mengidentifikasi variabel-variabel penting yang harus diteliti
memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran mendorong
fignyn berusaha menuliskan buku yang berjudul variabel-variabel
\ithan dalam pendidikan dan pembelajaran ini. Ketiga penulis ini
merupakan pakar dalam bidang pendidikan di mana semasa kuliah
ik mendiskusikan persoalan variabel-variabel penting yang perlu

JI untulk mengoptimalkan kualitas pendidikan di Indonesia. Penulis
._ e ginja bergelut dengan berbagai teori pendidikan, tetapi banyak terlibat
Wl keglatan praktis pendidikan. Itulah sebabnya dalam buku ini banyal
Willian variabel-variabel psikologi yang perlu ditumbuhkembangkar
hupela peserta didik agar menjadi sumber daya yang diharapkan menjad

4ol bangsa di masa depan.

Ml Ini disusun sedemikian rupa yang diawali dengan memaparkal
yirlabel psikologi untuk menjadi variabel penelitian yang dipelajan
hpmudian disusul dengan penemuan teori yang mendukung teo ri tersebu
fly mengemukakan indikatornya yang disusul dengan merumuska
worl untulk selanjutnya ditemukan rumusan definisi konseptual da
flilinisl operasional hingga akhirnya dapat disusun instrumen penelitia
itk mengukur variabel penelitian yang sedang dikaji.
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Bab 1

Tiga Variabel
Pembelajaran

Variabel Pembelajaran yang Saling Berpengaruh

Merencanakan pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari va
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena perencanaan pembela
tersebut terkait dengan tiga variabel pembelajaran. [lmuwan pembel:
dalam mengklasifikasi variabel-variabel yang menjadi perhati:
dalam pembelajaran terutama dikaitkan dengan kegiatannya ¢
pengembangan teori pembelajaran. Simon (1969)', umpamanya,
mengklasifikasikan variabel-variabel pembelajaran ini, yang dikatak:
sebagai komponen utama dari ilmu merancang (a design science), me
3, yaitu: (1) alternative goals or requirements, (2] possibilities for actio
(3) fixed parameters or constraints. Klasifikasi lain dikemukakan oleh (
(1965, 1976)%, yang disebutnya sebagai empat components of a psycl
of instruction. Ke empat komponen ini adalah :

1. Analisis isi bidang studi.

2. Diagnosis kemampuan awal siswa

3. Proses pembelajaran

4, Pengukuran hasil belajar.

Klasifikasi lain, yang nampaknya lebih terinci dan amat memadai st
landasan pengembangan suatu teori pembelajaran, dikemukakar

1 Simon, H.A., Science Of the Arificial,, Cambridge, Massachusells: MIT Press., 1669

2 Glaser, R., Toward a Behavigral Science Base For Instructional Design., Dalam R
(Ed)., Teaching Machines and Programmed Leaming, {f, Washington, D.C.0 |
Educational Association., 1865,
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Relgeluth, did. (1977, Pada mulanya, mereka memperkenalkan empat

varlabel yang menjadi titik perhatian flmuwan pembelajaran, yaitu: (1)
kondisi pembelajaran (2) bidang studi, (3) strategl pembelajaran, dan
(4) hasll pembelajaran. Variabel-variabel yang dikelompokkan ke dalam
kondisi pengajaran adalah karakteristik siswa, karakteristik lingkungan
pembelajaran, dan tujuan institusional. Variabel bidang studi mencakup
karakteristik isi/tugas. Variabel strategi pembelajaran mencakup strategi
penyajian isi bidang studi, penstrukturan isi bidang studi, dan pengelolaan
pembelajaran. Variabel hasil pembelajaran mencakup semua efek yang

dihasilkan dari pembelajaran, apakah itu dari pada diri siswa, lembaga
termasuk juga masyarakat.

Pada tahun 1978 klasifikasi variabel-variabel pembelajaran ini dimodifikasi
oleh Reigeluth dan Merril*, juga Reigeluth® menjadi tiga variabel, yaitu;

1. Variabel kondisi pembelajaran

2. Variabel metode pembelajaran

3. Dan Variabel hasil pembelajaran,

® Kondisi pembelajaran; Faktor yang mempengaruhi efek metode
dalam meningkatkan hasil pembelajaran,

® Metode pembelajaran: Cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil
pembelajaran yang berbeda dibawah kondisi vang berbeda.

® Hasil pembelajaran: Semua efek yang dapat dijadikan sebagai
indikator tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran di
bawah kondisi yang berbeda.

sementara jtu kondisi pembelajaran didefinisikan sebagai faktor yang
mempengaruhi efek metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran. la
berinteraksi dengan metode pembelajaran, dan hakekatnya tidak dapat
di- manipulasi. Berbeda halnya dengan variabel metode pembelajaran,
Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara yang berbeda untuk
Mmencapai pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi pembelajaran yang
heda. Pada dasarnya, semua cara ini dapat dimanipulasi oleh perancang
pembelajaran. Bila dalam suatu situasi, metode pembelajaran tidak dapat
ditmanipulasi, maka ia berubah menjadi metode pembelajaran. Sebaliknya,

i Raigeluth, C.M., In Search OF 3 Betler Way to Organize Instriction: The Elaboration Theory,
deumal Of Instructionsl Development. 2 (3),. 1977 p. B-15.

i Relgeluth C. M., dan Memill, M. D, A Knowledge Base for Improving Owr Methiods OF
Instruction., Educational Psychologist., (13} 1978, p. 57-70

[/} It 19793, dan 1983.

AR ) Ties YARTARELR ©RIEEFRsSssnnm

Wlln wuatu kondisl pembelajaran, dalam suatu situasi dapat dimanipula
Witk 1a berubah menjadi metode pembelajaran, Dengan demikian, klasifika
wirlabel kondisi dan metode tidaklah fixed. la dapat berubah tergantur

pada situasi. Sebagai contoh, di sekolah A, guru memiliki peluang unt

menggunakan berbagai macam metode pembelajaran, mm%._:mrmm_ __m: mmr..nr
I, hanya satu metode yang mungkin digunakan. Dn_m.n_ n_.”EHr ini, variab
yung termasuk metode di sekolah A, merupakan kondisi di sekolah B.

Klasifikasi yang ketiga, hasil pembelajaran, Em._.a_m_Eﬁ semua mmm
yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang E_Hm_ dari penggunas
metode pembelajaran di bawah kondisi pembelajaran yang berbed
Mastl pembelajaran hiasa berupa hasil nyata (actual outcomes) dan ha
yang diinginkan (desired outcomes). Actual outcomes mﬁ_m_mr. *,Em: yar
nyata dicapai dari penggunaan suatu metode &. _um_,._,.._m_., w.“__:.m_m_ ﬂm:m_ﬁ
sedangkan desired outcomes adalah tujuan yang ingin dicapai, yang mm:"
mempengaruhi keputusan perancang pembelajaran dalam melakuk:
pilihan metode yang sebaiknya digunakan.

Klasifikasi variabel-variabel pembelajaran yang R.m.m.__&ﬂw U.E nm_u_
dipadankan dengan dua Klasifikasi sebelumnya. Emm_m,_wmm_ m:.:.us_ ﬁ_”
(ilaser, seperti nampak dalam Diagram berikut. xczn_m_. w.ms___,.im,_m?
dari Reigeluth sepadan dengan fixed parameters or constrainst dari 5imo
itau dengan kompeonen analisis bidang studi dan kemampuan mi_m_. nm
(ilaser. Metode pembelajaran dari Reigeluth sepadan dengan possibiliti
for action dari Simon, atau dengan komponen proses pembelajaran nm.
Glaser: Yang ketiga, hasil pembelajaran dari Reigeluth sepadan deng;
alternatives goals or requirements dari Simon atau dengan kompon
hasil pembelajaran dari Glaser.

REIGELUTH SIMON GLASER
Kondisi Parameter haku Bidang studi dan kemampuan
atau kendala awal siswa
Metode Kegiatan Proses pembelajaran
Hasil Pilihan tujuan Hasil pembelajaran

Diagram: Perbandingan klasifikasi variabel pembelajaran
Menurut Reigeluth, Simon dan Glaser.
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Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa illmu pembelajaran
memusatkan bidang kajiannya pada upaya memperbaiki kualitas
pembelajaran. Titik awal upaya ini diletakkan pada perbaikan proses
pembelajaran, atau pada variabel metode pembelajaran. Manipulasi
variabel ini dalam interaksinya dengan variabel kondisi pembelajaran
akan menentukan kualitas pembelajaran, atau lebih khusus kualitas hasil
pembelajaran. Atas dasar ini, maka uraian-uraian yang tertuang dalam buku
ini akan menempatkan variabel metode sebagai pusat kajian.

Variabel Kondisi Pembelajaran

1. Kondisi Pembelajaran

Setelah mengelaborasi variabel metode pembelajaran, meskipun secara
umum, kini saatnya mendeskripsikan dan mengklasifikasi variabel-
variabel yang termasuk ke dalam kondisi pembelajaran, yaitu variabel-
variabel yang mempengaruhi penggunaan variabel metode. Oleh karena
perhatian kita adalah untuk mempreskripsikan metode pembelajaran,
maka variabel kondisi haruslah yang berinteraksi dengan metode, dan
sekaligus berada diluar kontrol perancang pembelajaran.

Maksud yang terpenting dari bahasan ini adalah meng-identifikasi variabel-
variabel kondisi pembelajaran yang memiliki pengaruh utama pada tiga
variabel metode yang telah dideskripsikan di atas. Atas dasar ini, Reigeluth
dan Merril (1979)% mengelompokkan variabel kondisi pembelajaran
menjadi 4 kelompok yaitu :

1. tujuan

2, karakteristik bidang studi

3. kendala dan karakteristik bidang studi dan

4. karakteristik si belajar,

1. Tujuan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran adalah pernyataan tentang hasil pembelajaran apa
yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat umum, sangat khusus atau di mana
saja dalam kontinum khusus.

8 Ibid., 1979_h. 13

BAR 1 =« Thah YARITABRRL TEMFELARIATAN
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Tujuan pembelajaran biasanya di arahkan pada salah satu kawasan
tuksonoml. Benyamin S. Bloom’ yang meliputi kawasan (1) kognitif,

afeletlf, (3) psikomotor. Benyamin S. Bloom mengkonsentrasikan p
domain kognitif, sementara domain afektif dikembangkan oleh Krathwi

dan domain psikomotor dikembangkan oleh Simpson”.

Kawasan Kognitif

[leberapa terminologi yang menggambarkan kawasan kognitif ad:
sebagai berikut: (1) mendefinisikan istilah teknis dengan member
atribut, sifat, atau relasi, (2) kemampuan untuk membedakan refer
untuk kata-kata dan membangun batasan agar istilah biologis mem
artl, (3) keakraban dengan sejumlah besar kata-kata dalam rentar
maknanya, (4) pengetahuan tentang perbendaharaan kata tentang seniy
hisa dibaca dan dikonversikan dengan cermat, (5) mengakui penger
perbendaharaan kata dalam pemikiran kuantitatif, (6) pengetahuan tent
Istilah-istilah akuntansi yang penting, (7) penguasaan tentang istilah-ist
untuk bekerja dalam bidang ilmu pengetahuan, (8) memahami penger
terminologi berkaitan dengan bangun-bangun geometrik."

Kawasan Kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelaj:
berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetal
sampai ke tingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. Kawasan kogniti
terdiri dari 6 tingkatan yang secara hirarkhis berurut dari yang pa
rendah (pengetahuan) sampai ke yang paling tinggi (evaluasi) dan d;
dijelaskan sebagai berikut:

Tingkat Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dz
menghafal atau mengingat kembali atau mengulang kembali pengetal

yang pernah diterimanya.

7 Bloom, B.S., (Ed). Taxonomy of Educational Objectives., The Classification of Ediics
Goals. Handbook |: Cognitive domain. New York: Longman, p. 1956,

8 Krathwohl, (E.d). dalam Robert M, Gagne, Leslie J. Briggs . Principles of Instructional Dy
Fourth Edition, (Mew York: Harcourt Brace Jovanovich College Publishers, 1982). p. 8

g Simpson, E.J. (1966). The Classification of Educational Objectives : Psychomoler do
{Urbana lI; University of lllinois Press,

10 Bloom B., 5..0p-Cit., hh. 84-85
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Tingkat Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.

Tingkat Penerapan (Application)

Penerapan di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagal masalah yang
timbul dalam kehidupan sehari-hari.

Tingkat Analisis {Analysis)

Penerapan di sini diartikan sebagai Kkemampuan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang
timbul dalam kehidupan sehari-hari.

Tingkat Sintesis (Synthesis)

Sintesis di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan
dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada
sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.

Tingkat Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam membuat
perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan kriteria atau pengetahuan
yvang dimilikinya.

Penerapan mengukur Tujuan domain Kognitif

Pengetahuan (€1}
1] Siswa dapat menyebutkan kembali bangun-bangun geometri yang
berdimensi tiga.
2) Siswa dapat menggambarkan satu buah segi tiga sembarang.

Pemahaman (C2)

1] Siswa dapat menjelaskan dengan kata-katanya sendiri tentang
perbedaan bangun-bangun geometri yang berdimensi dua dan
berdimensi tiga.

2) Siswa dapat menerjemahkan arti kode-kode (berita morse) yang
dikirim oleh kapal laut yang akan berlabuh,

BAB 1 - TIGA VARIABEL PEMBELAJARAN

Tingkat Penerapan [C3)
1) Siswa dapat menentukan salah satu sudut dari suatu segi tig
diketahui sudut-sudut lainnya.
2) Siswa dapat menghitung panjang sisi miring dari suatu seg
siku-siku jika diketahui sisi lainnya.

Tingkat Analisis (C4)

1) Siswa dapat mengolah data mentah melalui statistika, sehi
dapat diperoleh harga-harga range, interval kelas, panjang }
rata-rata dan standar deviasinya.

2) Siswa dapat menganalisis sejauh mana dalam dan lus
pembahasan diskusi yvang mereka laksanakan.

Tingkat Sintesis {C5)
1) Siswa dapat menyusun rencana belajar masing-masing s
dengan kebijakan yang berlaku di sekolah.
2) Siswa dapat mengemukakan formula baru dalam menyeles:
suatu masalah.

Tingkat Evaluasi (C6)

1) Siswa dapat menilai unsur kepadatan isi, cakupan materi, ku:
analisis dan gaya bahasa yang dipakai oleh seorang pe
makalah tertentu.

2] Siswa dapat menilai kualitas kemampuan pemikiran tema
berdasarkan kemampuan dirinya.

Tujuan Pembelajaran dalam Kawasan Afektif
Kawasan Afektif (Sikap dan Perilaku)

Moom" menyatakan bahwa domain afektif, sama halnya dengan do
kognitil, tersusun dalam urutan hirarkhis sedemikian sehingga ma
imasing kategori prilaku akan diasumsikan merupakan hasil dari kats
prilaku di bawahnya. Akan tetapi tidak tampak bahwa domain al
didarart oleh prinsip dari sederhana ke kompleks atau prinsip dari ko

A Krathwohl o.m., Taxoromy of Edcational Obfectives: Book 2, (Londan: Longman Grou
10972), p. 24
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ke abstrak, seperti pada domain kegnitif. Beberapa susunan tambahan lain
ditemukan di sini.

Analisis tujuan afektif dilakukan untuk menentukan karakteristiknya yang
unik. Harapannya adalah untuk menemukan faktor-faktor yang diperlukan
agar domain afektif menjadi kontinum. Melalui pengkombinasian dengan
struktur domain kognitif, diharapkan struktur domain afektif mulai dengan
perilaku sederhana, konkrit, dan tidak terlalu rumit dengan beberapa
karakteristik yang belum teridentifikasi. Tingkat perilaku ini akan menjadi
bangunan dasar dari perilaku yang kompleks, abstrak, dan rumit dengan
Jauh lebih banyak karakter yang tidak teridentifikasi. Masalahnya sekaran g
adalah mendefinisikan perilaku yang belum teridentifikasi dan menemukan
prinsip yang menyatakan bahwa perilaku tersebut kontinum.

Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan sikap, nilai-
nilai interes, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial.
Tingkatan afeksi ini ada lima, dari yang paling sederhana ke yang kompleks
adalah sebagai berikut:

Kemauan Menerima
Kemauan menerima merupakan keinginan untuk memperhatikan
suatu gejala atau rancangan tertentu, seperti keinginan membaca
buku, mendengar musik atau bergaul denmgan orang yang
mempunyai ras berbeda.

Kemauan Menanggapi
Kemauan menanggapi merupakan kegiatan yang menunjuk pada
partisipasi aktif dalam kegiatan tertentu, seperti menyelesaikan
tugas terstruktur, mentaati peraturan, mengikuti diskusi kelas,
menyelesaikan tugas di laboratorium atau menolong orang lain.

Berkeyakinan
Berkeyakinan dimaksud adalah berkenaan dengan kemauan
menerima  sistem nilai tertentu pada diri individu. Seperti
menunjukkan  kepercayaan terhadap sesuatu, apresiasi
(Penghargaan) terhadap sesuatu, sikap ilmiah atau kesungguhan
(Komitmen]) untuk melakukan suatu kehidupan sosial,
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Mengorganisasi
Pengorganisasian berkenaan dengan penerimaan terhad

berbagai sistem nilai yang berbeda-beda berdasarkan pada su:
sistem nilai yang lebih tinggi. Seperti menyadari pentingr
keselarasan antara hak dan tanggung jawab, bertanggung jaw
terhadap hal yang telah dilakukan, memahami dan meneri
kelebihan dan kekurangan diri sendiri, atau menyadari peran
perencanaan dalam memecahkan suatu permasalahan.

Tingkat Karakteristik/Pembentukan Pola o
Ini adalah tingkatan afeksi yang tertinggi. Pada tarap ini indivi
yang sudah memiliki sistem nilai selalu menyelaraskan perilakur
sesuai dengan sistem nilai yang dipegangnya. Seperti bersil
objektif terhadap segala hal.

Penerapan mengukur tujuan domain Afektif

Kawasan Afektif

Penerimaan (A1)
1). Siswa dapat menyatakan setuju terhadap pendapat temannya.
2). Siswa dapat mengikuti ajakan temannya untuk belajar bersams

Tanggapan (A2) ,
1). Siswa bersedia menyelesaikan tugas terstruktur yang diberil
gurunya.

2). Siswa sanggup menolong kesulitan yang dialami temannya.

Berkeyakinan (A3) . .
1). Siswa memutuskan untuk mengikuti studi tour yang diadakan ¢

Sekolah.
2). Siswa mengambil prakarsa untuk membersihkan kelas yang ko

Pengorganisasian (A4) -
1). Siswa bersedia melengkapi kekurangan pada tugas yang diberi

oleh guru.
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Z). Siswa sanggup menyesuaikan cara belajarnya dengan peraturan
yang ada di sekolah.

Tingkat Karakteristik/Pembentukan Pola
1). Siswa bersikap sopan santun dalam pergaulan dengan gurunya.
2). Siswa mempersoalkan nilai yang diberikan oleh gurunya,

Tujuan Pembelajaran dalam Kawasan Psikomotorik
Kawasan Psikomotor

Simson (1966) menyebutkan bahwa domain prikomotor meliputi enam
domain mulai dari tingkat yang paling rendah, yaitu persepsi sampai pada
tingkat keterampilan tertinggi, yaitu penyesuaian dan keaslian, meskipun
demikian Simson masih mempertanyakan satu tingkat terakhir yaitu
penyesuian dan keaslian. Oleh karena itu Simson belum memasukkan secara
sistematik dalam klasifikasinya. Secara lengkap domain psikomotor adalah:

Persepsi
Persepsi berkenaan dengan penggunaan indra dalam melakukan
kegiatan. Seperti mengenal kerusakan mesin dari suaranya yang
sumbang, ataun menghubungkan suara musik dengan tarian tertentu

Dimensi dari persepsi adalah :

- Sensori stimulasi, adalah sensori yang berkaitan dengan sebuah
stimuli yang berkaitan dengan organ tubuh, yaitu :
a). Auditori
b). Visual
¢). Taktile ("ancang-ancang” untuk bertindak)
d). Taste (Rasa)
¢]. Smell (Bau)
f]. Kinestetik

- Seleksi isyarat: Menetapkan terhadap isyarat mana orang
harus merespon untuk melakukan tugas tertentu dari suatu
kinerja. Pemilihan isyarat meliputi identifikasi isyarat dan
mengasosiasikannya dengan tugas yang akan dilakukan. Selain itu
pemilihan isyarat juga mencakup pengelompokan isyarat-isyarat
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i

dalam bentuk pengalaman dan pengetahuan masalalu. Isyan
relevan dengan situasi dipilih sebagai panduan untuk mel
gerakan, sedangkan isyarat yang tidak relevan diabaiks
dihilangkan. ,

- Translasi: Berhubungan dengan persepsi terhadap aksi
membentuk gerakan. Ini merupakan proses mental
menentukan arti dari isyarat yang diterima untuk aksi. T
meliputi translasi simbolik, yaitu memiliki image atati T
teringat terhadap sesuatu, memiliki ide, sebagai hasil dari
yang diterima. Translasi juga mencakup insight yang amat ¢
dalam pemecahan masalah dengan mencari mmwﬂn_.-_um_nmq €
yang berhubungan dengan penyelesaian. .S.mzm_mmm
merupakan satu aspek dari level ini. Translasi sensorl I
umpan balik, yaitu pengetahuan tentang efek dari suatu
Translasi merupakan bagian kontinyu dari gerakan yang
dilakukan.

Kesiapan .
Kesiapan perilaku persiapan atau kesiapan untuk kegiata
pengalaman tertentu. Termasuk di dalamnya mental set (K
mental), physical set (kesiapan fisik) atau emotional set (k
emosi perasaan) untuk melakukan suatu tindakan.

fieralkan terbimbing
Gerakan terbimbing adalah gerakan yang berada ﬁun.m
mengikuti suatu model dan ia lakukan dengan cara meniru
tersebut dengan cara mencoba sampai dapat menguasai benal i
({18

fierakan terbiasa
Gerakan terbiasa adalah berkenaan dengan penampilan Tespe
sudah dipelajari dan sudah menjadi kebiasaan, sehingga m.m_.m_m
ditampilkan menunjukkan suatu kemahiran. Seperti menuli:
menari atau mengatur/menata laboratorium.

(ierakan yang komplek
Gerakan yang komplek adalah suatu gerakan yang berada pada
keterampilan yang tinggi. la dapat menampilkan suatu ti



VARIABEL PENELITIAN DALAM PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

motorik yang menuntut pola tertentu dengan tingkat kecermatan dan
atau keluwesan serta efisiensi yang tinggi.

Penyesuaian dan keaslian
Pada tingkat ini individu sudah berada pada tingkat yang terampil
sehingga ia sudah dapat menyesuaikan tindakannya untuk situasi-
gituasi yang menuntut persyaratan tertentu. Individu sudah dapat
mengembangkan tindakan/keterampilan baru untuk memecahlkan

masalah-masalah tertentu,

Penerapan mengukur Tujuan dalam Domain
Psikomotorik

Kawasan Psikomotor

Persepsi (P1)
1). Siswa dapat menunjukkan obeng pipih dengan tepat setelah

melihat demonstrasi guru praktek.
2). Siswa dapat memilih baju yang pantas untuk dirinya.

Kesiapan (P2)
1). Siswa mempertunjukkan cara menggunakan keyboard komputer

dengan tepat.
2). Siswa mampu menanggapi pesan kesalahan di layar komputer.

Respon terbimbing (P3)
1). Siswa dapat melepas disket dari disk drive dengan tepat setelah

melihat modul.
2). Siswa dapat memasang kembali disket pada disk drive setelah

mendapat petunjuk instruktur.

Gerakan mekanism (P4)
1). Siswa dapat membongkar karburator sepeda motor dengan tepat.

2). Siswa dapat memasang kembali karburator sepeda motor pada
dudukannya dengan tepat.
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Respon yang Kompleks (P5)
1), Siswa dengan lancar dapat mendemonstrasikan cara mengs
format tampilan di layar komputer.
2). Siswa dapat melakukan gerakan dasar tari dengan luwes.

Penyesuaian dan keaslian
1). Siswa dapat membuat variasi tampilan stori board pada kompi
2). Siswa dapat mengatur kembali posisi buku diperpustak
berdasarkan kartu katalog.

2. Karakteristik bidang studi

Karakteristik bidang studi adalah aspek-aspek suatu bidang studi j
dupat memberikan landasan yang berguna sekali dalam mempreskrips
strategi pembelajaran. Karakteristik bidang studi sangat relevan dan te
pada saat pembelajaran menghendaki keberhasilannya diukur der
menggunakan taksonomi Merrill.

11 atas telah diuraikan bahwa domain taksonomi Bloom yang terdiri
gnam tingkatan, untuk mengukur kemampuan siswa. Taksonomi lain !
tidlak kalah pentingnya digunakan untuk mengukur kemampuan seseo
dalam belajar adalah taksonomi Merrill.

Robert Gagne (1965) mempostulatkan bahwa tipe berbeda dari do
hasil belajar menghendaki kondisi belajar yang berbeda. CDT diliba
dulam usaha untuk mengklarifikasikan teori Gagne. CDT dibangun di
asumsi yang sama dengan yang dilakukan Gagne, yaitu terdapat katy
outcome yang berbeda, dan masing-masing kategori itu mengher
prosedur yang berbeda untuk mencapai prestasi dan prosedur

herbeda untuk mempromosikan kemampuan yang direpresentasikan
kategori. Akan tetapi sistem klasifikasi satu dimensi yang aslinya diusi
oleh Gagne (1965) tampaknya sangat terbatas, oleh karena itu sisten
dimensi diusulkan oleh Merril (1973), di mana kinerja (dimensi dari G:
sebagai satu dimensi dan isi (content) sebagai dimensi yang lain. Takso
tersebut oleh Merril dinamakan Componen Display Theory (CDT).
menyatakan bahwa hasil belajar dapat direpresentasikan dengan Ul
belajar atau dengan item tes. Diasumsikan bahwa pada setiap kat
yaitu kinerja dan isi terdapat kombinasi dari bentuk presentasi p;
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dan sekunder, yang akan menghasilkan pemahaman yang lebih efektif dan
efisien.

Kategori Hasil Belajar

Merrill seperti sudah disebutkan, melalui CDT memilah taksonomi hasil
belajar dalam dua dimensi, yaitu: 1) kinerja, yang terdiri dari mengingat,
menggunakan, dan menemukan; dan 2) isi pelajaran, yang terdiri dari
fakta, konsep, prosedur, dan prinsip. CDT hanya cocok untuk hasil belajar
kognitif, dan tidak mencakup tujuan afektif atau psikomotor.

Kategori Isi

Falta:
Fakta adalah asosiasi satu-satu antara objek, peristiwa, atau simbul
vang ada, atau mungkin ada, di dalam lingkungan riil atau imajinasi.
Misalnya, Itik (Fakta riil), Bilangan satu (Fakta Imajinasi)

mmwmﬂﬂmncsﬁ_um.umaﬁmm..w.mnmEm:ﬁam_ﬂ:nm_wﬁmmm&m:mmﬁm&_ ..._
berikut.
- Simbol tahanan adalah ... 1
- Sebutkan bagian-bagian utama dari mata

- Siapakah presiden Indonesia sekarang?

- Berapakah nilai g, bila g adalah kenstanta gravitasi

Konsep:
Konsep adalah sekelompok objek, peristiwa, atau simbol yang memiliki
karakteristik yang sama yang dapat diidentifikasi dengan nama yang
sama. Misalnya, Itik, Merpati, Ayam (Konsep Burung)

Beberapa contoh item tes yang menyangkut konsep adalah sebagai

berikut.

- Karakteristik apa yang membedakan lukisan impresionis dan
lukisan renaissance

- Mana dari foto-foto berikut yang menunjukkan awan kumulus?

- Apakah analisis data yang diberikan berikut memerlukan
analisis statistik satu ekor atau dua ekor.
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Prinsip:

Prinsip adalah hubungan sebab akibat dari konsep-konsep. E_._,E_S,.._
Prinsip penawaran dan prinsip permintaan dalam ekonomi, ata

prinsip penggunaan media.

% Jelaskan secara singkat hukum pertama dari gerakan

Beberapa contoh item tes yang menyangkut fakta adalah sebagai

berikut,

_ Pada sirkuit berikut jelaskan apa yang akan terjadi pada
intensitas cahaya, dengan menjelaskan aliran elektron dalam
sirkuit .

. Pada kasus berikut, jelaskan perilaku antisosial dari subyek
menurut teori reinforcement

Prosedur:

Prosedur adalah urutan langkah untuk mencapai suatu tujua
memecahkan masalah tertentu, atau membuat sesuatu. Misaln

prosedur pengolahan data, prosedur penelitian.

_‘ Contoh item tes yang menyangkut fakta adalah sebagai berikut.

- langkah-langkah apakah yang diperlukan untuk menemukan
arus dalam sirkuit DC .

. Gunakan kalkulator tangan untuk menemukan mean dan
standar deviasi dari sejumlah bilangan berikut

- Selesaikan persamaan linier berikut

Kategori Kinerja

Mengingat:

Mengingat, merupakan unjuk kerja yang menuntut siswa melalkul
penelusuran struktur ingatan agar dapat mengungkapkan kem!
konstruk-konstruk yang telah di simpan di dalamnya.

Contoh item tes:
Simbol dari tahanan adalah ............
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Menggunakan:
Menggunakan, merupakan unjuk kerja yang menuntut siswa
menerapkan suatu abstraksi pada kasus-kasus khusus.

Menemukan:

Menemukan, merupakan unjuk kerja yang menuntut siswa untuk dapat
menemukan atau mengembangkan suatu abstraksi yang baru.

. Emﬁwmzmm_wﬂﬁzqﬁa arus searah sampai berhenti!

@ﬁﬁiﬁanﬁ .
satu sirkuit mm%.}ﬁm ﬁnm sécara wﬁ#ﬁ?ﬁwﬁ;

Mengingat - Fakta

Dalam peta topografi, apakah simbol dari masjid?

Berapakah nilai dari Pi?

Fakta tidak memiliki representasi abstrak atau umum, sehingga tidak
ada klasifikasi menggunakan fakta atau menemukan fakta.

Mengingat — Konsep

Apakah karakteristik dari mamalia?
Definisikan apa itu penguatan positif

Menggunakan — Konsep

Apakah binatang yang tergambar dalam foto ini merupakan contoh
dari mamalia

Baca cerita pendek berikut. Identifikasikan paragram yang terbaik
dalam menggambarkan klimaks dari cerita.

WWHE & 5 YYWr TRRTRTFTE S O WITT e e Ty

Menemukan - Konsep

. Urutkan batu-batu yang disediakan menjadi beberapa tumpulkan )
berbeda. Tunjukkan karakteristik, dengan cara apa teman selkelas
dapat mengurutkan batu menjadi urutan yang sama.

. Gambarkan cara untuk mengelompokkan siswa di dalam kelas
menggambarkan rentangan kemampuan dan jenis kelamin |
masing-masing kelompok.

Mengingat - Prosedur

- Bagimanakah langkah untuk menyeimbangkan buku kas?

- Jelaskan langkah-langkah untuk membuat cetakan berwarna j
printer berwarna!

Menggunakan - Prosedur
- Demonstrasikan cara membersihkan klarinet
- Buat lidah pencabangan pada pohon buah

Menemukan — Prosedur
- Buat program komputer untuk mengindeks dan memanggil resep mak
- Ciptakan teknik untuk memberikan tugas secara acak kepada sisw

Mengingat - Prinsip

. Jelaskan masing-masing tiga teknik proyeksi untuk membuat
permukaan bumi

- Apa yang terjadi saat air menguap? Jelaskan dari lingkup ger
molekul dan pemanasan

Menggunakan - Prinsip

- Berikut ini adalah gambar dari dua perahu. Satu mengapung sz
tinggi sedangkan yang satu lagi mengapung sangat rendah. Jela
minimum tiga alasan yang bisa menjelaskan perbedaan itu.

- Baca studi kasus berikut tentang sistem ekologi. Pada sisten
jumlah hewan pengerat bertambah. Prediksikan beberapa hipc
berdasarkan pengetahuan anda tentang siklus kehidupan
interdependensi dari spesies-spesies dalam sistem ini.

Menemukan - Prinsip
- Lakukan satu eksperimen untuk menguji pengaruh asap rokok terh

pertumbuhan tanaman. Laporkan penemuan anda.
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- Lakukan demonstrasi yang memungkinkan anda untuk meng-
ilustrasikan bagaimana air didapatkan dari sumur.

3. Kendala Pembelajaran
Kendala adalah keterbatasan sumber-sumber, seperti waktu, media,
personalia dan uang.

4. Karakteristik siswa
Karakteristik Siswa adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa
seperti bakat, motivasi, dan hasil belajar yang telah dimilikinya.

Tujuan dan karakteristik bidang studi ini biasanya dihipotesiskan memiliki
pengaruh utama pada pemilihan strategi, pengorganisasian pembelajaran,
kendala (dan karakteristik bidang studi) pada pemilihan strategi penyampaian
dan karakteristik siswa pada pemilihan strategi pengelolaan. Bagimanapun
juga, pada tingkat tertentu, mungkin sekali suatu variabel kondisi akan
mempengarthi setiap variabel metode (misalnya, karakteristik siswa bisa
mempengaruhi pemilihan strategi pengorganisasian dan strategi penyam paian),
di samping pengaruh utamanya pada strategi pengelolaan pembelajaran.

m Tujuan Dan Kendala dan Karateristik
N Karakteristik Karateristik Siswa
H_u Bid. Studi Bid. Studi
ey l
|
M Strategi Peng- Strateqi Strategi
E organisasian Penyampaian Pengelolaan
M Pembelajaran Pambelajaran Pembelajaran
D | Strategl Mako
[ | Strategi Mikro
Lk
N _ |
m !

_. Keefektifan, Efisiensi dan Daya tarik Pembelajaran _

(o

Diagram : Taksonomi Variabel Pembelajaran (Adaptasi dari Reigeluth
dan Stein, 1983, him. 19 juga dalam Degeng 1988).
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2. Metode Pembelajaran
Variabel metode pembelajaran diklasifikasikan lebih lanjut manjadl 3 jeni
yaitu :

1. Strategi pengorganisasian (Organizational strategy)

2. Strategi penyampaian (Delivery strategy)

3. Strategi pengelolaan (Management strategy)

Organizational strategy adalah metode untuk mengorganisasi isi bidar
studi yang telah dipilih untuk pembelajaran. “Mengorganisasi’ menga
pada suatu tindakan seperti pemilihan isi, penataan isi, pembuatan diagrai
format dan lainnya yang setingkat dengan itu.

Delivery strategy adalah metode untuk menyampaikan pembelajar:
kepada siswa dan/atau untuk menerima serta merespon masukan ya
herasal dari siswa. Media pembelajaran merupakan bidang kajian utan
dari strategi ini.

Management strategy adalah metode untuk menata interaksl anta
5| belajar dan variabel metode pembelajaran lainnya variabel strats
pengorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran.

Beberapa Pendapat tentang Strategi Pembelajaran

Terdapat berbagai pendapat tentang strategi pembelajaran sebagaima
dikemukakan oleh para ahli pembelajaran (instructional technologi
diantaranya akan dipaparkan sebagai berikut:

® Kozna dalam Gafur (1989) secara umum menjelaskan bahwa strat
pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipi
yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada pese
didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

e Gerlach dan Ely (1980) menjelaskan bahwa strategi pembelaja
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan met
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjut
dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran dimak:
meliputi sifat lingkup dan urutan kepiatan pembelajaran yang da
memberikan pengalaman belajar peserta didik.

e Dick dan Carey (1990) menjelaskan bahwa strategi pembelaja



- e TR TR AR AR A NN R TR TS e . T e s s Ay Ty iy rei e

terdivl atas seluruh komponen materl pembelajaran dan prosedur
atau tahapan keglatan belajar yang/atau digunakan oleh guru dalam
rangka membantu peserta didik mencapal tujuan pembelajaran
tertentu, Menurut mereka strategi pembelajaran bukan hanya terbatas
prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan termasuk
juga pengaturan materi atau poket program pembelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik.

® Groppper didalam Wiryawan dan Noorhadi (1990) mengatakan bahwa
strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis
latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. la menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan
dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus
dapat dipraktekkan.

Mengingat bahwa setiap tujuan dan metode pembelajaran berbeda satu
dengan yang lainnya maka jenis kegiatan belajar yang harus dipraktekkan
oleh peserta didik membutuhkan persyaratan yang berbeda pula. Sebagai
contoh: untuk menjadi peloncat indah seseorang harus berenang terlebih
dahulu (syarat loncat indah adalah berenang) atau untuk menjadi
pengaransemen (arranger) musik dan lagu seseorang harus belajar not
balok terlebih dahulu. Pada contoh diatas tampaklah bahwa setiap kegiatan
belajar membutuhkan latihan atau praktek langsung.

Sebagai kesimpulan adalah bahwa strategi pembelajaran merupakan
cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seseorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan memudahkan peserta
didik mencapal tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dikuasainya
diakhir kegiatan belajar.

Perbedaan antara Strategi, Metode dan Teknik

Pada berbagai situasi proses pembelajaran seringkali digunakan berbagai
istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan cara, tahapan
atau pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran, Istilah strategi, metode atau teknik sering digunakan secara

bergantian, walaupun pada dasarnya istilah-istilah tersebut memiliki
perbedaan satu dengan yang lain.
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Toknik pembelajaran seringkall disamakan artinya dengan  me
pembelajaran. Teknik adalah jalan atau alat atau media yang digun
oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan

ingln dicapai (Gerlach dan Ely, 1980).

Metode pembelajaran didefinisikan sebagal cara yang digunakan
yang dalam menjalankan fungsinya merupakan m_mm untuk men
tujuan pembelajaran. Tetapi di dalam metode pembelajaran lebih be
prosedural yaitu berisi tahapan-tahapan tertentu, .mmnm:m_hmm ¥
adalah cara yang digunakan, yang bersifat implementatif. Dengan ._ﬁmn
metode yang dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, tetapi m
menggunakan teknik yang berbeda.

Apabila dikaji kembali, definisi strategi pembelajaran yang dikemul
oleh berbagai ahli sebagaimana telah diuraikan terdahulu Emw”m
disebutkan bahwa strategi pembelajaran harus mengandung penje
tentang metode/prosedur dan teknik yang digunakan ”mm_m:_m P
pembelajaran berlangsung, Dengan perkataan lain, mq.m;mm_ “.“.maw.m_m
mengandung arti yang lebih luas dari metode dan ,Ewn_w..b:_smm ,Em
prosedur dan teknik pembelajaran merupakan bagian dari s

pembelajaran.

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan &E:.__m_mms
pengajar untuk memilih strategi kegiatan belajar wm:m,mrm: digu
sepanjang proses pembelajaran. Pemilihan ﬂm_,mm_u:ﬁ. dilakukan d
mempetimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, WmccEr_m
karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai !
pembelajaran tertentu.

Hubungan antara strategi, tujuan dan metode nmﬁwwww_mﬁb
digambarkan sebagai suatu kesatuan sistem yang bertitik ﬁ.a_m_
penentuan tujuan, pembelajaran pemilihan strategi pembelajara
perumusan tujuan, dan kemudian diimplementasikan kedalam be
metode yang relevan selama proses pembelajaran berlangsung.

a. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran
Strategi pengorganisasian, lebih lanjut, dapat dibedakan men

jenis, yaitu : strategi mikro dan strategi makro.
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+ Strategl mikro mengacu kepada metode untuk pengorganisasian
isi pembelajaran yang berkisar pada satu konsep, atau prosedur,
atau prinsip,

- Strategi makro mengacu kepada metode untuk mengorganisasi
isi pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep, atau
prosedur atau prinsip.

Strategi makro berurusan dengan bagaimana memilih, menata
urutan, membuat sintesis, dan rangkuman isi pembelajaran (apakah
itu konsep, prosedur atau prinsip) yang saling berkaitan. Pemilihan
isi, berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, mengacu
kepada penetapan konsep-konsep, atau prosedur-prosedur atau
prinsip-prinsip apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu.
Penataan urutan isi mengacu kepada keputusan untuk menata dengan
urutan tertentu konsep-konsep atau prosedur-prosedur atau prinsip-
prinsip yang akan diajarkan. Pembuatan sintesis mengacu kepada
keputusan tentang bagaimana cara menunjukkan keterkaitan di antara
konsep-konsep, prosedur-prosedur atau prinsip-prinsip. Pembuatan
rangkuman mengacu kepada keputusan tentang bagaimana cara
melakukan tinjauan ulang konsep, prosedur atau prinsip serta kaitan-
kaitan yang sudah diajarkan.

Beberapa contoh penerapan pengorganisasian pembelajaran adalah:

Strategi Makro:
1. membuat rancangan materi yang diajarkan dalam satu tahun,
2. membuat rancangan materi yang diajarkan dalam satu semester.

3. Menata urutan materi sesuai pertemuan sehingga tidak terjadi
tumpang tindih materi.

Strategi Mikro:

1. Membuat ringkasan materi yang akan diajarkan kepada siswa.

2. Mengorganisasi materi dengan mengelompokkan fakta, konsep,
prinsip dan prosedur.

3. Menata materi ajar dengan cara membuat rangkuman lalu
membagikan kepada siswa. Hal ini selain menjadikan pembelajaran
efisien, juga membantu siswa yang kurang rajin menyalin materi
akan tersedia rangkuman yang telah dibuat guru.
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Strategi Penyampaian Pembelajaran

Strategi penyampaian isi pembelajaran merupakan kom;
variabel metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. Sek
kurangnya ada 2 fungsi dari strategi ini, yaitu (1) menyampaik
pembelajaran kepada si pelajar, dan (2) menyediakan informas
bahan-bahan yang diperlukan siswa untuk menampilkan unjuk
(seperti latihan tes).

Paling tidak, ada 5 cara dalam mengklasifikasi media
mempreskripsikan strategi penyampaian :

1. tingkat kecermatannya dalam menggambarkan sesuatu

2. tingkat interaksi yang mampu ditimbulkannya

3. tingkat kemampuan khusus yang dimilikinya

tingkat motivasi yang dapat ditimbulkannya, dan

tingkat biaya yang diperlukan.

S

Strategi penyampaian pembelajaran biasanya dalam penerap
muncul dengan berbagai metode pembelajaran. Paling
teridentifikasi 117 jenis metode pembelajaran. Bany
metode pembelajaran ini satu sama lain memiliki keunggula
kelemahannya. Yang paling penting menggunakan berbagai n
pembelajaran terletak pada pertimbangan jenis karakteristik i
dan karakteristik siswa yang belajar.

Sebagai contoh metode diskusi sangat cocok jika siswa m
karakteristik verbalisme vyang tinggi. Bagi kelompok siswa
dominan bertipe visual, sangat cocok metode pembelajal
menggunakan media yang dapat dilihat secara visual.

Strategi Pengelolaan Pembelajaran

Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan komponen v:
metode yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi
si belajar dengan variabel-variabel metode pembelajaran F
Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang s
pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang digu
selama proses pembelajaran, Paling tidak, ada 3 klasifikasi p
varlabel strategi pengelolaan, yaitu: Penjadualan pembuatan c
kemajuan belajar siswa, dan motivasi.
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Beberapa contoh menerapkan strategi pengelolaan pembelajaran ini

adalah:

1. Menata tempat duduk dalam bentuk tertentu, misalnya bentuk
"U" bentuk "0", bentuk "L” dan bentuk lainnya yang sesuai dengan
suasana kelas agar kondusif untuk belajar

2. Meroling tempat duduk siswa setiap saat agar tidak terjadi
kebosanan dalam belajar

3. Mengubah arah tempat belajar siswa misalnya hari ini menghadap
ke Utara, besok tempat duduk mereka dirubah menghadap ke
selatan dan seterusnya.

4. Membawa siswa bukan terpaku belajar di kelas, tetapi sering-
sering mengajak siswa belajar di luar kelas dalam suasana edukatif.
Misalnya menjelaskan akar tumbuhan, sebaiknya membawa siswa
langsung melihat jenis-jenis akar di sekitar kelas atau sekolah.

3. Variabel Hasil Pembelajaran
Seperti halnya variabel metode dan kondisi pembelajaran, variabel hasil
pembelajaran juga dapat diklasifikasikan dengan cara yang sama. Pada
tingkat yang amat umum sekali, hasil pembelajaran dapat diklasifikasi
menjadi 3 yaitu:

1. keefektifan (effectiveness)

2. efisiensi (efficiency) dan

3. daya tarik (appeal)

Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si
belajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk mempreskripsikan
keefektifan pembelajaran yaitu : (1) kecermatan penguasaan perilaku yang
dipelajari atau sering disebut dengan “tingkat kesalahan', (2) kecepatan
unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar, dan (4) tingkat retensi dari apa yang
dipelajari.

ﬂmmmmnmm pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan dan
jumlah waktu yang dipakai si pelajar dan/atau jumlah biaya pembelajaran
yang digunakan.

Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan
siswa untuk tetap/terus belajar. Daya tarik pembelajaran erat sekali
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kaitannya dengan daya taril bidang studi, dimana kualitas pembelajar,
blasanya akan mempengaruhi keduanya. ltulah sebabnya, pengukur
kecenderungan siswa untuk terus atau tidak terus belajar dapat dikaitk
dengan proses pembelajaran itu sendiri atau dengan bidang studi.

Klasifikasi variabel-variabel pembelajaran seperti telah dideskripsik
il atas, secara keseluruhan, ditunjukkan dalam diagram di atas. Urai
pada bab-bab berikutnya sebagian besar akan diacukan ke diagram i
Mulai dari deskripsi lebih luas tentang variabel kondisi, diikuti deng
deskripsi tentang variabel metode, dan selanjutnya tenfang varial
hasil pembelajaran. Keterkaitan di antara variabel-variabel ini dal
pengembangan perencanaan pembelajaran akan terlihat pada penerap
desain pembelajaran.

Contoh Menerapkan Hasil Pembelajaran

Penerapan hasil pembelajaran sebenarnya diacukan pada tujt
pembelajaran yang ingin dicapai, atau tujuan pada tingkat mana y:
dikehendaki dalam setiap pembelajaran. Menurut Reigeluth, h:
pembelajaran dapat diklasifikasi menjadi 3 (tiga) aspek yakni:
keefektifan pembelajaran, (2) efisiensi pembelajaran, dan (3) d
tarik pembelajaran.’? Aspek keefektifan pembelajaran biasanya diu
dengan tingkat pencapaian siswa pada tujuan pembelajaran yang te
ditetapkan, efisiensi biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan
jumlah waktu dan/atau biaya yang terpakai, sedangkan aspek daya t:
pembelajaran, biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan si:
untuk tetap/terus belajar.

Dalam hal keefektifan pembelajaran sedikitnya ada empat indikator y
masuk dalam keefektifan pembelajaran tersebut yakni: (1) kecerm:
penguasaan perilaku, (2) kecermatan unjuk kerja, (3) kesesuaian ui
kerja, dan (4) kuantitas unjuk kerja.” Kecermatan penguasaan peril
biasa disebut dengan tingkat kesalahan unjuk kerja, Makin cermat si
dalam menguasai perilaku yang dipelajari, makin efektif pembelajaran
telah diajarkan, atau dengan kata lain makin kecil tingkat kesalahan, be

12 Chares M Reigeluth, Instructional Design Theores and Models: An Overview of
Current Status, instructional Design; What Is it And Why Is it? (London: Lawrence Erl
Associnies, Publishers Hillsdale, New Jarsey, 1983), pp.1 8-18.

13 1 Nyoman Sudana Degeng, N Pambelajaran Taksonomi Varabel (Jakarta: Depart
Pandidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidlkan Tinggl Proyek Pengemby
Laembaga Pendidikan Tanaga Kependidikan, 1989), h. 18,
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malin efektif pembelajaran, Aplikasinga dalam pembelajaran matematika
misalnya skor yang dilnginkan dari siswa dalam menampilkan unjuk kerja
yang telah ditetapkan sebesar 50 skor untuk tingkat kecermatan 100%. Jika
yang diperoleh siswa hanya 40 skor, maka tingkat kecermatannya sebesar
80%:.

Kecepatan unjuk kerja menurut Merrill, berhubungan dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menampilkan unjuk kerja."* Makin cepat seseorang
siswa menampilkan unjuk kerja, maka makin efektif pembelajaran
matematika. Sedangkan kesesuaian dengan prosedur berhubungan
dengan kemampuan seorang siswa mampu menampilkan unjuk
kerja sesuai dengan prosedur baku yang telah ditetapkan baik secara
prosedural maupun hirarkhis, Yang terakhir adalah kuantitas u njuk kerja
yang mengacu pada banyaknya unjuk kerja yang mampu ditampilkan oleh
siswa dalam waktu tertentu yang telah ditetapkan, Atau dengan kata lain
keefektifan suatu pembelajaran dapat diukur dengan jumlah unjuk kerja
yang mampu diperlihatkan siswa,

Sebagai misal, bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika yang dipelajari dan diukur dalam suatu pertemuan
pembelajaran? Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
merupakan hasil kegiatan dari belajar matematika dalam bentuk
pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau pembelajaran yang
dilakukan siswa, atau dengan kata lain hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses
belajar matematika.

Selanjutnya, Degeng mengemukakan bahwa hasil belajar biasanya
mengikuti pelajaran tertentu yang harus dikaitkan dengan pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan.’® Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat
para pakar tentang tujuan pembelajaran, Bloom misalnya mengemukakan
tiga taksonomi yang menjadi acuan dari dimensi tujuan pembelajaran
meliputi (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotor.’® Sedangkan Merrill
mengemukakan hasil pembelajaran dapat diukur melalui dua dimensi {1)

14 M. David Merri: Component Display Theory, Dalam Charlas M. Reigeluth (Ed), tnstructional
Design Theories and Models; An Ovenview of their Current Bfalus, (London: Lawrence
Erbaum Associates, Publishers Hillsdale, New Jersey, 1983), pp.311-313,

15 Degeng., op.cif, p. 163,

16 Benyamin 5, Bloom, (Ed)., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
educationsl goals, Handbook I: Cognifive domain (Mew York: Langman, 1956), pp. 247-275.

26

-" A TIWR TR Ry ot o -

(sl bidang studi.'” Indikator dari un

e tipe .
e menia tiga yako (s) menginga, () menggunakan, dar

. v menjadi tiga yakni ( , (b) 1 i
H_H_nn-”____._,““””__ .ﬁmnp:mwm: tipe isi bidang studi __h.a_me_.E_u melipu
fuletn, (1f) konsep, (iii) prosedur, dan (iv) prinsip.

; itive Payal
faboration Theory and Cogit
Wilson, Efa 547-295, :

n B.
WM David Merin., J. nhzx%a_mﬁhmrﬂaam:_ 1881}, pp.

nal Science ;
1 H_a_.______?_un_u_._w_____ Marrill, Compenent Display Thebry,

fitml), pp.1-2.
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Variabel Hasil Belajal
Matematika
Geometri

(Sebuah Kajian di Sekolah Menengah Umun

A. Hakikat Belajar Matematika di Sekolah Menengah Umum

Sebelum sampai pada pembahasan tentang teori belajar yang mendas
pembelajaran matematika bagi siswa SMU, ada baiknya dikemukal
terlebih dahulu tentang apa hakikat belajar matematika itu. Matemat
merupakan salah satu jenis materi ilmu dari enam jenis materi ilmu yz
1da'? Karena kedudukannya sebagai salah satu jenis materi ilmu, m:
matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari di lembs
pendidikan. Lebih jauh Dimyati mengetengahkan bahwa jenis materi il
yang dipelajari dan dikembangkan terdiri dari enam jenis materi il
Keenam jenis materi ilmu itu adalah, matematika, fisika, biologi, psikol
(Imu-ilmu sosial, dan linguistik. Dengan istilah yang agak berbeda keen
jenis materi ilmu ini dapat dikonotasikan sebagai: (1) ide abstrak, (2] bel
fisik, (3) jasad hidup, (4) gejala rohani, (5) peristiwa sosial, dan (6] pre
tanda,*

Matematika merupakan jenis ilmu yang khusus membicarakan masa
masalah yang berkaitan dengan ide abstrak, sedangkan gejala alam :
pejala fisik merupakan bidang kajian ilmu fisika. Sementara masalah y
herkaitan dengan kehidupan (mahluk hidup) merupakan bidang ka
ilmu biologi, dan masalah gejala rohani yang muncul dalam kehidu
manusia menjadi hidang kajian ilmu psikelogi. Untuk masalah dinan

18 Mohammad Dimyati, Penefitian Kualltatif Urituk Iimu-limu Sosial (Malang: PPS IKIP Mz

1995), h. §
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wonlal, dan teralchir jeni i
. jenis materi i inguisti
PrONeN tanda, ri ilmu linguistik mempersoalkan masalah

Darl pemilahan jenis materi ilmu di
i, nen i atas, dapat di i i
_n__“ﬂ.:__‘_.“.___._h“.,ﬂ. “mﬂw__ﬂ_“rgmwz_umw.m: salah satu disiplin _M”“m“wwmw”w“ﬁ Enﬁ.
i uﬁ_mﬁ __:Em.: sehingga melahirkan _ﬁ".._.w.r W_ﬁ o
i h”ﬂ___wﬁ..m _n_.:ﬁm_ utama yakni: (1) matematika _um“.w al
o c Itu ilmu-ilmu lainnya, dan (2) matematika b ot
yang dikembangkan dalam upaya Emavmam_mwz ﬂwﬂw -
ep-

konsep ilmu matemati
: atika, yang pada : ;
fImu lain dalam rumpun mate M m_.umxm akhirnya melahirkan cabang-cabang

Matematika sebagai suatu disiplin ilmu *
Sl _ mu “lde Abstrak” memiliki pij
nmm:”ﬂ.nw _Mwm_ww.mﬂﬂm”rmﬂ _.S.H.mﬁmu._mﬂ:ﬁ matematika wms,m_ _ﬂmm_wmxmm.: MHE_..,
bl _um.w apat diketahui bahwa matematika Em_,:_u_.m_ﬁ_m:.__u .w:m.
konstruktivisme di m“__ﬁmwnwﬂﬂmwwm”Mzm_..ﬂc_&ims._m. R ﬁ_m_”m-H”
s i yang belajar matematika i
e _.H“._MHZMF Orang yang belajar itu tidak _._mEM_m :Wzmummm
i .umm yang diajarkan atau yang ia baca mewi.
gertian.® Dalam hubungan dengan belajar ?H&E:rﬁ%
atematika,

pengetahuan atau pengerti
gertian matematika di :
bukan hanya diterima secara pasif dari mz_.cH_umEEw oleh siswa secara aktif,

Dengan demikian
: menurut panda -
belajar matematika di P ngan konstruktivism
ﬂ_—nmﬂ.__um_._m—ﬂ“mm”w_ﬂm Q._N_._.m.mmﬂ m.w_umm“mm mEU._.m__n yang EQE—H_—QWGMM_WW yang
menggunakan v:w._ dengan penalarannya sendiri. Sebab anal o n:E._..,
dirinya.** Hal H”_"H._z_ mwwwmz wm:mnw_mw?mawm:m seiring dengan vmﬂmﬂw _ﬂ.__q
i . m men m.mm.l s : uhan
kuriloulm ; : pemikiran pentin
dengan ww:u:waa.amz@ E,mm_ﬁam:_ dt- sasiia panssist M,Mm m.w_____,,_r__ama
gai teori belajar dan karakteristik anak yang :_Msﬂ_m_mmzm%m:
elajarinya.

Pertanyaann .

ya kemudian adalah
matematika itu? . apa sebenarnya : .
aldbinties _HEHM_. Belajar matematika pada haki _M wamHJﬂ belajar
simbol-simbol w_w“._:n%._ﬂ memahami arti dan ::r::mm.n.::wmw_._ suatu
. udian menerapkannya ke situasi nyata mnmmw ﬂ ,..,.Mmmq,“

21 Bettencourt, d
, dalam Paul Su ;
Kaniglus, 1997), h. 11 parno, Filsafat konstrukiivisme d
___ alam pendidikan (J
oyakarta
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atika berkaitan dengan apa
membuat keputusan untuk
Matematika melibatkan pengamatan, penyelidikan
penomena fisik dan sosial.2? Berkaitan dengan
merupakan suatu ke giatan yang berkenaan
punan dari unsur matematika yang
impunan baru, yang selanjutnya
yang lebih rumit. Demikian
matika harus dilakukar
tematika pada tahaj
g lebih rendah.”

n bahwa belajar matem

mendefinisika
enggunakannya dalam

dan bagaimana m
memecahkan masalah.
dan keterkaitannya dengan
hal ini maka belajar matem atika
dengan penyeleksian himpunan-him
ederhana dan merupakan himpunan-h
akan membentuk himpunan-himpunarn baru
<aterusnya, sehingga dalam hal ini belajar mate
secara hirarkhis. Dengan kata lain untuk belajar ma
yang lebih tinggi, harus didasarkan pada tahap belajar yan

Japan tipe belajar yang dilakuka
elajar matematika, Kedelapa
adalah: (1) belajar sinyal {signal learning), (2) belajz
ulus-response learning), (3) belajar merangk:
g learning), (4) helajar asosiasi verbal (verb
skriminasi (discrimination learning], (
) belajar aturan {rule learning], d
m solving learning).

Gagne mengemukakan de

Selanjutnya
ral atau hirarkhi dalam b

secara prosedu
tipe belajar tersebut
stimulus reapons (stim
tingkah laku (behavior chainin
chaining learning). (5) belajar di
belajar konsep (concept learning], (7
(8) belajar memecahkan masalah (proble

Hirarkhi belajar empat tipe pertama di atas oleh Gagne disebut sebagai ti
helajar sederhana (simple type of Jearning), sedangkan empat tipe terakl
disebut tipe belajar hipotetik deduktif (deductive hypothetic learning
Apabila Gagne mengemukakan bahwa belajar matematika berdasarl
hirarkhi dengan memandangnya bertolak dari teori belajar behavioris
maka Piaget mengemukakan pandangan yang agak berbeda dengan Gag
pandangan Piaget tersebut didasarkan pada teori belajar psikologi kogn
Menurut Piaget antuk memahami konsep matematika dan konsep ¥
sederhana menuju pada konsep yang tinggl, Jkan berjalan seiring den
perkembangan intelektual anak yang dipilahnya menjadi empat peri
berpikir®® Keempat periode berpikir itu adalah (1) periode sensori md
(2) ﬁ_.m.cﬁm_.mz__azmr (3) operasi konkrit, dan (4) periode operasi formal.

ark/f rameworkD8a him}

e —
_.ﬁ.__..a.ntzﬁc_::._.__.._m.m_g:.m...__ummmm.__wmﬂmi
It Rinehart and Winston, :

mmmﬁm:_u;.mia____
24  Robar M . Gagne, The Conditions of Leaming (New York: Ho

98 bid, p. 38
ML

26 Margarel
(Jmkaria: Radjawal Pross,

E and Ball Gredlier, { earming And Instruclion Theory Into Practice (et}
1891), pp. 320-323



—

VA
RIABEL PENELITIAN DALAM PENDIDIKAN DAN PEMDELAJARAN

— —

Menurut p
il mh%ﬂ“r%ﬂﬁﬂﬁﬁiﬁ “E&mrn:m_ Inl terjadi secara pasti dan
; ey 4K yang belajar matem :
tergantu ; : atika sifatnya fleks
mm_ummmznmm__mmﬂ ﬂﬂm umurnya. Di sini dapat dipahami _um_ﬂ.m.__.m ﬂﬁ__.._.w_ ﬁ_mr
S e Em me_.n”:. E.mﬁm_zmm_ﬂ dipandang sebagai m:mnm_m o
e E:wm_;&ﬁ__ﬂ: ,Hm_u.m: dipacu ke arah spontanitas terbatas e
(teori stimulus-respons). Hal ini disebabkan oleh w_ cur
d dnya

struktur kognitif anak
: Yang meru ;
dalam belajar Emﬁmsmz_ﬁ.m Pakan faktor yang tidak dapat diabaikan

Struktur kognitif anak b
erhubungan den .
tetap te : Ban struktur ingata
o M._ - MWMH: dari mE. yang sudah terbentuk mmc&:m_:_h Mﬂmﬁﬂﬁﬂ
e H_z mmwmmumamnwm yang dipelajari harus bermakna m.ﬁm: : b :_E
siiws, Doty HﬁL _M.Mdmw., __.....a..,EmEEm: dan struktur Hﬂcm::_,@m:mﬁw__n”__w_ﬂq__
elajaran matematika

den i yang ba ikai

gan konsep-konsep yang sudalh ada, sehingga _ﬁwzmm_%_wcﬂwun__uwm::mm:

aru itu

benar-benar tersera
p dengan baik®®, Hakikat bala; _
oleh Ausubel disebuyt sebagai belajar wmgwxzm_mm_. matematika seperti ini

Karena matematika sebagai suatu il

e . mu yang tersusun men

o w mm _.__MMMEH”HF_ hendaknya dilakukan dengan cara E“ﬁ%ﬁﬂﬂhﬁmn

s H:z._.ﬁ perkembangan intelektual anak. Dengan nm“w

i _.“_m_.__ﬁmhﬂ_”.m yang .rmhm_mu akan siap menerima pelajaran

Pl s nmrmmﬁm angan intelektualnya. Itulah sebabnya sajian

ol ri .n _ﬁﬁmum Siswa berbeda-beda sesyai H.mz.HE

pada pendidikan M:mwwﬂ%mwmmum&_m”wﬂm_mnma _mE_FE e m_umﬂ.w

lenjang pendidikan siswa, maka m.&.H:wq:mHMHHmﬂwﬂmﬁ%ﬂnmwﬁawwz%:nﬁ
rak.’

Pertanyaan yang muncul kemu
cuE_ﬂ memperoleh hasil bel
di atas, __um:ﬁ_ hakikat

dian adalah a i

: pa yang dilakukan sj

i ajar matematika? Sebagaimana ﬁ___wmz._zn_ﬁmhhmhw
¢lajar matematika didasarkan pada pandangan

27 Hudoye, foc-cit
28 fhid, 39

29 Ausubsl DP Ed L
Washington, 1986), 5 %.m__q Psychology: A Cognitive View (New York: Holt Rinehart and

30 Carpenter Thoma
3 Scedadi,, loc-ci 5., foc-c.
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pandang teori pemrosesan informasi, seseorang dikategorikan sedang
menghadapi masalah dan memecahkannya, apabila ia telah menyanggup
suatu tugas tertentu, tetapi ia belum tahu bagaimana menanganinya.™
Menyanggupi suatu tugas, berarti sepakat menerima kriteria pencapaiar
dan sasaran akhir yang telah ditetapkan. Atau dengan bahasa lain, suati
masalah terjadi dalam situasi di mana (1) ada sasaran dan tujuan yang
ingin dicapai, akan tetapi, (2) seseorang belum memiliki struktur tertenti
dalam memori yang dapat dioperasikan untuk mencapai sasaran itu®

Apabila struktur dan cara pemecahan matematika telah ada dalam memori
maka situasi tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Dengal
demikian, maka pemecahan masalah matematika dipandang sebagai suaty
hentuk belajar yang mempersyaratkan adanya hal baru yang kelak dapa

ditagih keberadaannya pada akhir kegiatan belajar mengajar.

Mengacu pada uraian di atas, dapat diketahui bahwa seorang anak yan,
ingin mencapai hasil belajar matematika, diperlukan proses kerja untu
memecahkan masalah matematika, dan proses kerja memecahkan masala
tersebut memerlukan peran kerja memori. Pertanyaannya kemudia
adalah apakah yang terjadi dalam memori seseorang ketika dihadapka

pada suatu masalah matematika?

Dari bahan-bahan pustaka yang ditemukan, dapat ditarik kesimpula
hahwa jawaban atas pertanyaan itu ternyata dapat dirangkum ke dalar
suatu pola tertentu, meskipun pengungkapan pemikiran di antara par
hli bervariasi karena adanya perbedaan objek bidang kajian dan keahlia

yang melatarinya.

Bruner misalnya, mengonsepsikan belajar bidang studi sebagai sual
proses perolehan informasi, transformasi informasi ke dalam memor
serta uji relevansinya pada situasi atau permasalahan baru yang relevan.
Lebih jauh menurut Bruner, persoalan inti dari belajar memecahka
masalah matematika terletak pada bagaimana informasi yang didapatks
itu disimpan di dalam memori sedemikian rupa sehingga mudah dipangg
(retrieved) pada saat diperlukan. Saat yang dimaksud adalah, ketil
seseorang dihadapkan pada situasi atau permasalahan yang polanya bar

32 Simon, Loc-aif.
ad Travan, Loo.ol,
3 fbid, a2




VARTABEL PENELITIAN DALAM PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

Untuk mengoptimalkan hasil belajar matematika dari seseorang, sebaiknya
proses pembelajarannya memperhatikan teori pemrosesan informasi ini.
Sedikitnya ada empat tahap yang dilalui dalam pemrosesan informasi yakni
(1) pemasukan informasi yang akan dicatat melalui indra, (2) simpanan
Jangka pendek, di mana informasi yang diterima hanya bertahan selama
0,5 sampai 2,0 detik, (3) memori jangka pendek atau memori kerja, di mana
data dalam jumlah terbatas dipertahankan selama 20 detik, (4) memori
jangka panjang, di mana data yang telah disandikan menjadi bagian dari
sistem pengetahuan. Dan memori yang tidak tersandikan akan hilang
dari sistem memori.*® Apabila informasi pembelajaran matematika telah
melampaui kapasitas memori penerima, maka banyak informasi yang
hilang, Di sini diperlukan proses penyeleksian informasi oleh guru, Sangat
efektif jika informasi yang disampaikan itu adalah hal-hal yang penting.

Selain proses penyeleksian informasi oleh guru dalam pembelajaran
matematika pada anak yang didasarkan pada teori pemrosesan informasi,
teori lain seirama dengan paradigma konstruktivisme adalah teori yang
melandasi strategi kognitif yakni teori metacognition. Metacognition
merupakan keterampilan siswa dalam mengatur dan mengontrol proses
berpikirnya. Menurut teori metacognition bahwa siswa yang belajar
memiliki keterampilan tertentu untuk mengatur dan mengontrol apa yang
dipelajarinya. Keterampilan ini berbeda antara individu yang satu dengan
individu yang lain sesuai dengan kemampuan proses berpikirnya.*

Menurut Woolfolk metacognition meliputi empat jenis keterampilan, yaitu:
(1) keterampilan pemecahan masalah (problems solving) yakni suatu
keterampilan seseorang siswa dalam menggunakan proses berpikirnya
untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis
informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih
pemecahan masalah yang paling efektif, (2) keterampilan pengambilan
keputusan (decision making) yakni keterampilan seseorang dalam
menggunakan proses berpikirnya untuk memilih sesuatu keputusan yang
terbaik dari beberapa pilihan yang ada melalui pengumpulan informasi,
perbandingan kebaikan dan kekurangan dari setiap alternatif, analisis
informasi, dan pengambilan keputusan yang terbaik berdasarkan alasan
yang rasional, (3) Keterampilan berpikir kritis (critical thinking) yakni

35  Margarel E Bell Gredier, Op-cit,, pp. 237-242
36 Anita E. Woelfolk, Educational Psychology Fifth Edition (Boston: Allyn and Baoon, 1007), pp.
261-262
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keterampilan seseorang dalam menggunakan proses berpikirnya w
menganalisis argumen dan memberikan interpretasi _umamum_.wwq._ pers
yang sahih melalui logical reasoning, analisis asumsi dan bias mm,_: E.m.:
dan interpretasi logis,”’ (4) keterampilan berpikir kreatif (creative m_“:m
yakni keterampilan seseorang dalam menggunakan proses berpiki
untuk menghasilkan suatu ide baru, konstruktif, dan baik :m_.mmm,e
konsep-konsep. Prinsip-prinsip yang rasional maupun persepsi
intuisi. ™

Mengacu pada teori metacognition di atas, jika dianalisis rmmn.__um:
keterampilan tersebut, maka sukar untuk dibedakan satu sama lain |
keterampilan mana yang dimiliki siswa. Karena menurut mmmsw ba
keempat jenis keterampilan tersebut tidak terpisah satu sama lain t
saling terintegrasi.”® Dalam hal ini jika siswa memecahkan mas
matematika pada saat dia menggunakan keterampilan q_zn_zmnm_
masalah, pada saat yang bersamaan pula dia akan mengambil keputu
berpikir kritis dan berpikir kreatif Dalam kaitan ini guru |
menumbuhkan jenis keterampilan tersebut pada siswa agar keempat
keterampilan itu dapat berkembang dengan baik.

Apabila keempat keterampilan tersebut dapat dikembangkan pada s
di sekolah melalui proses pembelajaran, dapat diprediksi bahwa kuz
hasil belajar yang dilahirkan paling tidak memenuhi EzEEz.Ewme
bangsa kita. Siswa yang dilahirkan dari SMU akan _.:m_.___mm__ ot
pendidikan yang memiliki sikap kemandirian dalam berpikir, ,.u.
mengambil keputusan serta memiliki kreativitas yang tinggi. Mungkin
dapat melihat output pendidikan selama ini, yang _Eﬂ.msm, EmnmmE,
pendekatan sistem dengan berpangkal pada preskripsi ﬂm..rmﬂn-
ternyata belum mempu menjamin lahirnya Iulusan pendidikan __u
berpikir secara kreatif. Hal ini disebabkan karena mmmém.uﬂmzm di
pada saat itu berada pada suatu paradigma keteraturan. Ciri ﬁ_min
keteraturan tersebut adalah kurikulum yang seragam (kuriki
nasional), penggunaan strategi pembelajaran yang seragam, penggu
buku sumber yang seragam, dan penggunaan strategi evaluasi

ar \piischolariibyledu/eloumals/J TE e himl
an _“__m.__.o._u.m: M. Gagne, The Conditions Of Learning and Theory of Instruction (New York

Rinahart and Winston, 1984} pp. 1688-185,
ap i, p 1801
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seragam.” Pada hal bentuk penyeragaman Ini, ternyata hanya mampu
menghasilkan lulusan SMU yang sangat menghargal kesamaan, dan tanpa
sadar ternyata juga telah berhasil membentuk lulusan yang mengabaikan
penghargaan pada keragaman. Siswa sulit menghargai perbedaan. Perilaku
yang berbeda lebih dilihat sebagai kesalahan yang harus dihukum, dan
lebih parah lagi akibat penyeragaman ini siswa seolah tertekan untuk
melakukan pemikiran-pemikiran kreatif dalam memecahkan masalah.

Berpijak pada kerangka pikiran di atas, sudah saatnya pelaku pendidikan
untuk mengkaji ulang, atau dengan ungkapan yang lebih Emﬂ:mmwm_.mwun._
akhir-akhir ini, perlu melakukan reformasi, redefinisi, dan EE.HHE_.“
terhadap landasan teoretik dan konseptual belajar, pembelajaran, dan
kurikulum yang lebih mampu menumbuhkembangkan siswa dalam
menghargai keragaman dengan jalan mengembangkan pola pikir siswa
melalui metacognition di mana salah satu penerapannya dapat dilakukan
melalui pembelajaran matematika di SMU.

B. Materi Matematika di SMU unit Geometri

Sebelum sampai pada pembahasan materi matematika unit geometri di
SMU, maka terlebih dahulu dipaparkan pandangan tentang matematika.
Hudoyo mengemukakan bahwa sampai saat ini belum ada kesepakatan
yang bulat di antara para matematikawan tentang apa yang disebut
matematika. Pengertian yang diberikan disesuaikan dengan sudut pandang
dalam hal mana seseorang membicarakan matematika. Hal ini disebabkan
karena obyek matematika itu adalah abstrak.

_umz,.wmw:mw_ matematika oleh Trafton Paul (1980:22) didefinisikan sebagai
herikut: “mathematics is an abstract science related to logic and based on a
.ﬁtzmnami& process It proceeds franz a body of explicity stated asumptions
(axioms or postulates) and deduces from them, statements (theorems) of
relationships” Sejalan dengan pendapat di atas Soediadi memandang
bahwa “matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak, aksiomatik,
dan deduktif”* Selain pengertian di atas, pakar lain mengemukakan bahwa

40 | Nyoman Sudana Degeng, Peran Teknologi Pembelsfaran di Era Kesamral
. | . Perar tan Glabal
Seminar Nasional Teknologl Pendidikan Refleksi businya di b :
Ky, 2000) . 5, log! an Refleks! dan Konlibusinya of Era Global (Jakarta:
41  Soediadi, Mencari Strategi Pengelolaan Pendidikan Matematila Menyengsong Tinggal

landas Pembangunan Indonesia (Surabaya: IKIP Surabaya, 1985), h 12,
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matematika adalah limu tentang bilangan dengan ruang, yang merupakar
suinty kumpulan sistem yang mempunyal struktur tersendiri dan bersifa

doduletf.?

Durl berbagal pandangan dan pengertian di atas, dapat disarikan bahw:
matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan eksak da
hursifat abstrak, aksiomatik, logis, dan deduktif. Selanjutnya, setelal
sulihat pandangan dan pengertian matematika di atas, muncul pertanyaa
karakteristik dan hakikat matamatika itu? Neshe
Mengonsepsikan karakteristik matematika terletak pada kekhususanny
dulam mengkomunikasikan ide matematika itu melalui bahasa numeri
Dan bahasa numerik ini yang memungkinkan seseorang dapat melakuka
panguluran secara kuantitatif. Sedangkan sifat kekuantitatifan da
matematika ini, paling dapat memberikan kemudahan bagi seseorar
dalam menyikapi suatu masalah. [tulah sebabnya matematika sela
memberikan jawaban yang lebih bersifat eksak dalam memecahk:

munsnlah.

Apa yang menjadi

mudah memecahkan masalah dengan hantu
natika itu sendiri memberikan kebenar,
Di samping itu matematika dag

feseorang akan merasa
matematika, karena ilmu mater

berdusarkan alasan logis dan sistematis.
memudahkan dalam pemecahan masalah karena proses kerja matemati

dilalul secara berurut yang meliputi, tahap observasi, menebak, meng
hipotesis, mencari analogi, dan akhirnya merumuskan teorema-teorel
(Heeher, 1986). Selain itu matematika memiliki konsep struktur d
hubungan-hubungan yang banyak menggunakan simbol-simbol. Simb
simbol ini sangat penting dalam membantu memanipulasi aturan-atul
yung beroperasi dalam struktur-struktur. Simbolisasi juga memberil
fusilitas komunikasi sehingga dapat memungkinkan untuk mendapatl
sojumlah informasi, dan dari informasi-informasi inilah dapat diben
konsep-konsep baru. Dengan demikian, simbol-simbol matematika san
hormanfaat untuk mempermudah cara kerja berpikir, karena siml
Wmbol ini dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide, den
memahami karakteristik matematika sehagaimana yang dikemukakat

nlis,

——————

Ay Carpanter, Thomas, Madals of Problem Solving A Study of Kindergarten Children’s Pro
Holving Processos, Jounal for Rasearch in Mathematics Education, 1083, (24) 5, p. 428
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Pertanyaannya kemudian adalah bagaimana materl matematika yang.
diajarkan di SMU? Mengacu pada kurikulum matematika di SMU, ada lima’
hal pokok yang menjadi bidang kajian utamanya. Kelima kajian Hm_.mm_u_.:....h
meliputi: (a) aritmatika, (b) aljabar, (c) geometri, (d) trigonometri, dan
(e) analisis. Khusus untuk aritmatika di dalamnya terdapat teori bilangan 1
dan statistika. Kajian tentang aljabar di arahkan pada pembentukan
konsep dasar matematika berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian yang tahap awalnya di mulai dengan konsep-konsep yang
sifatnya konkrit, selanjutnya secara berangsur-angsur dikembangkan pada
penjabaran materi ajaran yang abstrak.*’ Sementara bidang kajian geometr|
membahas masalah yang berkaitan dengan analisis bidang dan ruang atau
trimarta, dan trigonometri menitik beratkan pada masalah analisis sudut
terutuma menyangkut konsep sinus (sin). casinus (cos), tangens (tg), secans
(sec), cosecans (cosec) dan cotangens (ctg). Untuk bidang kajian aritmatika,
materinya di arahkan pada konsep yang paling praktis digunakan dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Konsep ini dalam kurikulum matematika
tahun 1969 dikenal dengan berhitung, Dan terakhir kajian kalkulus
merupakan kajian analisis merupakan kajian yang di dalamnya melibatkan
hampir semua unit yang ada dalam matematika.

Bila seseorang mempelajari matematika, hampir dapat dipastikan bahwa
dia tidak dapat melepaskan diri dari lima kajian tersebut. Sebab kelima
kajian ini saling berkaitan satu dengan lainnya. Mengkaji masalah aljabar
misalnya, di dalamnya dapat ditemukan konsep geometri, aritmatika,
dan trigonometri. Demikian pula sebaliknya mengkaji masalah geometri
dapat ditemukan konsep yang berkaitan dengan aritmatika, aljabar dan
trigonometri. Demikian seterusnya kajian bidang-bidang lainnya satu sama
lain tidak dapat di pisahkan. Dengan demikian belajar matematika dalam
konsep “matematika” tidak dapat dilakukan secara parsial, akan tetapi
memerlukan pemahaman yang holistik dari berbagai unit yang ada dalam
matematika.

Mengingat matematika memiliki beberapa unit yang satu sama lain saling
berhubungan, maka yang penting dalam belajar matematika adalah
kemampuan seseorang dalam memecahan masalah matematika. Hal ini
didasarkan pada pemikiran bahwa materi matematika merupakan materi
yang abstrak, di mana dalam pemilahan materi keilmuan matematika

43 Fredricka,. Relsman., Taaching Mathematics {Bostom: Haughlon Mifflin, 1882), p. 26
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merupalan salah satu jenis materi {lmu yakni “ide abstrak™" Jenis mater|
Wi Ide abstrak ini memiliki lkarakteristik yang berbeda dengan mater
Wi lalnnya. Dalam hal ini matematika menuntut kemampuan penalaran
Walam mempelajarinya. Dalam konteks ini belajar matematika secara
Naweluruhan merupakan belajar memecahkan masalah.

Dulam  belajar matematika, diperlukan pola penggambaran mater!
Witematika yang abstrak itu ke suatu model, agar materi yang abstrak itt
dapat dengan mudah dipahami serta dipecahkan. Dalam konteks ini dalam
Ielujar matematika telah tersedia berbagai materi yang sifatnya abstrak
lijgls, dan sistematis. Materi tersebut dapat dilihat dalam unit materi logik:
imntematika. Peran logika sebagai sarana belajar yang logis didasarkar
pudn teori-teori belajar aljabar abstrak.* Meskipun demikian dalam mater
atematika di SMU kelas 1 terdapat materi-materi lain seperti geometri
Muterl unit geometri inilah yang akan dikaji lebih mendalam dalan

penelitian ini.

Purgoalannya, tingkat kemampuan mana yang akan digarap dalam belaja
pemecahan masalah matematika bagi siswa di SMU? Mengacu pad
Juirikulum matematika SMU yang direvisi 1997 ternyata kemampuan yan
diharapkan dari siswa SMU dari belajar matematika adalah kemampua
dilam memahami konsep dasar matematika sebagai pijakan untuk belaja
imatematika pada tingkat yang lebih tinggi, dengan meletakkan dasa
lerpikir logis, sistematis, aksiomatis, dan pragmatis, sehingga siswa dap:
menerapkan konsep matematika tersebut dalam kehidupan sehari-ha
yorta dalam perkembangan ilmu dan teknologi.*®

(., Hasil Belajar Matematika Unit Geometri

Dalam rancangan kurikulum matematika secara umum disebutkan bahw
hasil belajar yang diharapkan dari belajar matematika adalah hasil belaj
yocara umum dan komprehensif, di mana semua siswa setelah belaj
mvitematika harus memiliki kemampuan yang dapat digunakan unti

it Wehammad Dimyati, Penaiitian Kualitatif Untuk limu-imu Sosial (Malang: PPS IKIP Mala
1995), h. 7,

A Soehakso, Kedudukan Logika pada fimt \atematika dan Sains serla Peranannya Dal
Finot dan Dalam Pendidikan (ed) Sumafl dik (Jogyskaria: Kanisius, 1998), hh, 210-212

A0 Ibid., ho 23
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lunnya bagalmana hasil belajar matematika di SMU? Mengacu da
| tujuan pembelajaran yang dikembangkan di SMU, tampakn;
pembelajaran yang ingin dicapai di tingkat SMU adalah tujus
lujuran yang disusun berdasarkan ranah kognitif Bloom melipu
engetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sistes
[6) evaluasi.

belajar hal-hal yang lain.'” Berdasarkan hal inl dapat diketahui balwa
hasil belajar matematika hanyalah menjadi alat bantu untuk belajar flmus
iImu lain. Akan ada hasil belajar yang lain yang diharapkan untuk dicapal
siswa di sekolah. Sebagai contoh pengembangan sikap independensi dalam
kehidupannya. Lebih jauh disebutkan bahwa hasil belajar matematl
dapat dilihat pada hal-hal penghargaan seseorang terhadap matematika,
bekerja secara logis dan matematis, menggunakan bilangan, pengukuran,
peluang pengumpulan data, analisa ruang dan aljabar.*

I\ Kognitif adalah ranah yang membahas tujuan pembelajar:
juan dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahu
jil ke tingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. Ranah kognitif ini terd
il enam tingkatan yang secara hirarkhis berurut dari yang paling rend:
ngetahiuan) sampai ke yang paling tinggi (evaluasi) dan dapat dijelask:
jal berikut:®

1) Pingkat Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan seseoral
lalam menghafal atau mengingat kembali atau mengulang kemb:

pengetahuan yang pernah diterimanya.

Gagne menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan kapasitas terukur darf
perubahan individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri atau variabel
bawaannya melalui perlakuan pembelajaran tertentu.*® Bertolak dari
pengertian ini, maka hasil belajar matematika merupakan hasil kegiatan
dari belajar matematika dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari
perlakuan atau pembelajaran yang dilakukan siswa, atau dengan kata lain
hasil belajar matematika merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses
belajar matematika. y
Tingkat Pemahaman (Comprehension), diartikan sebagai kemampu
yeseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan at
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahu.

yang pernah diterimanya.

Selanjutnya, Degeng mengemukakan bahwa hasil belajar biasanya
mengikuti pelajaran tertentu yang harus dikaitkan dengan pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan.™ Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat
para pakar tentang tujuan pembelajaran. Bloom misalnya mengemukakan
tiga taksonomi menjadi acuan yang menjadi dimensi tujuan pembelajaran
yang meliputi (1) kognitif, (2) afektif dan (3) psikomotor® Sedangkan
Merrill mengemukakan hasil pembelajaran dapat diukur melalui dua
dimensi (1) tingkat unjuk kerja, dan (2) tipe isi bidang studi.” Indikator dari
unjuk kerja dipilah menjadi tiga yakni (a) mengingat, (b) menggunakan,
dan (c) menemukan. Sedangkan tipe isi bidang studi indikatornya meliputi
(i) Fakta, (ii) konsep, (iii) prosedur, dan (iv) prinsip.

Tingkat Penerapan (Application), diartikan sebagai kemampu
yeseorang dalam menggunakan pengetahuan dalam memecahk
herbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

Tingkat Analisis {Analysis), vaitu sebagai kemampuan seseorang dalz
merinci dan membandingkan data yang rumit serta mengklasifik:
menjadi beberapa kategori dengan tujuan agar dapat menghubungk
dengan data-data yang lain.

47 hitpfwwaw corriculum, wa edu.an/pages/framework/framework08b. htm, Curricwlurm
Framework-Mathematics Leamning Qulcomes, pp. 1 of 4.

48 fhid., h. 1

49 Roberl M. Gagne & J. L Briggs, Principles of nstructional Design, Secand Edition (New York:
Haolt. Rinerhart and Winston, 1988), p. 67,

30 | Nyoman Sudana Degeng., lmu Pembelajaran Taksonomi Variabel (Jakaria: Departemen
Fendidikan dan Kebudayaan, Dirjen DIKTI: Proyek Pangembangan Lembaga Pendidikan
Tinggi, 1984), h, 163

51  Benyamin S. Bloom, (Ed)., Taxonomy of Educational Objectives: The Classifleation of
educational goals, Handbook I: Cognitive domain (New York: Longman, 1956), pp. 247-275.

52  David Memill, J. C. Kelely, dan Wilson, B.,Elaboration Theary and Cognitive FPaychology
Instructional Seience (New York: Longman, 1981), pp. 217-235.

53 M. D. Memill, Component Display theory, 1-2, :
hitmil} fd  Bloom B, 5. op-cit., pp. 64-65

Tingkat Sintesis (Synthesis), yakni sebagai kemampuan seseora
dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pen;
tahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyelurt

Tingkat Evaluasi (Evaluation), yakni sebagal kemampuan seseora
dalam membuat perkiraan atau keputusan yang tepat berdasark
kriteria atau pengetahuan yang dimilikinya.
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D, Geometrl Sebagai Materl Dalam Matematila

Paul Procter memberikan pengertian baliwa “geometri” adalah suatu

lImu yang terdapat dalam matematika yang membicarakan tentang sudut,

bentuk yang dibuat oleh hubungan garis-garis, analisis dalam bidang

datar dan ilmu ukur ruang atau trimarte (tiga dimensi).® Pengertian ini
tdapat memberikan gambaran bahwa bidang kajian geometri terbatas pada
analisis-analisis garis, bidang dan ruang. Kajian seperti ini oleh Wirszup
disebut sebagai kajian tiga dimensi, yaitu dimensi satu tentang titik dan
garis, dimensi dua tentang bidang dan dimensi tiga adalah ruang,

Untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam analisis ruang, menurut
Piaget bahwa ada tiga fase yang penting dilakukan untuk menanamkan
konsep geometri secara formal. Pertama, penanaman konsep geometri
melalui sistem Euclidean. Sistem ini berhubungan dengan angka-
angka, sudut-sudut, bangun-bangun geometri dan sebagainya. Cara
membelajarkan siswa dalam sistem Euclidean ini oleh Piaget dilakukan
dengan jalan mengenalkan benda-benda melalui korespondensi satu-satu.
Artinya dalam sistem Euclidean ini siswa belum bisa diberikan materi yang
terlalu kompleks, tetapi diberikan bentuk-bentuk yang sederhana yang
disesuaikan dengan perkembangan intelektual mereka, Kedua, adalah tahap
pembentukan konsep geometri proyektif. Konsep ini mengarahkan siswa
pada kemampuan mengamati sifat-sifat yang terjadi dalam bangun-bangun
peometri. Pengamatan bangun-bangun geometri dapat dilakukan dengan
cara menjelaskan secara nyata benda aslinya. Dengan demikian pada tahap
kedua ini diperlukan bangun-bangun geometri yang dapat dilihat langsung,
seperti balok, kubus, bola, lingkaran, empat persegi panjang, segitiga, dan
lain-lain. Dan kajian ketiga, adalah pembentukan konsep geometri topologi.
Pembentukan konsep geometri yang disebutkan terakhir ini merupakan
pembentukan kemampuan anak dalam mengamati benda-benda ruang
atau gambar-gambar yang dipandang tidak tetap dalam bentuknya. Sebagai
misal bentuk lingkaran dapat diukur, kemudian diubah menjadi bentuk
elips atau bentuk lainnya. Dengan demikian untuk mempelajari konsep
peometri topologi siswa dituntut agar dapat mengabstraksi bangun-bangun
peometri secara kritis dan logis.®

55 Paul Procler, Longman Diclionary of Contemporary English (Boston: Homeweood, 1990), p.
15.
Robert M. Gagne, The Conditions of Leaming (New York: Holt, Ringhart and Winston, 1984),

pp. 120-132.
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e pada tahapan pembentukan konsep geometrl di atas, _n_E..__a__
Wianalinls bahwa jauh sebelum seorang anak _:ﬁ:r sekolah Sm___um,zmm _“
Aihlan sebelum masuk sekolah dasar, dalam diri anak telah ter :__M

pomataman intuitif tentang ruang. Pemahaman _“mﬁ_.“mnm Em_q.n_ﬁ pa m”
dunarnya adalah pemahaman spasial anak ___.m_.rmn.ﬁ_u m::_mzw.m. Pada Emm_wm
s sepertt ini pemikiran anak E..._cE_smm“m c_m.,s, interpretasi yang qu..m,u

horlkan kepada pengalaman mereka dari melihat, Em._&m:mm_.. Em_,ﬁm a,
liwrgerak dan sebagainya. Jadi maEEmm,ﬁ oleh persepsi Em”_.mxmwﬂn ._.rMHm
P Jika dikaitkan dengan pandangan Piaget, maka tmﬁ.mn,m_ m%mﬁ n vmh
Apaslal merupakan kemampuan yang sudah _E._,_umnEr sejak lahir. m,.wmmw_

spastal ini adalah (1) kemampuan memahami nmn_ membedakan stimulus
dalam dan dari ruang, (2) menginterpretasikan stimulus tersebut dengan

pira menggabungkannya dengan pengalaman sebelumnya.

Pandangan lain tentang geometri dikemukakan oleh O'Daffer _umzew“m
geometri adalah suatu ilmu yang mempelajari tempat dan _Ewwsmﬂ_u.:mu h
lempat-tempat itu (sesuatu yang berhubungan dengan HE_”..E HLe ﬁ__ jau

() Daffer mengungkapkan bahwa geometri sangat E.”.ﬁ _ﬁ_ﬂsﬂ,m mﬂm.ﬂ:
herbagai bidang seperti logika, fisika, estetika dan lain-lain. Wmﬁms_._fam_ ﬂ.m_
dengan geometri dapat dilihat pada penemuan dan pembuktian da Hm_._m_“__
geometri. Sedangkan dalam fisika dapat dilihat pada peranan mmuﬁm it
terhadap penentuan tinggl rendahnya suatu tempat, mmEmzwm_.m.. w%_wmsjﬁ
dengan estetika nampak pada penciptaan benda-benda yang ing .ﬂ . m&.m
sering diekspresikan dalam lukisan, patung dan benda-benda seni lainny:

E. Perlunya Geometri Diajarkan

Reeve (dalam O’Datfer) mengemukakan perlunya geometri dipelajar
anak dalam rangka menumbuhkan imajinasi terutama dalam Emnﬂrué_
dan menyusun bentuk-bentuk atau bangun-bangun m,mm.,.s._mn._. Denga
jalan menyusun bentuk-bentuk geometri F...mmwc.m pemikiran anak nmﬂ
herkembang dari pola berpikir konkrit sampai pada tahap berpi

abstrak.™

geometri itu diberikan kepada anak, sehingg

ikian pentingnya ; i
Demik p gny tertentu seperti National Educatio

kelompok-kelompok organisasi

C'Dafier Phares G., Geometry: What Shape for A Coprohensive, Balance Curricily
{California: MrCutrhan Publishing Corporation; Berkelsy, 1980), p. 114,
fhid., p. 116,

&7
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VARIABEL PENELITIAN DALAM PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

Wl goometrd dapat membantu mengembangkan leterampllan
i masalah, Ketiga, geometrl memainkan peranan yang utama
Didang matematika  lainnya, sebagal contoh konsep pecahan
I berkaltan dengan hentuk-bentuk geometri. Keempat, geometrl
it oleh banyak orang dalam kehidupan mereka sehari-harl.
*uunmotel penuh dengan teka-teki dan menyenangkan.® Selain itu
aly dan Tipps mengemukakan tiga alasan utama mengapa geometri
1_.1-__32._ yaknl (1) geometri dapat meningkatkan pemahaman
fang dunianya, yang perakibat pada peningkatan kemampuan
._ Wi, pacda alkhirnya akan mempengaruhi kemampuan seseorang
aiiihiami gambar atau diagram dalam huku teks yang berkaitan
hunaop-konsep mate matika yangada, (2) penalaran dan komunikasi
by dliin hal yang dekat dalam belajar geometri. Aktivitas dan material
i honlerit untuk alat bantu ﬁms.__um_mumﬂmi menuntut anak-anak
mbarkan bentuk-bentuk geometri dan menggeneralisasikannya,
el pola, E_._.snc__.ma:mmmﬂrm: data, dan menarik kesimpulan. Geometri
Papat mengaitkan matematika dengan dunia nyata, (3) banyak topik
Wternmpllan siswa tergantung kepada pemahaman spasial anak.®

M“H__Hazhnnaﬂwnﬂ on Elementary Bducation, The Committee of
ry School Studies, dan akhirnya The Nat! -
Mathematics (dalam O'Daffer) sl

merekomendasikan bahw 4
diajarkan di sekolah mulai dari taman kanak-kanak muh.,_.:wmhanz.__.ﬂ..

tinggi.

”Mwa_uﬂﬂwmwm_.ms geometri ini perlu diberikan dengan tujuan: {a) me
utuhan anak sehari-hari, (b) untuk menyi | b
, ; kan kebutuhan §
sesuai dengan perkemban i y:
gan anak, (c) untuk mena k o

geometri terutama yang bertalian den e
gan proses dan isi, d ur

Hmsmmawmiwﬁ: kesadaran kebudayaan.® Untuk Enunmthzﬂﬂ. 3
pembelajaran geometri di sekolah-sekolah disesuaikan d v
perkembangan anak. -

Mmﬁmmﬁﬁm”wmm_m EHNJ 0'Daffer) melaporkan hasil penelitiannya te
n mental siswa dalam geometri, diidentifi __
: ; : atifikasi d Il
HMM?EF Tingkatan pertama diidentifikasi bahwa siswa EHM:.“ 1l
i W%HMM Nmnm.wz_wwﬂs konsep kata tentang bangun geometri nn:ﬂn __ y
at membedakan macam-macam ban 6}
/a dag : . gun geometri sepert! perst _
panjang, jajaran genjang, buju it i Puda i |
panjang aarange H_ﬂ_mw_mﬂ:“_mmwmwmﬂmw mmw_ tiga nmimm:-_.u_u‘ Pada 4 A yoang telah dikemukakan, tampaknya peran geometri di jajaran
g M_... nn:ﬂ:_&.m. segitiga mempuny fig tudi matematika sangat kuat, bukan saja karena geometri mamp
b gt Lo H _u_u__. i dua sisi yang sama panjangng hina proses berpikir anak tetapi juga sangat mempengaruhi bigang
i) . ah dapat mengurutkan gambar-gami il uin dalam matematika
e gis, dan q.nmam_._mﬁ: hubungan antar gambar-gambar. Contoh Wi |
0l hﬁmﬂﬂu ”m_um..ﬂ wmﬁm_ﬂ_h garis tegak lurus, kongruen, atau defl ,_.
nama untuk klasifikasi gambar secara kh .
: ! usus. S gl
ww..ﬂﬂqnmwnn keempat siswa sudah dapat memahami deduksi “.___M_..m M_Mﬂ_“ o
; E " : NN
ini %EH%HN_HHHE dalil,teori dan bukt (di mana dalam tahif pinbangan berpikd
pertama). Terakhir m:.m__ﬁnwnﬂmﬁ_um—m_mﬁm geometri di sekolah meneny _.m_..m ljwi neseorang akan melalui lima tngsen
membuat deduksi yang abstrak :M_”__Hn. sitve ndm Bea e b (1) i i
dikembangkan di sekolah menengah tingkat yang terakhir ini kebanyalkan wlah (1) visualisasi, yakni pemahaman
gah atas dan perguruan tinggi.* : Bentuknya, (2) analisis, yakni melihat ka
Jangun peometri, (3) deduksi informal, yakn

Mobart Solso and Susan £ Raynis, Prototype Formation Fro
sented Geometric Figlires {Journal of Experime

nd Parformancs: 1978, \ol.5 No.4), p- 701-T12.
rigit mation: 8 geomeiric anal

Visual Information about rigit and nan
reaption and Performance: 1982, Vol 8

* Nududukan Geometri Dalam Perkembangan Berpikir Anak

adi pijakan untuk melihat kedudukan geometri dalar
¢ anak. Pertama, teori Van Heile yang memandan
hirarkhis pemahaman |

&3 Kelima tingkatan hirarkhis pemahaman terseb

geometri melalui penampa:
rakteristik khusus dari sebu
i melihat pada sifat-sifat dala

m Image, Kinesathetic:
ntal Peychology: HUT

o teord yang menj

Van d i ikuti
Mm:ﬂmmm mEm.M_m mmﬂw_ﬂ yang ,..:W._.Eﬁ Solso mengungkapkan lima alasan
pa geometri sangat penting untuk dipelajari. Pertama, geometr|

i

{Jowrmal of eparimental Psychology: Human Pe

9, . 238-241.
u..:..__.___&..nﬁmm__. Conceptual Domains: A spatial/Geometric Perspective (Journal of Rese:

in Malhematics Educatlon: 1984, Vol 25 No. 1), pp- BB-09.

53 ibid, p. 120
60  fbid., p. 130
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beberapa bangun dan menyadarl nilal suatu definisi, (4) deduks, vaknl anak
sudah mampu menyusun buktl, tidak sekedar mengungkap kembali apas
apa yang dia tangkap, dan (5) rigor, yakni geometri diterima sebagal suaty
sistem yang logis dan abstrak. Pada tahap ini anak akan menyadari struktur
dari sistem aksiomatik, dan membandingkan sistem-sistem geometr|

yang memiliki konsep geometri, Benda-benda tersebut berupa

bulok beraneka warna, balok logika dan sejenisnya. _mmdﬂﬂmr_un__”u“
i wkan disusun berdasarkan pola quzm_ dan bentu w_mﬂ cis
fortenti, Dengan penyusunan baik yang nimmm_._ﬁ.m: _UM_ _.:m:m
wiirna tersebut, pemikiran anak akan berkembang semakin ;

yang berbeda. Pada umumnya tingkat rigor ini merupakan tingkatan ahll _ | e
matematika yang mempelajari geometri sebagai cabang matematika. Pumbentukan konsep m_wcnnﬁ mﬂ_ pa Mm " m.r.__ M”: _M Mﬁmﬂ “z wmnﬂ Emsm_n. .
lir logis pada tahap kedua, dapa | _

.r-”_h_ __.._,._:._nz_msﬁwﬁmﬂ.mﬁrm: pada keterlibatan mnm_ﬁ, nm.m.m:,: EmEﬁM.__”E_M__
“_E.,._E: henda geometri. Dalam usia tahap ketiga ini u_mmmnwm maw :m ;
lyuriia pada lingkungan pendidikan formal. Dengan menggunakan _wmwcm
Wangun geometri seperti kubus, balok, limas dan mmrmmm__:ﬂﬂﬂm__ i _M. _
| ifat-sifat bangun geometri.

(gjurkan untuk mengenal si | :
“!__nz: teori belajar Gagne (1968), maka tahap berpikir anak pada fase ir

I L1
Wil berada pada tahap belajar konsep (concep learning).

Teori kedua adalah teori perkembangan intelektual Fiaget. Dalam
pandangan Piaget, yang pertama dikenal anak adalah bentuk topologis,®
Menurut anak, pandangannya terhadap manusia dan objek lain bukanlah
Sesuatu yang tetap dan tidak beruhbah, tetapi berganti-ganti tergantung dari
sudut mana dia memandang. Dengan kata lain pandangan anak tentang
dunia sekitarnya bermula dari pandangan topologis. Topologi merupakan
perkembangan lebih lanjut dari geometri setelah geometri Euclides dan

: ; : ¥ - :
geometri proyektif yang mulai berkembang pada abad kesembilan belas. o A B Ew.m_mem__ Piaget _Mwn Hm“um
perkembangan berpikir geometri Van Haile, tampaknya : :Mﬂm.;
memiliki kesamaan dan perbedaan. Persamaan _ﬁmﬂ mn.”_mz )
adalah pada proses penahapan. Teorl m._mmw,m Em:mwm._: _..wmu wws
penahapan hirarkhi dari perkembangan intelektual, ﬂﬂ.m nm_ma
teori Van Haile menekankan pada penahapan hirar _. i
herpikir geometri. Kedua teori sepakat wm_piw E._Eﬂm sampal p
tahap tertentu, seseorang harus melalui tahap sebelumnya.

Selanjutnya Piaget mengemukakan bahwa perkembangan
berpikir anak terdiri atas empat tahap yakni (a) tahap sensori
motor (0-Z tahun), (b) tahap pra-operasional (2-7 tahun), (c)
tahap operasi konkrit (7-12 tahun), dan (d) tahap operasi formal
(12 tahun ke atas).

Pada tahap sensori motor, anak belum memiliki kesadaran yang tetap
untuk mengenal obyek nyata, Pengenalan yang muncul terhadap obyek
disebabkan karena adanya rangsangan, dan rangsangan itu timbul karena
anak dapat melihat dan meraba. Menurut Michael bahwa pengenalan obyek-
obyek nyata berupa benda-benda geometri pada akhir perkembangan
tahap sensori motor merupakan pengenalan yang kuat bagi anak. Dalam
tahap ini, anak makin jelas mengenal benda geometri, sehingga hila ada

obyek yang sengaja disembunyikan, maka anak akan mencarinya secara
terus menerus.

Porbedaan kedua teori terutama dapat dilihat pada mmwﬁc_,wﬁﬂwﬂmmﬂ.m_.“
Meskipun umur bukan merupakan faktor yang menentukan perke i
imental dalam teori Piaget, faktor kematangan, ﬁmn_wmwmams%_wwm_ﬂm oo
i i indikasi kuat bahwa u
dan keseimbangan memberikan in :
peranan penting di dalam perkembangan intelektual mzm”. m_w“”m.
dengan pandangan Piaget, Van Heile menyatakan bahwa %mwummﬁ : _._M
tingkat berpikir geometri bukan tergantung _ﬁﬁmmm wmur, u.,m_u e
lebih menunjuk kepada kemampuan proses wmﬁﬁ___“: wmn.m _MHH i
. i tri. Tingkatan itu
seseorang dalam konteks belajar geome _ i
i iki ipe ide geometri apa yang dip
lwigaimana seseorang berpikir dan tipe 1 _
_”F_.” galaman geometri merupakan faktor tu nggal yang dapat mempengaru
E.._::m_ﬁﬁﬁ_ tingkat.

Pada tahap pra-operasional, anak telah berada pada satu proses
berpikir logis. Untuk mengem bangkan proses berpikir analk agar
dapat berkembang dengan baik, maka diberikan benda-bhenda

64  fbid, p. 90.

B5  Jujun 5. Suriasumantr, M dafam Prespekiif sebuah kumpulan karangan tentang hakekat
it {Jakarta: Yayasan Obar Indanesia, 1995), hh, 14-15.

B8 Gagne, Loc-cil,




Tampaknya penggabungan teor| Plaget dan teori Van Helle dalam
pembelajaran geometrl di SMU akan memberikan hasil yang baik. Menurut
Plaget, penyajian mater geometri pada siswa SMU harus memperhatikan
tingkat kognitif anak. Sementara ity teori Van Heile lebil menunjuk pada
aktivitas-aktivitas yang harus dirancang oleh guru. Dengan kata lain,
bagaimana guru memilih materi dan bagaimana Buru merancang aktivitas
belajar menjadi titik fokus dari penerapan kedua teori tersehut.

up alchir dalam periode berpikir menurut Plaget adalah tahap H_H_H
Pl Dalam tahap ini anak telah mampu menggunakan :zwﬂswﬂ_ﬁﬁ o
k-obyek, bahkan mampu melihat ::w::.m.mz:w,m. secara abstr =_ _nm_
lum tahap ini sudah mampu menggunakan n.__._uwcm_m_..ﬁwa_uam_u_.ﬂ_ wﬂ_ M::_
Wrmasuk mengemukakan aksioma nm.u nmmEm_.Qi.EE __.,Mm. a .Zm_:_um_
' Dafter { 1980) tahap ini dalam pembelajaran geometri nm_uﬂnm _m_.ﬂm lEsupe
Jroses penemuan (menemukan rumus-rumus mmcgmq_u.wm_. mw_.: ek
fumus vang sudah ada. Apabila tahap berpikir operasi ormal “ "
dengan teori belajar Gagne (1968), maka mnm__.” ﬁ_m_mﬁ tahap __AM_HE o
flulam tipe belajar aturan (rule learning) _“__E_H tipe _um_m,_ma ﬁma_m_p., hantas)
[problem solving). Mengapa tahap EME%:. mwﬂ_m_ﬁwﬂ %aw_._”.,ﬂ : _HM”M s
belajar aturan dan pemecahan masalah?

“ﬂ_,”“m“__ﬂﬁm_mq_ﬁmnm tipe ini, bahwa siswa telah ﬁ,“.mEm.mrm ﬂ:wmr EMMM_MH
flin menggunakan aturan-aturan yang telah u_ﬁmmm_m:_._wﬁ msﬂmﬁ o
formula dalam memecahkam masalah. Dalam konteks belajar geo - wm_m_
yang berada pada tahap berpikir formal dalam Emu._mnmw__ﬂ: Emm” _._M g
_._......__.xmm: pemecahannya dengan Emﬁmz.:rﬁ:w _ﬁm..m__u&_ ﬁMn_mEN mHMM“
_q_._._,.. diterimanya. Kemudian berusaha mensintesis _mm-:nmm_ p m"m_.,_ ot
ltu sehingga dapat memecahkan masalah yang m_mE. nEm_u _w_zww..uwmgaz
Jlka anak dihadapkan pada pemecahan masalah buktikan ba wa b
» 1. Dalam menyikapi soal seperti ini, anak S:...:E..m.:.“m.._mum_“mm sl
persamaan dasar dari cos’a dan persamaan .“_..mmmq dari sino. Lalu m:mmEm_
menjumlahkan kedua persamaan ini dengan jalan menurunkan ﬁM.ME .u__
baru. Dari hasil penurunan persamaan baru anak dapat menge ;
menemukan bahwa terbukti persamaan di atas adalah benar,

Penelitian tentang pentingnya pengenalan sifat-sifat geometri dalam tahap
berpikir dikemukakan oleh Wheatley (dalam O'Daffer) bahwa usia pada
tahap ini ada dua belahan otak Yang sangat berperan dalam pembelajaran
matematika. Otak bagian kiri berperan untuk mengembangkan konsep
logika, orientasi rumus-rumus matematika, simbol-simbol matematika dan
pengembangan berpikir verbal, Sedangkan otak bagian kanan berperan
untuk mengembangkan kemampuan analisis ruang, intuisi, dan model
berpikir non verbal. Berkenaan dengan ini Wheatley menyarankan untuk
mengembangkan pola berpikir yang optimum, anak perlu dilibatkan dalam
situasiyang lebih banyak memproses otak sebelah kanan, di mana geometri
merupakan salah saty alternatifnya

Perlunya geometri dalam mengembangkan intelektual anak,
dikemukakan oleh Froslig melalui hasil penelitiannya
bahwa kesulitan memvisualisasi dapat dibantu lewat pembelajaran
geometri. Visualisasi ini dapat dilakukan dengan jalan memvisualisasikan
bangun-bangun geometri ke dalam benda-benda konkrit yang mudah
dimengerti anak, sehingga konsep geometri yang abstrak dapat diterima
dengan baik. Visualisasi inj, sifatnya memudahkan anak untuk mengamati
bangun-bangun geometri# Hal yang paling mudah dilakukan misalnya
menyajikan bangun geometri melalyi gambar yang jelas pada buku teks.

juga
yang menyimpulkan

Materi matematika unit geometri yang Ems?& biddng garepan E_W
siswa SMU kelas satu adalah materi u_.mzim sifatnya nmﬂmw ﬂﬂwmm@m»mﬁ._
kemampuan berpikir anak pada fase rm_ﬁ_,mwﬁ formal. Um_mm_‘_ wm m”u o
kurikulum untuk caturwulan satu meliputi (1) kubus, (2) balok, (3) p

Terdapat beberapa penelitian yvang melihat korelasi antara penalaran dan (4] limas.**
matematika dengan kemampuan analisis ruang, Dari hasil penelitian
disimpulkan bahwa anak yang memillki kemampuan rendah dalam analisa
ruang cenderung lemah dalam mengembangkan konsep-konsep matematika
yang berkaitan dengan tambal, kurang, kali, dan bagi. Akibatnya dalam
menginterpretasikan gambar, mengukur, mengevaluasi ukuran dan bahkan
menulis, merangkai dan menempatkan angka-angka kurang tepat.s®

59
67 James T. Todd,, Loc-cit.
(at:] Solso & Susan., Loc-cit,

48

Mengingat variabel yang ingin diteliti m_.”_mﬁm: hasil _u,m_m__mw mﬁﬁmﬁwﬂ
dalam unit geometri di SMU, maka ruang r:mpﬂ._ﬁ.q:,mﬁwi m.n..__“._s.__= i

herdasarkan kurikulum vang berlaku sekarang ini di Sekola H Esm_w
Umum khususnya materi geometri pada siswa SMU kelas | catur i

Sekolah Menengah Umum, Garis-g
didikan dan Kebudayaan, Kurikulum g, i
Wwwwwwqﬂmﬂﬂmmmzuﬁ_wm: dan Pelatihan Adaptif, (Departemen Pendidikan dan Kebudaya

Jakarta, 1989), h. 3,
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satu, Berdasarkan lurllutum Sekolah Menengah Umum: tersebut
bagian Garis-garis Besar Program Pendidikan Adaptif, topik-toplk v
tercakup dalam pembelajaran geometrl adalah sebagaimana di sebut]
di atas yaknl benda-benda yang berdimensi tiga yakni (1) kubus, (2) bal
(3) prisma, dan (4) limas.

Hasil Pembelajaran unit geometri dengan topik “Dimensi Tiga" tersebut unf
siswa Sekolah Menengah Umum dibagi mejadi enam dimensi, vaitu dim
Ingatan (C1), dimensi pemahaman (C2), dimensi penerapan (C3), dima
analisis (C4), dimensi sintesis (C5), dan dimensi evaluasi sebagai (C6).

Agar proses pembelajaran lebih efisien maka materi yang bersesuali
diatur sedemikian rupa sehingga proses dalam pembelajaran tidak ter]
pengulangan materi. Misalnya, materi Penentuan bidang, sisi, dan diago
yang muncul pada sub-topik balok dan kubus. Sebaran materi tental
geometri yang didasarkan pada pengkajian teoritis di atas, selanjutny
disusun kisi-kisinya dengan memperhatikan domain kognitif. Kisi-ki
instrumen tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel: 2.1 Kisi-Kisi Test Hasil Belajar Matematika
Unit Geometri Siswa SMU Kelas |

“~Taksonomi
C1 C2 | C3 | C4 | C5 | C6 Jumlah
Topik
I. Kubus 1 3 3 3 2 1 13
2. Balok 1 2 3 3 2 1 12
1. Prisma 1 2 3 3 3 1 13
4. Limas 1 2 3 3 2 1 12 .
Jumiah dletitean e ey 50 L
Keterangan: y
C-1 : Knowledge (ranah pengetahuan)
c-2 : Comprehension (ranah pemahaman]}
C-3  :Application (ranah penerapan)
C-4  :Analysis (ranah analisis)
C-5  :Synthesis (ranah sintesis)
C-6  :Evaluation {ranah evaluasi)

a0

.__<mzmvm_ Strategi
- Pembelajaran
" Model Elaborasi

It Strategl Pembelajaran

pembelajaran  biasa dikenal dengan metode pembelajaran.
mengklasifikasi Variabel metode pembelajaran tersebut dalam
...3___=F Ketiga kelompok strategi tersebut EmEF.E (1) strategi
Wnisasian (Organizational strategy), (2) strategi ﬁm&.maﬁmﬁs
Wiy Mtrategy), dan (3) strategl pengelolaan (Management strategy).
Wikitional strategy adalah metode untuk Emsmcqmmz_.mmmﬁ_:mm“ bidang
‘yung telah dipilih untuk pembelajaran. ,_Emnmc_.wﬂ:._mwﬁ mengacu
| Wity tindakan seperti pemilihan isi, penataan isi, pembuatan
Wi, format dan lainnya yang setingkat dengan it bm__‘_:mq strategy
il metode untuk menyampaikan pembelajaran kepada Ems__m nmiﬂ%s
ik menerima serta merespon masukan yang w_m._,mma .n_m._ﬂ._ siswa. Media

I n merupakan bidang kajian utama dari mqmﬂm.mH ini. mm..n_mnmﬁmu
Wigement strategy adalah metode untuk E.n_._nm_“m :.Em_.m_ﬂm_ msnmﬁ
hplajar dan variabel metode ﬁmﬁsmﬁmumnm:__m,:ﬁm variabel strategi
Jorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran.

§irategi pengorganisasian, lebih lanjut, dapat Eamnuﬁz Emam&
J Jenis, yaitu: strategi mikro dan strategi makro. Strateg

e ; i js: An Overview of their
Reinaluth. Instructional Design Theores and Mode k
L_.. mﬁ_m__ﬂ_..m.ﬂ__amﬂ__nnc__.ﬁ___ Pasign: What Is It And Why Is [t? (Lendon: Lawrence Erfbaum

iiles. Publishers Hillsdale, Mew Jersay, 1983) pp. 18-18.
,ho 19
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mikro mengacu kepada metode untuk pengorganisasian sl
pembelajaran yang berkisar pada satu konsep, atau prosecduly
atau prinsip. Dan strategi makro mengacu kepada metode untule
mengorganisasi isi pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu,
konsep, atau prosedur atau prinsip™. Selanjutnya strategi makra
tersebut berurusan dengan bagaimana memilih, menata urutan,
membuat sintesis, dan rangkuman isi pembelajaran (apakah itu
konsep, prosedur atau prinsip) yang saling berkaitan. Pemilihan
i1si, berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, mengaciu
kepada penetapan konsep-konsep, atau prosedur-prosedur atau
prinsip-prinsip apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan
itu. Penataan urutan isi mengacu kepada keputusan untuk
menata dengan urutan tertentu konsep-konsep atau prosedur-
prosedur atau prinsip-prinsip yang akan diajarkan. Pembuatan
sintesis mengacu kepada keputusan tentang bagaimana cara
menunjukkan keterkaitan di antara konsep-konsep, prosedur-

prosedur atau prinsip-prinsip. Pembuatan rangkuman mengacu

kepada keputusan tentang bagaimana cara melakukan tinjauan

ulang konsep, prosedur atau prinsip serta kaitan-kaitan yang
sudah diajarkan.

Strategi penyampaian isi pembelajaran merupakan komponen variabel
metodeuntuk melaksanakan proses pembelajaran. Sekurang-kurangnyaad
2 fungsi dari strategi ini, yaitu (1) menyampaikan isi pembelajaran kepada si

siswa untuk menampilkan unjuk kerja (seperti latihan tes). Paling tidak,
ada 5 cara dalam mengklasifikasi media untuk mempreskripsikan strategi
penyampaian meliputi: (a) tingkat kecermatannya dalam menggambarkan
sesuatu, (b) tingkat interaksi yang mampu ditimbulkannya, (c) tingkat
kemampuan khusus yang dimilikinya, (d) tingkat motivasi yang dapat
ditimbulkannya, dan (e) tingkat biaya yang diperlukan.

Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan komponen variabel
metode yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi
antara si belajar dengan variabel-variabel metode pembelajaran
lainnya. Straegi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan

72  Relgeluth., Loc-cit.

belajar, dan (2) menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan

. gl

g strategl pengorganisasian dan strategl penyampalan
i yang digunakan selama proses pembelajaran, Paling tidak,
wiln 1 Klasifikast penting variabel strategi _u.mnm.m_a_mu:. yaltu:
”_ jaddualan pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, dan

Anitivasi,

i penjelasan tentang strategi _umE_um_m._mEs di atas, .“_mﬂﬂ.
il buhwa strategl pengorganisasian pembelajaran model mE_uE.ﬁm
ilan pengorganisasian buku teks (BT) yang Ewﬁﬁm_ﬁn dua strategi
Wb dalam kajian ini berada pada Organizational strategy atau
mengorganisasi isi pembelajaran.

tegl Pengorganisasian Pembelajaran Model Elaborasi

Lutis telah diuraikan bahwa ada tiga jenis strategi pembelajaran yang
il berpengaruh pada hasil belajar. Ketiga strategi ”.m_.mm__u:w m.“_mwm: .E_
ol penyampaian (delivery strategy), (2) strategi pengorganisasian
unizational strategy), dan (3) strategi ﬁmsmm_u_mmu _”Ennnbm_ﬁm:n

)/! Salah satu dari Strategi pengorganisasian ﬁmEWm_meumz
ulalil strategi pengorganisasian pembelajaran model _mE_.._E.mm_,. Ciri
grganisaian pembelajaran elaborasi adalah Emiz_E _uw_.zua_m_mau
| penyajian isi pada tingkat umum bergerak ke tingkat rinci (urutan

Wlaboratif).”

.f___-__ pada tingkat umum menurut Ausubel berfungsi sebagai E.mnuaw.%
Wuffolding™ atau Reigeluth dan Stein menyebutkan sebagai E.__nmczzm
Miowledge’® Pengorganisasian urutan isi ajaran berdasarkan teor

ulaborasi, di mulai dengan disajikannya gambaran ﬁ:wmum hal yang paling
mum, paling penting dan paling sederhana dari ._m_ ﬁmammm._r:ms.uﬁnm
glan disampaikan. Sajian pertama itu disebut epitome ?Eﬁ. mﬂ___n.cn,:
linl berbeda dengan rangkuman, ia hanya mencakup sebagian kecil is
pelajaran yang paling umum dan paling penting. Sedangkan rangkumar

f)  Reigeluth, C M., op-cit, p. 14.
“” Wmﬂ.r..wm_q m_w._u. Educational Psychology: A Cognitive View (Mew York Holt, Ringhart an

iston, 1986), p. 96 )
1 Mﬂm_%_?, o Slein, E.S., The Elaboration Theory Of lnstruction. Dalarm C.M. Reigelu

i i i ; rview Of Their Current Statt
Edi [nstructional Design Theores and Models: An Cwe
Mzm.__._mam_m. M. J: Laurence Erbaum Associates, 1983}, pp. 335-381
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_ mulal dengan penyajlan epltome, yaltu menyajlkan
umuminya merangkum hampie semua baglan yang penting. Pada ._ B a7 e cumbarah Uit vang palitis'Bokak
isl ajaran disajikan pada tingkat aplikasi, konkrit dan bermakna, seda yany :

Ara g i paling dapat dimengerti tentang isi _um_m_n__..m: yang m.wu:
rangkuman umumnya menyajikan secara abstrak, i Wumudian pada elaborasi tahap pertama, disajikan uraian-

il b haglan yang tersaji pada epitome. Di mulai n_m_l, wmmmmz
W menuju bagian lain secara berurutan. Elaborasi tiap-tiap
Uil dengan rangkuman dan sintesis dari isi ajaran yang baru
it Langlkah berikutnya adalah pemberian rangkuman
I wntar baglan, Pada bagian ini kegiatan akhir elaborasi tahap
. llan rangkuman dari seluruh bagian yang dielaborasikan.
menunjukkan hubungan antar bagian yang telah dielaborasi
Diglan dengan epitome, disajikan pada akhir tahapan mmmwnwmm#
4 Bolanjutnya elaborasi tahap kedua, Elaborasi ini lebih merinci
,_,r-.-:.: pada elaborasi tahap pertama sesuai dengan rmn&mﬁm:
Wikan oleh tujuan pembelajaran. Sama seperti elaborasi tahap
W, elabarast tahap kedua diikuti dengan pemberian sintesis. Langkah
| alalah rangkuman dan sintesis akhir, pada tahap ini disajikan
tan rangkuman keseluruhan isi dalam struktur pelajaran yang

Setelah penyajian epitome, isi ajaran disajikan lapis demi lapis. DI muly
lapis umum menuju lapis yang lebih rinci. Menata isi ajaran dalam la|
lapisan itu disebut mengelaborasi isi ajaran. Pada lapisan pertama d
uraian bagian-bagian yang tersebut pada epitome, Disajikan pula
dari sub-sub bagian meskipun belum secara rinci. Pembelajaran kemu
bergerak pada bagian berikutnya dan kembali menguraikan sub-suby |y
tanpa kerincian yang mendalam. Demikian seterusnya sampai isl i
bergerak ke lapisan berikutnya, yaitu menguraikan secara rinel sub
bagian. Hal inipun dilakukan secara setahap demi setahap dari satu suly bl
menuju sub bagian lain. Pergantian uraian dari suatu bagian ke bagian y
lain selalu diperkuat dengan rangkuman dan sintesis. Hal ini dimaksul
untuk memperkuat pemahaman di samping berfungsi untuk membey
gambaran kontektual antara satu bagian dengan bagian yang lain, .
Sedikitnya ada tujuh prinsip yang dikembangkan dalam penelif
elaborasi yakni: (1) Penyvajian kerangka isi, yakni menunjukkan b [ . ; : ; i di
bagian Eww:m _”;_,ﬁnm:m %M& dan __.M_E_._mmaw utama di M:E_.m bia M priktek _Em_m_m: mmg_um#m_mqmn Eﬂmﬁm.ﬁ_ww :M_”m Nms.ﬂﬂqmﬁzm_w_
bagian itu, (2) Elaborasi secarq bertahap, yakni bagian-bagian ; __ pumberian E:E.Em gleqnial nmmmum_.: ﬁm“u_,mw_mﬂ”“u si Tiga” Hmzw
tercakup dalam kerangka isi akan dielaborasi secara bertahap, (3) Bug flian informasi Bespliritian d m:ﬁ e ﬂ.__: aabis badl Slagis et
terpenting disajikan pertama kali, yaitu pada suatu tahap elaborasi apap il materi pokok dipelajari pada nﬂm _.M_,E: e Emﬁ R
pertimbangan yang dipakai, bagian terpenting akan dielaborasi pertal \ jiY, Dipaparkan pula _“.E.m__.mqmﬁ :n% Em_ﬁmﬂ _._ endukune. Setelah
kali, (4) Cakupan Optimal elaborasi, maksudnya kedalaman dan keluag PRIt dikemukan struktur % :d.mwﬂ._ m% m:.Mz ”_ mﬂc..mmm EWE satu
tiap-tiap elaborasi akan dilakukan secara optimal, (5) Penyajian pensinte _ a._u:a__:m GAFURN QLATLE rm__m_." dua dan seterusnya _
secara bertahap, maksudnya pensintesis akan diberikan setelah setl AR Gilan{utioin dengan elaborest avap ke dan .

kali melakukan elaborasi, (6) Penyajian jenis pensintesis, artinya jen
pensintesis akan disesuaikan dengan tipe isi bidang studi, dan (7) Tahapa
pemberian rangkuman, artinya rangkuman akan diberikan sebelum setla
kali penyajian pensintesis.

h (1983)" menggambarkan langkah-langkah pembelajaran
Mlasarkan model elaborasi seperti pada bagan berikut.

i, . 367

selanjutnya Reigeluth menyarankan dalam pengorganisasian pembelaja
elaborasi sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan langkah-langkali
kegiatan sebagai berikut: (1) penyajian epitome, (2) elaborasi taha )
pertama, (3) pemberian rangkuman dan sintesis antar bagian, (4] elaboragl
tahap kedua, (5) rangkuman dan sintesis akhir. .

a4




Teori elaborasi mendasarkan dirinya
Dua kajian psikologi kognitif ¥¥ang secara Jan
teori elaborasi adalah: (1) tecori tentang s
tentang proses ingatan.

diperlajarinya, Pernyataan inj sdikuatkan
bahwa skemata yang dimiliki
perolehan Pengetahuan bary,
kognitif sebagai faktor utams
teori menunjang hipotesis bah

B WANIAREL STRATEG) PEMBELAJARAN MODEL ELABORAS

Epltome I.__.wi.__ﬂﬂhﬂ.uu___shh,__g._ an MIF bila karakteristik organisasi pembelajaran sesuai d
| I
Analog i Piktoristik skemata siswa,
i = Prisyaeat Belajar
X T Strulitur [y - u : and
Strulktr Pendukung " gkemata mempunyai beberapa karakteristik. Pertam
Mlktur secara hirarkhi dari umum ke rinci, kedua, skema
Elaborasi H_waﬁmaﬁ Menyaiikan ._EE-!_ Informasi yang amat saling terkait, ketiga, skema
el i il ] g 2 : : f
Tahap salah %M = E_ﬁﬂqag ﬂﬂ_ ! i b heingka Informasi yang dapat berfungsi sekaligus baik sebag
Pertama bagian dalam dan sintesis haglan pun sebagai kait untuk pengetahuan bary,*
epitome =3 bk el
I epliome ; 1 -
‘ I pembelajaran berdasarkan teori elaborasi menyajika
..,“_...E____.E.f:. Mjalan dan sesuai dengan konsep skemata. Urutan elabora:
Elaborasi H.MHN_ waﬁ: — ﬁ“mﬁﬂﬁ Fincl sejalan dengan karakteristik skemata yang pertam:
Tahap claboras taRhap dan sintesis Ml #pitome pada teori elaborasi dimaksudkan untuk membangu
Kedua o i

Gambar: 3.1 Prosedur Model Elaborasj

IBahkan Andersont

Yang disusun sedemikian rupa s

_ ehingga ia mampy me b "
kognitif siswa terhadap pengeta. PY membangun o

P, The p
1983), 5 12 sychiclogy of Emnmaﬁmﬂa

Mayer, RE. The moﬂcm:a:m af Insktruet
Eganam&manm. 1977 (8) pp. m__wmwrmm.ma:
Degeng,, Loc-gi

pada teori-teory psikologl k
gsung mendukung keual il
truktur kognitif, dan )

. oleh Maye;™ yang me
*Siswa mempengaruhij kebermalcnagn

menyatakan sty
ke=berhasilan perolehan pengetahuan, 1y

wan bila suaty pengorganisasian pembg

and the Concepl of Ansimilmtion. b il M

Spitme menyajikan kerangka pokok struktur isj pengetahua
BRI, dan kemudian dielaborasi secara lebih rinci dan salin,
Winebut sesuai dan mendukung ciri skemata yang merupakar
masl yang saling terkait dan tersusun pada kerangk:
Hentu. Penggunaan strategi analogi, sisntesis dan rangkumar
W eimperkokoh upaya membangun skemata yang menunjukkar
i i antara bagian-bagian isi ajaran. Penyajian epitome pada
ibelajaran dimaksudkan untuk membangun skemata yang dapat
btk sebagai penghubung maupun penunjang pengetahuan bary
W, hal ini sejalan dengan karakteristik skemata yang ketiga,

Worl elaborasi kedua adalah proses ingatan. Teori ingatan
Il bahwa informasi verbal yang diterima seseorang disandikan
W bantuk gambaran fisik (episodic) maupun dalam arti makna
Mleksnya (semantic). Selanjutnya informasi tersebut tersimpan
\ Wl baglan dari bangunan skemata. Penggunaan strategi sintesis
Mismtanilitasl pengaitan semantic, yang sejalan dengan ciri stuktur
" Kewesualan urutan elaborasi dengan proses urutan pembentukan
tdak saja akan meningkatkan ingatan, tetapi juga menjadikan
I lebih efisien,

1970), p. 214
Bl Gradler, Belajar dan Membelajarkan (at) Munandir. Ser| Pustaka Taknologi

IINININaN No. 11 (Jnkarta: Rajowal bekerjuuan dangan PAU di UT, 1991), hh. 237-247,
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Terdapat berbagal dukungan falta secara om plrik yang memverifikas
kesahihan teori elaborast, Meskipun demildan dari berbagal kajian literatuy
ditemukan ketidak konsistenan berbagal temuan penelitian tersebut
Penelitian Hanclosky (1986)" yang merupakan orang pertama melakukar
penelitian mengenai strategi ini dengan membandingkan sumbangan teo
elaborasi, advance organizer, dan analisis tugas dalam belajar konsep dan
prinsip. Salah satu dari sejumlah hipotesis yang diuji adalah untuk belajat
konsep dan prinsip teori elaborasi lebih unggul, jika dibandingkan dengan
advance organizer dan analisis tugas. Hasil seperti ini diramalkan terjadi
dalam pasca tes. Hasil yang serupa juga diramalkan te
diadakan setelah lima minggu pasca tes.

Penelitian lain dilakukan oleh Degeng (1988)* di mana dalam penelitiann

Degeng membandingkan model elaborasi dengan buku teks. Dalam hal

ini isi buku teks diorganisasikan kembali mengikuti rambu-rambu mode

elaborasi. Selanjutnya kedua model ini dibandingkan pengaruhnya terhadap

Penelitian ketiga mengenai model elaborasi dilakukan oleh Wedman dan
Smith (1989)% yang menguji pengaruh pembelajaran yang diorganisasi
dengan hirarkhi belajar model elaborasi pada hasil belajar mengingat dan
menerapkan prinsip. Enam puluh sembilan mahasiswa yang mengikuti
matakuliah produksi media pendidikan mempelajari satu dari dua versi
teks pembelajaran yang berkaitan dengan prinsip-prinsip fotografi. Satu
versi diorganisasi dengan menggunakan preskripsi hirarkhi belajar, dan
yang kedua menggunakan preskripsi model elaborasi. Ditemukan bahwa
kedua kelompok tidak memperlihatkan perbedaan yang signifikan secara
statistik. Dikemukakan bahwa teks untuk versi hirarkhi belajar lehih pendek

B4 Hanclosky, W. V., A Comparson of Task Analisys,
Elaboration Method in Teachin
Procesding of Selected Rese

AECT.
| Nyoman Sudana Degeng, Pengorganisasian Pembelajaran berdasarkan Teon Elaborasi
dan Pengaruhnya Terhadap Perolehan Belajar informasi Verbal dan Konsep. Disertasi Untuk

Memperaleh Gelar Daktor di Bidang Teknologl Pembelajaran (Malang: FPS |KIP Malang,
1988)

| Nyoman Sudana Degeng, Op.Git., h. 197,

Advance Organizer, and Concept
g Concepts and Principles,, Dalam M. R. Simonson, cs {Eds}.
arch Paper Presentations at the 1988 Annual Convention of the
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hituhkan waktu lebih singkat untule menyelesalkannya, Dengan
i muncul pertanyaan bagaimana tingkat efisiensi pembelajaran
_..ﬁ Worganisast dengan model elaborasi, Hal ini masih memerlukan
wlitlan dan pengujian secara empirik.

’

Pengorganisasian Pembelajaran Buku Teks

tuls merupakan penerapan dan pengembangan dari q_,zm?:n..ﬁ_.a:n_.
it yang lebih menekankan pada prinsip-prinsip yang diadopsi dari
fan temuan penelitian tentang belajar. Orientasi buku teks .”Em_md
Mk mengoptimalkan kegiatan belajar dalam rangka mencapai hasil
sl yang optimal. Karena itu, buku teks harus dapat =,EEEEE= E:.m:
blajaran yang bermakna bagi siswa, sebagai subjek yang belajar
i Jaltan ini AECT dalam definisi teknologi ﬁmzmm&._ﬁmw Emﬂﬂmnmmﬁ
. | Wi pemahaman terhadap suatu informasi dapat terjadi apabila bahar
: Yun dipelajari itu bermakna bagi pembacanya.”
perolehan belajar informasi verbal, konsep dan retensi. Ditemukan bahwa
pengorganisasian pembelajaran dengan menggunakan model elaborasi
secara signifikan lebih unggul dari pengorganisasian pembelajaran dengan
menggunakan buku teks, baik untuk belajar informasi verbal maupun
konsep.

At buku teks sebagai sumber belajar menjadi bermakna _um._mﬁ” siswa, maka
iigorganisasian buku teks tersebut harus memiliki karakteristik tertentu
__ it membedakannya dengan buku-buku lainnya. Menurut Plomp nmq_

| g buhwa karakteristik yang perlu diperhatikan dalam merancang bulku
lhs ndalah (1) isi pesannya harus dianalisis dan &Em,m:__ﬁm_ ke nm#mq_
Jlegori-kategori tertentu, (2) setiap kategori harus n__uwnmmw_ menjad
lisherapa penggalan teks, (3) perlu ada penyajian format Emmm__mma :.:H:
memberikan kemenarikan isi (content appealing), (4) kategori mE.Emﬁ judu
yuny berisi bahan harus diseleksi.” Lebih jauh Plomp dan Ely Ems_&mmwﬁ
liulywa untuk membuat isi pembelajaran menjadi bermakna bagi Sisws
iiperiukan upaya untuk mengorganisasi isi wmawam_mﬁ.n sedekat E::m_m:
engan cara atau strategi pemrosesan informasi yang dilakukan siswa. Im
[l dimaksudkan agar terjadinya proses asimilasi pada ﬂErE... _SmE_.“_
ulswa hanya membutuhkan mental translation sekecil E.:umf:. Selair
i ditegaskan bahwa karakteristik buku teks yang efektif adalah yan,
lpberadaannya disesuaikan dengan kemampuan pemrosesan E.ums_g
pembacanya, siswa, yaitu dengan mempertimbangkan aspek semantik, da

utrultur bahan yang disajikan.”

It AECT, The Definition of Educational Terminology (et) Yusufhadi Miarso, dkk, Definisi Teknolo;

i 1) i i . Rajawali, 1986), h. 118.
endidikan Satuan Tugas Dafinisi dan E__.EERDQLmﬁHEmrEE J
ﬂ_.m_m_.a Plomp and Donald P, Ely., international Encyelopedia of Educational Technolagy (Ney
York: Pergamon, 1996}, p. 202,
Ihid.. p. 228,

i
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b wrnian di atas, pertanyaan yang muncul adalah apakah bulku
(i i SMU yang merupakan salah satu sumber belajar telah
Nilurie yang didasarkan pada teori instruksional? Sebagaimana

i padn baglan pendahuluan bahwa buku teks matematika
Wikt (f SMU selama ini terdiri dari dua sumber yakni (1)
yocara resmi dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan
it (#) buiku teks yang dikeluarkan oleh penerbit. Kedua _mmmn.n.m_,
i Wikt toks tersebut memiliki perbedaan di lihat dari segi isi dan
| ) penataan. Mengingat terdapatnya perbedaan kedua sumber
y lersebut, maka yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah
yung dikeluarkan oleh Depdiknas karena asumsinya bahwa buku
il wecara umum dimiliki oleh sekolah dalam hal ini SMU.

Karakteristik buku teks sebagaimana diuraikan di atas, pada de
menekankan pentingnya pengorganisasian isi buku teks, Pengorgan
ini mengacu pada upaya memilih dan menata urutkan lsl
dihasilkan sosok buku teks yang selaras dan serasi dengan |
kemampuan proses mental atau kognitif para pemakainya atau sl Wi
menggunakannya. Dengan menganalogikan pengorganisasian sl
teks dengan pengorganisasian isi pembelajaran, maka dijumpal b ”
kajian teoritis dan penelitian yang berkaitan dengan cara pen i
(sequencing) isi yang menyatakan bahwa penataan isi urutan bulk
merupakan variabel yang berpengaruh terhadap pemahaman isf bul
oleh pemakainya misalnya Anderson (1977), Reigeluth (1983).% _

Pengorganisasian isi buku teks ini akan sangat penting artinya oy
dikaitkan dengan asumsi Pacey yang antara lain menyatakan by i hal yang menjadi acuan dalam pengorganisasian buku teks dan

(1) belajar adalah mengaitkan informasi baru ke dalam ﬁm__n-__:_. i bk teks tersebut berbeda dengan karakteristik buku lainnya

sebelumnya, dan (2) belajar adalah mengorganisir pengetahuan, A (1) Judul (titles), sebaiknya pendek dan jelas, (2) rangkuman

dengan berkeyakinan bahwa, jika proses belajar itu akan terjadl ap Jities ), sebaiknya di berikan di awal yang menunjukkan apa isi buku

siswa membaca buku teks, maka pengorganisasian isi buku tel whut, jika di tengah berisi argumen-argumen, dan jika di akhir
memenuhi kriteria tersusun dari yang mudah ke yang sulit, atau{ iitang reviu terhadap ide-ide pokok dari teks, (3) (heading), bisa
yang sederhana ke yang kompleks.” Apabila buku teks yang ada sel Julimat tanya atau pernyataan, (4) soal-soal (questions), Mg
itu memenuhi kriteria sebagaimana disebutkan di atas, maka i 4 tertentu perlu diberikan terutama buku teks matematika, (5)
dikatakan bahwa buku teks tersebut telah disusun berdasarkan anal ulng, yakni harus memperhatikan penataan isi, (6) sequencing of
isi, serta analisis karakteristik siswa. Hal ini bukan saja menjadikan b Il harus memperhatikan penataan tabel-tabel, (7) signalling, yakni
teks menjadi sebagai sumber belajar, tetapi lebih dari itu buku teks y dan gambar perlu disajikan secara eksplisit, dan (8) typografhic,
demikian telah turut membantu proses belajar dalam diri siswa karena Wl Intilah-istilah yang esensial harus ditonjolkan dan dijelaskan.”

yang dipelajari siswa sebelumnya akan menjadi prasyarat untuk bel
berikutnya.” Dengan kata lain, apa yang dibaca siswa sebelumnya |
buku teks, akan memfasilitasi terhadap pemahaman isi bacaan berikuti!
Dalam kaitan ini, konsep schema yang dikemukakan Reigeluth tampalki
sangat jelas.” Konsepsi ini menyatakan bahwa schema adalah kumpul
informasi yang dimiliki seseorang siswa, berkenaan dengan suatu gagani
tertentu yang memungkinkannya untuk mengaitkan informasi baru, I
melalui proses membaca, memecahkan masalah, mendengarkan maup
menulis. i

| i) pnya menghasilkan sajian buku teks yang efektif dalam Ewwz&m:m
L hasllan proses belajar mengajar, maka hal yang tidak nm._umﬁ. diabaikan
wluh bagaimana menjadikan buku teks tersebut akan menjadi prasyarat
4l pembaca untuk belajar berikutnya atau menjadi _umsma..”m_EE_.wm:w.
Wi bl pembaca. Pertanyaannya bagaimana buku teks matematika di
I} (irancang sesuai dengan delapan karakteristik di atas sehingga n..w__wm_h
h dalam hasil belajar siswa? Hal ini memerlukan pengkajian

it penelitian secara empirik.

Aptuk melihat perbedaan strategi pengorganisasian model elaborasi
lungan strategi pengorganisasian buku teks dan pengaruhnya terhadap

.

90 ibid., p. 430,

9 bid., p. 166.

82  Gagne dan Briggs., Loc-cit.
93  Reigeluth., Loc-cit.

f|werd Plomp and Donald P. Ely., Op-cit,, pp. 427-428.
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hasil belajar slswa dalam mata pelajaran matematika unit geometri di SM
dapat dilthat dalam tabel berikut ini,

Tabel: 3.1 Perbedaan Strategi Pengorganisasian Pembelajaran

...-_- g " YARIAPEERE FiIAMIEWY FERFIERERATTTITS AR s =S

i tahapan pengolahan informasl yang ditunjang oleh rangsangai
\inglingan dan dijalankan untuk jenis-jenis belajar yang berbeda.

i proses pembelajaran, siswa yang belajar senantiasa dipengarul

-m._.m_ua_.mm_ iRlddenBape il Il kondisi pembelajaran. Yang dimaksud dengan kondisi pembelajara
mﬂﬁnﬁ-,ﬂm.ﬁé HEAE | e TP W aint adalah semua faktor yang Em.EﬁmsmmEE efek penggunaan __.._mﬁmm
—— T i T = piitt untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Kondisi belajar it
. P ean kerangka isi l. Kejelasan topik iillrl merupakan variabel yang tidak dapat dimanipulasi, dan karenany
2. Elaborasi tahap pertama 2. Memberikan rangkuman E.F s diterima sebagaimana adanya, baik oleh guru maupun siswa. Kondi:
3 Emacmz_ﬂs rangkuman dan buku _ lufur Ini dapat dibedakan menjadi dua, yakni kondisi internal dan kondi:
sintesis secara eksternal atas|3. Kejelasan bahasa, singkat dan | phuternal, Kondisi internal belajar merupakan keterampilan prayars
elaborasi tahap pertama mudah dipahami . _i_-_._ fuge-fase pengolahan informasi. Sedangkan kondisi eksternal belaj
4. Elaborasi tahap kedua 4. Adanya  heading berupa Jiurupakan cara pembelajaran. Kedua kondisi ini ingin interaksi untu
3. ?._mE_um_.___ﬁ: rangkuman dan pertanyaan atau pernyataan munghasitkan belajar pada siswa.
sintesis secara eksternal atas|5. Adanya contoh soal
elaborasi tahap kedua 6. Adanya soal-soal latihan Dalam kegiatan belajar, kondisi eksternal dari belajar tampil berug
6. Elaborasi tahap ketiga 7. Urutan penataan isi ber- yiratel pembelajaran yang dirancang oleh guru. Jika kondisi ekstern:
7. Melaksanakan evaluasi dasarkan prasyarat belajar {pruebut dikaitkan dengan penelitian ini, maka wujudnya berupa strate
8. Penataan tabel atau gambar [ingorganisasian pembelajaran berdasarkan model elaborasi dan mod
mendukung isi materi (DT (i mana kedua strategi ini diduga akan berpengaruh pada hasil belaj:
9. Istilah yang esensial perlu Nawa,
ditonjolkan

D. Pengaruh antara Strategi Pembelajaran dengan Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan apa yvang diperoleh siswa dari proses belajar.
Robert M Gagne memberikan pengertian hasil belajar sebagai kapasitas
terukur dari perubahan individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri
atau wvariabel bawaannya melalui perlakuan pembelajaran tertentu.
Dalam pengertian ini, perolehan belajar merupakan hasil kegiatan dari
belajar dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dan perlakuan atau
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.?

Lebih lanjut Gagne dan Briggs mengemukakan bahwa belajar merupakan
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat perangsang menjadi

85  Roberl M. Gagne, The Conditions of Leamning and Theory of Instruction (New York: Holl

Rinehart and Winston, 1984), pp. 46-47,

62

Portanyaan yang muncul kemudian adalah, bagaimana mendapatk:
gumbaran tentang keberhasilan belajar siswa dalam suatu mata pelajar:
tortentu? Degeng menyebutkan bahwa keberhasilan seseorang dala
mengikuti pelajaran tertentu harus dikaitkan dengan pencapaian tujus
pembelajaran telah ditetapkan. Apabila yang dilihat tingkat keefektif:
pembelajaran, maka yang akan menjadi tolak ukur berhasilan pembelajar:
dikaitkan dengan tipe isi bidang yang dipelajari*® Untuk tipe isi bida
studi yang di pelajari ini meliputi (fakta, konsep, prosedur, atau prinsi|
sedangkan tingkat unjuk kerja dalam taksonomi isi meliputi menging
menggunakan, atau menemukan konsep.”

‘bagai pemikiran mengenai taksonomi hasil pembelajaran ya

i
asarkan pada tipe isi bidang studi dewasa ini telah berkembang. Bloc

did

Reigeluth dan Merril merupakan pakar dalam bidang pembelajaran sepakat mell
keelektifan pembelajaran diukur dengan keberhasitan tujuan pembelajaran (1978; 1979},
yang sama juga dikemukakan oleh Degeng, 1988).

Merrlll, Loc-cit
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litlan In
mampuan yang tertinggl yang diukur dalam pene
. 1_”.__ ﬂ____.,_.ﬂ_.u kemampuan siswa dalam memberikan pertimbangan

i AN tentang nilai dan sesuatu untuk tujuan tertentu,

mengklasifikasl menjadi tiga, meliputl: (1) ranah kognitif, (2) ranah sika)
dan (3) ranah psikomotorik. Sedangkan Gagne mengklasifikasi ha
pembelajaran menjadi lima, dan darl lima klasifikasi ini tiga di antarany
termasuk dalam ranah kognitif. Ketiga klasifikasi yang termasuk rang
kognitif ini adalah: (1) keterampilan intelektual, (2) informasi verbal, da
(3) strategi kognitif. Sementara Merrill, mengembangkan suatu mod _
pembelajaran yang disebutnya sebagai component display theory (CDTY
Dalam model ini, hasil pembelajaran diklasifikasi ke dalam dua dimens
(1) tingkat unjuk kerja, (2) tipe isi. Klasifikasi ini hanya diterapkan dals
belajar pada ranah kognitif. Untuk tingkat unjuk kerja dipilah menjadi |

: Iilisus ranah kognitif yang menjadi tolok ukur keberhasilan belaja
_ dalam belajar matematika melalui _um:.maumﬁ.:_mwm_mﬁ .m_mz.am_wﬁ_,mﬂ
sluborast dan buku teks dalam penelitian ini, EEm:me,_ ke dan
Ik test untuk siswa yang mengikuti pembelajaran yang _...m_.u_,_m_w_.._m_ﬁﬁ

model elaborasi maupun model buku teks. Dalam :m_.E_. Jika M 0
it kedua kelompok siswa terjadi perbedaan, maka diduga ba _M__._.
luan kedua strategi pembelajaran itulah yang memungkinka

Sedangkan tipe isi, pembelajaran meliputi (1) fakta, (2) konsep, .H hpduan hasil belajar.

prosedur, dan (4) prinsip.

Kaitannya dengan strategi pengorganisasian pembelajaran model
elaborasi dan buku teks dalam penelitian ini, tingkat unjuk kerja
yang menjadi variabel dependent adalah keberhasilan belajar
siswa pada mata pelajaran matematika unit geometri, dengan
mengacu pada tujuan pembelajaran yang disusun berdasarkan
ranah kognitif Bloom yang meliputi: (1) pengetahuan, (2)
pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, dan (6)
evaluasi.

Gambaran tentang keenam klasifikasi ranah kognitif Bloom di atas
dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut: (1) pengetahuan,
klasifikasi ini menekankan pada konsep mengingat, apakah siswa dapat
menggunakan atau mengenal kembali sesuatu yang telah dipelajarinya
yang telah tersimpan dalam ingatannya. (2) pemahaman, klasifikasi ini
menekankan pada pengubahan informasi ke bentuk yang lebih mudah
dipahami. (3) penerapan, klasifikasi ini mengarah pada kemampuan siswa
dalam menggunakan abstraksi tertentu dan konkrit. Dengan demikian
tekanannya adalah pada kemampuan siswa dalam memecahkan suatu
masalah. (4) analisis, merupakan klasifikasi untuk melihat kemampuan
siswa dalam memilah informasi ke satuan-satuan bagian yang lebih
rinci sehingga dapat dikenali fungsinya, kaitannya dengan bagian yang
lebih besar, serta organisasi keseluruhan bagian. Sedangkan (5) sintesis,
merupakan kemampuan siswa untuk menyatukan bagian-bagian dalam
rangka membentuk suatu kesatuan yang baru dan unik. Dan (6) penilaian,




ab 4

Variabel
Gaya Kognitif

Pengertian dan Pandangan Tentang Gaya Kognitif

gaimana telah dijelaskan pada bab 1l bahwa hasil belajar sangat erat
ilmngannya dengan faktor karakteristik siswa dan kualitas pembelajaran
ali satu karakteristik siswa adalah gaya kognitif yang merupakan carz

i yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara penerimaar
Wi pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, maupun kebiasaar
yang berhubungan dengan lingkungan belajar.™

Uuyn kognitif merupakan salah satu variabel kondisi belajar yang menjad
yilah satu bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran.’
Pungetahuan tentang gaya kognitif dibutuhkan untuk merancang atai
memodifikasi materi pembelajaran, tujuan pembelajaran serta metod
pembelajaran. Diharapkan dengan adanya interaksi dari faktor gay.
kognitif, tujuan, materi serta metode pembelajaran, hasil belajar sisw
(lapat dicapai dengan semaksimal mungkin. Hal ini sesuai dengan pendapa
heberapa pakar yang menyatakan bahwa jenis strategi pembelajara
tertentu memerlukan gaya belajar tertentu.™

u James W. Keefe, Leaming Styla Theory & Practice (Virginia: Mational Associalion

Secandary School Principals, 1887) pp. 3-4.

Bruce Joyos., Marsha Weil With Beverly Showers, Models OF Teaching Fourth Editic
{Boston: Allyn and Bacen, 1882} pp. 241-248.

|00 Robert M. Gagne., The Conditiohs OF Learning and Theory of Instruction (New York Chicag
San Erancisco Phifadelphia; Holt Rinehart and Winston, 1885), pp. 144 - 150.
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Beberapa batasan para ahll tentang paya kognitf tersebut di antaran
Witkin mengemukakan bahwa gaya kognitif sebagai cara khas sisy
dalam belajar. Sedangkan Messich, mengemukakan bahwa gaya kognll
merupakan kebiasaan seseorang dalam memproses  informag) ¥
Sementara Keefe mengemukakan bahwa gaya kognitif merupakan bagli
dari gaya belajar yang menggambarkan kebiasaan berperilaku yang relatl
tetap dalam diri seseorang dalam menerima, memikirkan, memecal ol
masalah maupun dalam menyimpan informasi™ Ahli lain Ausbury
merumuskan bahwa gaya kognitif mengacu pada proses kognitif seseoran|
yang berhubungan dengan pemahaman, pengetahuan, persepsi, pikiran
imajinasi, dan pemecahan masalah,1%

Setiap individu mempunyai gaya yang berbeda ketika memprose
informasi. James T. Todd menyatakan bahwa gaya kognitif adalah langka

individu dalam memproses informasi melalui strategi responsif atas tugag

yang diterima.'™ Pada bagian lain Anita E. Woolfolk menunjukkan bah

di dalam gaya kognitif terdapat suatu cara yang berbeda untuk melihat,
mengenal, dan mengorganisasi informasi, Setiap individu akan memilih

cara yang disukai dalam memproses dan mengorganisasi informasi sebagal

respon terhadap stimuli lingklungannya. Ada individu yang cepat merespon

dan ada pula yang lambat. Cara-cara merespon ini juga berkaitan dengan
sikap dan kualitas personal 195

Selanjutnya menurut Anita E. Woolfolk bahwa gaya kognitif seseorang

dapat memperlihatkan variasi individu dalam hal perhatian, penerimaan
informasi, mengingat dan berpikir yang akan muncul atau berbeda di antara
kognisi dan kepribadian. Gaya kognitif merupakan pola vang terbentuk
dengan cara mereka memproses informasi, yang cenderung stabil, meskipun
belum tentu tidak dapat berubah.’® Pada umumnya gaya kognitif dicapai
dan terpola dalam waktu yang lama sebagai suatu kontinum. Blacman dan
Goldstein, juga Sally Kominsky sebagaimana diutarakan Anita E. Woolfolk
menjelaskan bahwa banyak variasi gaya kognitif yang banyak diminati para
pendidik, dan mereka membedakan gaya kognitif berdasarkan dimensi

101 James W. Keefa, Loe. Cif

102 Messich, 5. et al, Indiiduality in Leaming (San Francisco: Jossey Bass, 1976)

103 Cognitive/Learming Styles, p. 1 of 2 : finid . -ti mi},

104 James T. Todd, Visual Information About Rigid and Monrigit Motion: A Geomefric Analysis

{Journal of Experimental Psychology: Human Perception and Performance, 1982), Vol 8 (2},
pp. 238-252.

105 Anita E. Woolfolk., Educational Psychology Fifth Edition (Boston: Allyn & Bacon, 19493), p. 128.
106 Ibid, p. 129.
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purhednan aspek psikologls, yang terdiri dari field _.zq..E..:..H__H
il dependence (FD), (b) waktu pemahaman konsep, yang terdir

p Inpuilslve dan gaya reflektif."’

Jumes W. Keefe agak berbeda pandangannya mm:mmﬂ bn“w
fentang dimensi gaya kognitif. Menurt Keefe, .mqummicwazw .
i dipilah dalam dua kelompok, yaitu gaya dalam menert a _.”,_m,mmnm_
fibon style) dan gaya dalam pembentukan _Enmnﬂ.n._m it
bt formation and retention style). Gaya dalam menert e,
I bthaitan dengan persepsi dan analisis data, mmmmsmﬁ” w mw daa
Wheitikan konsep dan retensi mengacu pada perumus p 1
han masalah dan proses ingatan.'®®

wlompokan gaya kognitif tersebut &.“_m,mmﬂrmz.mﬁmm *&Emsmw mm“..%
Wil yang dikaji dari beberapa hasil penelitian. U_Em%a_mm %mﬁﬁm__nm M.H_ "
Wl menerima informasi meliputi: (1) perceptual mo um:uwmmnxmm_,“
il paya kognitif yang berkaitan dengan kebiasaan S
wrng dalam menggunakan alat indranya. Khususnya

2 i u
wililit gerakan secara visual atau spatial, pemahaman Aory A

bl (2) Field dependent - field independent, yaitu gayd SoptE yang

_ : i
Wencerminkan cara analisis seseorang dalam _um:sﬁqwﬂm_m nwﬂm”m
lngkungan; (3) Scanning, yang menggambarkan w,m..,.m :nm_,_*.nm ese
Walam menitikberatkan perhatiannya pada suatu informast;

(4) Strong and

; , ;
weukness automatization, yang merupakan gambaran _amnwmm_nmm seseorang
ik menampilkan tugas (task) secara berulang-ulang,

Nodangkan dimensi gaya kognitif yang termasuk nm_mﬂmuwwwwmhmnw””
lonsep dan retensi menurut Pettegrew .a_.&__ :cﬁEmqu.rEE: bt
iya kognitif yaitu (a) breath of Enﬁuzuaﬂcw_. yang .
lesukaan seseorang dalam menyusun ._Eﬁmmn: _Sﬂmmﬁcmnmm: =
sempit, (b) leveling urnﬁvmﬁimw _u.m_.ww_..dmnwmﬂ_ MMM:WMMNMJM i
lam pemrosesan ingatan, yakni an i

”_ﬁ“_:mm:_ﬁami.mnﬁ_ﬁs pada hal-hal yang «m._m& E_nmmﬂ_ﬁmnﬁ“ ﬂwwﬂ.ﬂmﬁ“
mengingat sesuatu dengan membuat ciri yang baru se

dalam ciri baru tersebut.!?

107 ibid, pp. 129-130 )
108 James\W. Keefe, Op.Cit., p. 8
109 (bid, p. 8
110 fhid.. p. 8
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[ jengetahuan seseorang serta meningkatkan _.“ma_..:_u:.s:
Wi Kajlan tentang hubungan ﬁw_ﬂ_dm._mmm:.*ic_.ﬂ:mm_
. Piplan pembelajaran melalui ﬁc:km_:ﬁ___ Emsw__“wmmﬁhmﬂn
Dalam variabel pembelajaran sebagaimana yang diutarakan Rel Bieometri dan _._.H:_W_”_m _wa_ﬂmznwﬁw_uﬂw_ﬂmwwmﬂwﬁ lain Solso,
gaya kognitif merupakan salah satu karakteristik siswa yang masuk( ,___h RNIE banya ol H. j 2 E.nww. menyimpulkan bahwa terjadi
variabel kondisi pembelajaran, di samping karakteristik siswa fi, Hasll penelitian m kognitif untuk memahami bentuk-
seperti motivasi, sikap, bakat, minat, kemampuan berpikir dan lain EFIAN tontang xmq___w SRR

Sebagaisalah satu karakteristik siswa, kedudukan gaya kognitifdalamp oy Ul ity spasial

pembelajaran penting diperhatikan guru atau perancang pem bl

sebab rancangan pembelajaran yang disusun dengan mempertimbay
gaya kognitif berarti menyajikan materi pembelajaran yang sesual ¢
karakteristik dan potensi yang dimiliki siswa, Dengan rancangan
ini, suasana belajar akan tercipta dengan baik karena pembelajare |
terkesan mengintervensi hak siswa. Selain itu pembelajaran disesty
dengan proses kognitif atau perkembangan kognitif siswa, !

B. Kedudukan Gaya Kognitif dalam Proses Pembelajaran |
Elaborasi dan CDT

lagalmana peran gaya kognitif dalam proses w_marm_mw.ﬂmzu
pundangan para pakar tentang dimensi gaya E.._,m..m:: di atas,
I It Woalfolk di atas, implementasinya dalam ﬂ.mzn_ﬁ___@.g sangat
buil lsberhasilan pendidikan, Seorang siswa yang memiliki gaya
dependence (FD), global perseptual merasakan _.um_umm Enm.
e memproses, mudah mempersepsi bila _z_qE,Emm._ E.Em.:.ﬁ:_m.m_
I lonteksnya. Seorang yang memiliki differensiasi umm.w.u_nmmw
pendence (F1), artikulasi akan mempersepsi secara E._H_nw._ Dia
| memisahkan stimuli dalam konteksnya, tetapi ,_“_mum.mﬂmst.__m
{erjadi perubahan konteks. Namun ﬁ_.mm_mmumzm_ ﬂm__ﬂ__mmﬂw
;.w!.?._r_ melalui situasi yang bervariasi. _E_S.u__..p pada kategori
Wiyn menggunakan faktor-faktor internal sebagai arahan ﬁ_mu_.mE
Wil Informasi. Orang yang FI mengerjakan tugas secara tidak
Wi (an merasa efisien bekerja sendiri.

Resnick and Collins mengemukakan bahwa penumbuhan dan pengaly
proses kognitif sangat erat hubungannnya dengan karakteristik piy
kognitif siswa.'"? Dengan demikian untuk meningkatkan proses ko
dalam diri siswa, diperlukan perhatian terhadap karakteristik 4o
individu siswa. Dalam rancangan pembelajaran model elaborasi dan ¢
sebelum rancangan disusun, hal yang dilakukan guru terlebih d u_
adalah mengadakan pengetesan terhadap karakteristik siswa tersebu .“
diarahkan pada pengetesan tentang gaya kognitif. Dengan pengetesan
kognitif tersebut guru atau perancang pembelajaran dapat mengetal
tentang gaya kognitif siswa. Paling tidak ditemukan em pat kelompok
kognitif siswa tersebut sebagaimana diuraikan dj atas.

Nopnitll memiliki nilai adaptif yang bervariasi dari _u__:.nmwm mm_ﬂ_n
| wuulal. Dalam situasi sosial orang yang FD umumnya lebih _.,m_,ﬂd
matl kerangka situasi sosial, EmEm:mEm.E&mEnEﬂ E.m..u_nm lain,
I pada pesan-pesan verbal dengan mcn_ﬁ nc._.__..m=r _mEH... vmmmﬂ
jiurhitungkan kondisi sosial eksternal sebagai .mmm__um.nmn _u_m,am_wm:u.
sliunsl sosial tertentu orang FD cenderung lebih _umw,m_rmﬁ wm”:_n.mzﬁm“m
4 hilui bersifat hangat, mudah bergaul, ramah, responsif, selalu Em:m r_m u
Wl lanyalk jika dibandingkan dengan orang yang Fl. Orang yang FI, dalam
al woslil sebaliknya merasa ada tekanan dari luar ﬁm__aﬂ.m_._,zi pressure),
1 fenangeapi situasi secara dingin, ada jarak, tidak sensitif.

Teori tentang pemrosesan informasi banyak membahas macam dan per
ingatan, diantaranya tentang peran ingatan sesaat (shot-term me
dan ingatan jangka panjang (long-term memory). Informasi dal
ingatan sesaat lebih cepat dilupakan bila dibandingkan dengan info i
yang dapat terolah dan terbentuk menjadi bagian dalam ingatan janglk
panjang. Informasi yang masuk dalam dalam memori jangka panjai

111 G Rowland and G, M. Reigeluth., (e.d) Tjeerd Plomp and Donald F. Ely, Task A Iy
Intarnational Encyclopedia Educational Technology Second Edition (Cambridge: Printed. [
Bound In Great Eritain Cambridge Universily Press, 1996), pp 121 —126. Il

112 L. B. Resnick and A Calling Cagnition and Leaming (ed) Tjeerd Plomp and Donald P

._,__:_. . Waaolfolk., Educational Psychology Fifh Edition (Boston: Allyn & Bacon, 1993), pp.
260 .

ﬁ_.____..: _”:n_mi and Rayniz A, Susan, Profolype Formation From ,amumqnzﬂﬂmﬂﬂﬂn.ﬂﬁ

i _.T__....:a__._?_. Presentad Geomeiric Figures {Journal of Experimental Psy ay:

Paiopption and Performance, Vol. 5; No. 4, 1979), pp. 7T01-T12.

Wilkln, op.cit., p. 2.

n
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i sejumlall penelitian, gaya kognitif dapat dibagl
| wnpok, yaknl gaya kognitif Field Independent (F1) dan

I k mengukur gaya
ang cenderung digunakan ::.ﬁ,: N
n1_u__u_..w..____.._n_".._.__.# sosial, serta gaya kognitif Analitik (analytic)

untuk mengukur gaya kognitif _umEmrmEE_.h ﬁﬂzr:.q:.“
W hontels penelitian ini digunakan gaya kognitif analiti
kognitif spasial (spatial).

Selaln gaya kognitif ¥D dan Fi yang banyal dikajl dalam me
karakteristik siswa, Rgaya kognitif lain yang tidak kalah pentingnya nd,
dimensl gaya kognitif spasial (GR) dan Baya kognitif analitik (GA), D
gaya kognitif GR berkaitan dengan pembentukan imajinasi tentang o
ruang dalam pikiran, sedangkan dimensi gaya kognitif GA berhub
dengan kemampuan seseorang dalam menganalisis secara kritis da
memecahkan masalah.!'% Selanjutnya menurut Salomon sebagaim
yang dikutip Keefe bahwa dimensi GS dapat diperkuat atau ditumbuy |
melalui strategi pembelajaran yang menggunakan sajian-sajian ga _"._,
Sajian pembelajaran seperti ini dalam pembelajaran matematika bany
ditemukan terutama pada unit geometri, Kaitannya dalam s
pengorganisasian pembelajaran model elaborasi yang dikaji da
penelitian ini adalah, dengan penyajian kerangka isi, mengelaborasi s
memberikan sintesis setiap pembelajaran akan mendorong siswa unty
mengembangkan pemikirannya melahirkan imajinasi dan menggambar
materi pelajaran yang akan dipelajarinya. Sedangkan dalam stra
Pengorganisasian pembelajaran model CDT yang dicirikan oleh penyajial
sajian primer dan sajian sekunder akan mendorong siswa agar dapa
mengembangkan imajinasi untuk memahami tentang objek yang dipelajar]

3

il dipandang sebagai satu variabel dalam _.umqnwﬂm_mﬁmmn
W bedludukannya merupakan variabel _E_.m_nm,u._.ﬂ._w m_mEM_,."m H.“
Wannyn bersifat internal. E.mﬁ.m gaya kognitif meﬂmﬁ o
g yang berkembang mm:._z.m, dengan _um.m em Mm:
Wagl bagl siswa SMU, gaya kognitif tersebut sifatnya mm_____E
Sipengaruh pada hasil belajar merela. Dalam :m.w ini m__”_.ﬂm.ﬁm:
Mk gy kognitif tertentu memerlukan strategi pembelaj
W untik memperoleh hasil belajar yang baik.
| Il sobagaimana dilakukan oleh Degeng n..ﬂn. mznrmﬂﬁmnﬂﬂ
hatlon tiga variabel yakni mﬁ.m,,mmw.h _umE_”_m m_ﬁmwm_‘ S
subigal variabel bebas. Gaya kognitif .nms Ennﬁmw erp -
wvirlubel moderat atau variabel mwz_uﬁ. .,.,u_.u...nmmm mﬂ.ﬂm e
wilulah hasil belajar dan retensi. Hasil ﬁmdm_:.._m: ﬁmzw_n..__“_ L=
) muhasiswa yang memiliki gaya kognitif Fl lebi :Mﬂmqmﬁmuﬁ
perolehan belajar. Hal yang sama Ww_,_m_ﬁc.ﬂc_m .ﬁm a i
(¥) mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi a_.ﬁmm i
wralehan belajar dan retensi belajar daripada Emzmm_wﬂ_m.ﬁms
| motivasi berprestasi rendah, n_m.u HE_ strategi pem g w_,_m.nmmm
I wlaborasi tuntas lebih baik jika ﬁ__,mmnﬁ_:._m_ﬂm: nmﬂmww_ i
lijurun konvensional dalam perolehan _um_,..w_m.q mmu rete o dene)
| Interaksi antara ketiga variabel ﬁ:m diteliti. mmm%paﬁmm sRan
el penelitian ini? Sebagaimana telah n.::m_m,__umn”_: ﬁ_w _u 3 wz.mmmﬂ
Wyl pengorganisasian pembelajaran yang dikaji m.. ”m. i
bielajaran model elaborasi dan CDT, sedangkan gaya kogn
Wikan ndalah gaya kognitif GS dan GA.

C. Pengaruh Gaya Kognitif Terhadap Hasil Belajar

Gaya kognitif adalah kecenderungan seseorang yang relatif tetap dala .
menerima, memikirkan, dan memecahkan masalah, serta mengingat
informasi.'"” Batasan ini sejalan dengan ungkapan Zelniker 90), bahwa
gaya kognitif adalah kecenderungan perseorangan yang relatif tetap
dalam pemrosesan informasi untuk memecahkan masalah,!® Batasan
serupa dikemukakan oleh Weber (1990) bahwa gaya kognitif adalah
kecenderungan pendekatan pemecahan masalah yang menjadi ciri perilaku
seseorang dalam menghadapi berbagai situasi dan isi domain.1!?

M6 Keefe and Monk; Learning Style: Theary and Practice (Reston, Natlonal Assocation of
Secondary School Principals, 1887), p. 25,

17 fhig,

118  Zelniker, T, Cognitive Style and dimensions of informatian processing, Dalam T, Globerson
dan T. Zelniker (Eds.). Conitive Stwle and Cognitive Developmeant, Morwood, N.J.: Ablax
Pulishing Corparation,. 1980,

112 Waber, D. The biological boundaries of cognitive styles: A neuropsychological analysis, Dalam
T. Globerson dan T. Zainiker (Eds.). Conitive Styie and Cognitive Development, MNorwonad,
N.J.: Ablex Pulishing Corporation,. 1990,

hognitif baik GS maupun GA ini dapat ﬁ_wmcdm_.n.mz E:.;w .nHﬂﬂﬁ
pupi kecepatan dalam merespon informasi yang diterima mmﬂ”_w_.. _Hs .
juitun untuk merespons informasi ini tidak untuk mene

13
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atau buruk, tetapl menekankan kekuatan, atau kelemahan yang |
akan menjadi hal yang perlu dipertimbangkan guru dalam m
strategi pembelajaran. Atau dengan kata lain strategi pembela
bagaimana yang cocok untuk diberikan kepada kelompok g W
memiliki GS dan strategi pembelajaran yang bagaimana yang cog il
kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif GA.

Noel Entwistle menguraikan bahwa karakteristik siswa ¥
memiliki gaya kognitif GS dicirikan oleh beberapa hal ants W
(a) dalam berpikir selalau bersifat Imajinatif, (b) cepat bupp|
jika dihadapkan pada masalah yang abstrak, (c) saat me
informasi, dipecahkan dengan menyertakan peran citra mef|
(d) menganalisis objek yang visual, selalu melihat akibatnya,
tidak muda terpengaruh oleh kritik, (e} selalu mempertimbangh
resiko, (f) memecahkan masalah dapat dilakukan dengan o
jika disertai dengan gambar, tabel atau grafik, dan (g) d [l
mengerjakan tugas tidak diperlukan bimbingan secara ringl, |
memiliki rotasi mental yang tinggi. Selain itu untuk kelomp.
siswa yang memiliki gaya kognitif GA karakteristik yang melel
pada kelompok ini antara lain (1) muda memahami materi-mat
ajar meskipun yang tidak terstruktur, (2) cenderung memill
tujuan dan reinforcement sendiri, (3) dapat menganaliy
suatu situasi dan dapat menyusunnya kembali, (4) merespo
suatu masalah selalu hati-hati, (5) lebih mampu memecahkul
masalah tanpa dibimbing, (6) mudah menerima suatu urala

secara verbalisme, (7) menyajikan hasil pekerjaannya biasany
dilakukannya secara rinci.’® .

Perbedaan karakteristik kedua gaya kognitif GS dan GA tersel
tentunya menyebabkan perbedaan penerimaan informasi dalam pros
pembelajaran. Hal ini mendorong guru untuk senantiasa melak ._..
strategi pembelajaran yang berbeda kepada kelompok siswa yang memil
gaya kognitif yang berbeda. Dengan demikian akibat perbedaan g

kognitif serta perbedaan strategi pembelajaran akan berpengaruh pad
hasil belajar.

120 Noel Entwistle, Styles of Leaming and Teaching An Integrated Outline of Educallt
Psychology for Students, Teachers, and Lectures {New York: Brllish Library Catalogu
Publication Data, 1991}, pp. 138-160.

[

i el .
I mengerjakan tugas tidak | -
et liken  bimbingan secara

A . T wTE

Tabel: VI (1)
rhednan Karakteristik Gaya Ko

¥ »

Aot Imajinatif
ke Jilka dihadapkan
wlah yang abstrak
eierima informasi, di-
i dengan menyertakan
b mental -
lisls objek yang visual,
melthat akibatnya.

Wiuda terpengaruh oleh | -

tidak terstruktur

Dapat

nya kembali
Merespons  suatu
selalu hati-hati.
han masalah dapat | -
n dengan cepat jika

| dengan gambar, tabel | - :
secara verbalisme

secara rinci.

- Muda memahami
materi ajar meskipun yang

materi-

- Cenderung memiliki tujuan dan
reinforcement sendiri

menganalisis

situasi dan dapat menyusun-

suatu

masalah

Lebih mampu memecahkan
masalah tanpa dibimbing
Mudah menerima suatu uraian

Menyajikan hasil pekerjaannya
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Variabel Kompetensi
Pedagogik

rl Kompetensi Pedagogik

potensi pedagogik memiliki sumbangsih terbesar dalam pembelajaran
ilingkan kompetensi lainnya. Hal ini sebagaimana terlihat dalam hasil
Wilun yang dilakukan oleh Unesco pada beberapa negara termasuk
Auln yang dilaksanakan dari 17 November 2008 sampai dengan 17

pmbar 2008, menunjukkan bahwa untuk pendidik guru, sebagian
Wi responden melaporkan bahwa mereka fokus pada pelatihan guru
i teknik pedagogis 629%.'* Persentase ini sangat besar sehingga dapat
enfudl alasan tepat untuk memperhatikan kompetensi pedagogik.

mpetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan strategi atau gaya
pijar dalam makna interaksi guru-siswa semata, melainkan juga pada
Wlimana terjadi fasilitasi dan pengelolaan transformasi berkelanjutan,

fhagal strategi dan model-model pengelolaan pembelajaran.

Kumpetensi pedagogik sebagai kompetensi yang berkenaan dengan
puiigelolaan, menurut Danim, pedagogik akan efektil jika guru: (1)

g Anonim, Educating Teachers for Diversity: Meefing the Challenger (New York: OECD Unesco,
2010), p. 229,
W Budarwan Danim, Pedagogl, Andragogi, dan Heutagogl (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 58,

n
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menciptakan Hngkungan yang menunjang pembelajaran, (2) menda
pemikivan veflektif dan tindakan, (3) meningkatkan relevans pembeli
baru, (4) memfasilitasi pembelajaran bersama, (5) membuat sambu
ke pembelajaran dan pengalaman sebelumnya, (6) cukup membeg . D: et !
kesempatan untuk belajar, dan (7) menyelidiki hubungan bol g (1) menguasai _E_.mx.“m_.wmﬂw peserta Enﬂnrﬁmw :wwzm%””m wmmwﬂ
mengajar.'*® Terlihat bahwa kompetensi pedagogik berada pada i prinsip-prinsip ﬁms__um._m_mnmn yang Emz_“,__._ hﬁmu m”m.mé_umzmmu
bagaimana membelajarkan. Membelajarkan dapat berarti memfasil| i, (1) kegiatan #“__E,_,h_”.m,__&“_z,.ﬂ..,%r yang Em:a_n__,.v MM." WM o g
SRR RS dapuc ke u | y didik, (6) Komunikasi dengan peserta didik, dan (7) penilaan
M Pandangan ini menyatakan bahwa kompetensi pe m..um_

gltup tujuh kompetensi, yang secara dipilah anE..z kegiatan: ﬂ_w
Miliangan kurikulum, (2) penyelenggaraan pembelajaran termasu

wan  karakteristik siswa, penguasaan ﬁmn.m teori dan prinsip

lnjuran, dan (3) penilaian dan evaluasi pembelajaran.

-y
AR F T ymATAaRaRRE AT RIRTTEY ¥ eeEA.

il pedagogik termasuk dalam salah satu darl empat kompetensi
iwnlonal,

pel pedagogik menurut Dasuki, kompetensi pedagogik guru

Menurut Jalal, bahwa: \
Sub kompetensi pedagogik meliputi, (a) kemampuan memaha
karakteristik belajar siswa dalam bentuk fisik, sosial, budaya,
emosional, moral, dan intelektual, (b) kemampuan memahan
latar belakang siswa dalam keluarga, kelompok sosial, da il
keberagaman budaya, (c) kemampuan untuk memahami sisws
(d) kemampuan untuk memfasilitasi pengembangan potensl.
siswa, (e) kemampuan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran
dan mengembangkan proses belajar yang relevan, ()
kemampuan untuk mengembangkan kurikulum yang mendoro
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, (g) kemampuan untule
mengembangkan proses belajar berkualitas, (h) kemampuan
menciptakan proses belajar berkualitas, dan (i) kemampuan
untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar)'#

._____E Bucat, pengetahuan pedagogik mengacu ﬁmnw wwimzm-ﬂmn
BN tentang proses belajar mengajar.’®” Dari pengertian ini Hm._e at
kuwasan kompetensi pedagogik berada pada .Edmmm ﬁmE_m_m_m_.m:.mF
Il proses pembelajaran sebagai bagian tak terpisahkan n_m:w. _ﬁ.Hmw.EHM”i
\ yung dimulai dari pengembangan kurikulum, perangkat pem mmw___m i
jil dengan evaluasi pembelajaran. Jadi Em_mmﬁzz ﬁ.mzm_ﬁmsmﬁﬁ_ﬁ mw.q__q._m
i proses pembelajaran tetapi proses _umE_n_m_m_mJ: akan _umq.—_mm_ apa ila
wlapkan dan direncanakan dengan baik yaitu melalui ﬂmsﬁmﬂmw
ficanaan pembelajaran. Dengan demikian hal-hal yang tercakup o _aM
mumpuan pedagogik adalah mulai dari kemampuan mengembangkan

Pernyataan Jalal, di atss menunjukkan bahwa kompetensi tidak lal Hllum, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

adalah kemampuan, dan kompetensi pedagogik adalah kemampuan gur
mulai dari memahami karateristik siswa, mengembangkan kurikulumng

Wipetensi pedagogik harus dikembangkan secara terus menerus agar
melaksanakan pembelajaran, sampai dengan mengevaluasi pembelajarap,

hasil belajar siswa menjadi lebih berkualitas. Hal ini sebagaimana
-___q__________::_huﬂu: .u__m: Law, Pelgrum, Plomp bahwa kurikuler nm_.“. ﬁ“.:ﬂww“
.'n__nx:x_m perlu dilakukan agar mm_S,_mr ..”_m_umﬂ_ memban 5
engembangkan hasil-hasil belajar'* Imm__&m.m__ _u_m,_mh_m_, E,m_.ﬁ.ﬁzw Hw_mr
Wl musyarakat adalah hasil-hasil belajar saat ujian-ujian baik ujian seko
ftipin ujian nasional.

Menurut Dunne dan Wragg, bahwa pengetahuan pedagogik tidak mudal
diamati, juga tidak dapat selalu dituliskan, namun dapat digambarkan
sampai batas tertentu, tetapi berbeda bagi guru yang berbeda.!'™s Pernyataan
ini menginformasikan bahwa kemampuan pedagogik bukan hal yang.
mudap. Kompetensi pedagogik hanya dimiliki oleh guru yang diakui dala il
menjalankan profesinya. Untuk itu dalam Undang-Undang Guru dan Dose N,

123 Ibid, p. 114,

_mh_uwm__gm_mm,%w._ﬂmmn:mﬂﬁmn&nm@a? __a&aamﬂwmn_.m__mmﬁ@w.__.mmn:uw Chuality bmprovemenf
(Jakarta: Depdiknas, 2009), p. 44, h

125 Richard Dunne dan Ted Wragg, Efective Teaching (New York: Routledge, 2005}, p. 29

18

1 j rtabat dan
i i f Untuk Mewujudksn Guru Profesional, Bermartabs 7
_m..__..__ __,__"H___“”Nawmwuﬂ.amhmﬂuwnfmﬁmnaaumuﬂm_ Bahan Presentasi pada xmﬂﬂmwﬁﬂ%om_m__mmm_
Surtifikasi Guru Tahun 2011, di Iaﬂmﬂmmzmqﬂﬂmwﬁw w.ﬂwmn_uwua wﬂﬁrﬁﬂm L
{47 Robert Bucat, “Pedagogical Content Knc it Sy gl
lwamistry Education,” Chemistry _m.u__.ﬁmm_ﬁa. D s
i J Palgrum, dan Tjeerd Plomp, Pedagogy : 5
ﬂ_“ﬁ n___.h_______w_.w_ym____.._ "n,m_____..__.Lﬁm._m __uaam The |EA STIES 2006 Study (Hong Kong: Springer, 2008}, p. 14,
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Berkenaan  dengan  pengembangan pedagogik,  Bogart al-Kis! Instrumen

melakukan penelitian pedagoglk menyarankan tahapan yang diperl
dipertimbangkan guru dalam pedagogik adalah: (1) penelitian aktl
mengaktifkan kognitif aktivator, sebagai analogi kognitif atau
strategi kognitif, (3) pengembangan domain kognitif, menentukan t "
dahulu apa pengetahuan dasar sehingga diperoleh strategi untuk
yang harus dipelajari, (4) media e-learning, penggunaan media
sehingga menjadi sumber belajar yang dapat mengakses pembel ]|
secara luas, (5) teknik belajar aktif, pembelajaran aktif yang mendol
pembelajaran mandiri bagi siswa di kelas, dan (6) evaluasi'*® Ta

tahapan ini merinci kompetensi pedagogik pada kegiatan-kegiatan §
yaitu: (1) mengembangkan kurikulum, (2) perangkat pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan (4) menilai hasil belajar.

Tabel

n
Mengembangkan Silabus
hurikulum

Merencanakan
Pembelajaran

Dokumen RPP

Dokumen bahan ajar

Dokumen media
Dokumen analisis hasil belajar

Menilai hasil belajar
Melaksanakan
Pembelajaran

n. Pra Pembelajaran

Berdasarkan pembahasan-pembahasan di atas maka dapat dipahg
bahwa yang dimalksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemam pul
yang dimiliki guru dalam: (1) mengembangkan kurikulum, [
merencanakan pembelajaran, (3) melaksanakan pembelajaran dan {
menilai hasil belajar,

Mempersiapkan siswa untuk belajar
Melakukan kegiatan apersepsi
Penyajian materi pelajaran
Pendekatan/strategi pembelajaran
Pemanfaatan sumber belajar /media
pembelajaran

K 4. Pembelajaran yang EmE:T dan
memelihara keterlibatan siswa

B 5. Penilaian proses belajar

F i belajaran
c. Penutup 1. Refleksi pembelaj

pembelajaran

1. Definisi Konseptual

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki guru d
(1) mengembangkan kurikulum, (2) merencanakan pembelajaran, |
melaksanakan pembelajaran dan (4) menilai hasil belajar,

3
i
.a_ Inti Pembelajaran | 1.
s
3

2. Definisi Operasional |
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki guru dalam: (1
mengembangkan kurikulum yang terlihat dalam silabus, (2) merencanakar
pembelajaran yang terlihat dalam dokumen rencana pelaksanaar
pembelajaran dan perangkat pembelajaran, (3) menilai hasil belajar yang
dilihat dalam dokumen penilaian hasil belajar, dan (4) penampilannys
dalam melaksanakan pembelajaran.

128 Willard G. Van de Bogar, Active Learning Pedagogy: A New Teaching Methodology for a
MNew Gensration of Teachers {Bangkok: Makhon Sawan Rajabhal University, 2009}, PP
7=10.




4. Instrumen

- T TEEERTE TR AN

INSTRUMEN PEN
ELITIAN
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU FISIKA

Berilah tanda
check (y)
penampi i pada kolom :
terte Pilan yang dijumpai/dilihat Sesual dengan
ra di atas, guru fisika sebagai mana .

i Kegiatan Kompetensi

I. Pengembangan x.i.—E_E:
1. |Silabus

II. Perencanaan Pembelajaran
2. | Dokumen RPP

3. | Dokumen bahan ajar
4. | Dokumen media
IIL Analisis Hasil Belajar
D 3
okumen alat penilaian hasil belajar
Dokumen analisis hasi] belajar
IV. Pembelajaran
A. Persiapan Pembelajaran
Mempersiapkan siswa untuk belajar
Melakukan kegiatan apersepsi
M : 5
enyampaikan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti Pembelajaran
Penyajian materi pelajaran

10. | Menunjukkan
pembelajaran

penguasaan _.H._ﬂ.nm_u._.lﬁl

Mengaitkan materi
. teri d
| [linyangrelevan o Penectahuan

-

Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai
dengan hirarkhi belajar dan karakteristik

Kswa
I.E_wm:wmu materi  dengan  realitas
kehidupan

Pendekatan/strategi pembelajaran
_z.m_mxmmzmwmu pembelajaran sesuai tujuan
| Melaksanakan pembelajaran secara runtut

'Melaksanakan pembelajaran yang bersifat

zlm__m:mmm_ kelas

kontekstual

Melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan  tumbuhnya kebiasaan

positif

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan

pPemanfaatan sumber belajar /media
pembelajaran

0.
2,
192
F2a, |

ot

Menempatkan/memasang media

.Emnmmcumwmu media secara efektif

Menghasilkan pesan yang menarik

| Melibatkan siswa dalam pemanfaatan
media

Pembelajaran  yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran

Menunjukkan sikap terbuka terhadap
respons siswa

Menumbuhkan keceriaan dan antusisme
siswa dalam belajar




PANDUAN PENILAIAN CHECK LIST
PENILAIAN KOMPETENSI PEDAGOGIK

Penilaian proses belajar

27. | Memberikan pertanyaan-pertanyaan

28. |M i
emantau kemajuan belajar selama proses

29. | Melakukan penilaian akhir

Penggunaan Bahasa
| 30. | Menggunakan
| : bahasa lisan i
| (jelas, baik, dan benar) e balk
L

Menulis secara baik (jelas, baik, dan benar)

C. Kegiatan Penutup Pembelajaran

32, | Melakukan refleksi

33.
Membuat rangkuman dengan melibatkan

siswa

34. | Menutup pembelajaran

Kota, Tanggal, Bulan, Tahun

Observer 1
i Observer 2, Observer 3

Silabus

_.zu_E_._._mH._ RPP

1, | pokumen bahan ajar

4, |Dokumen media

B. | pokumen alat penilaian
hasil belajar

. |Dokumen analisis hasil

belajar

7. | Mempersiapkan siswa
untuk belajar

i !

..q i ..,u

RERR o -
e o MO i

1. Memuat SK/KD.
2. Indikator pencapaian tujuan
kompetensi.

3. Materi pembelajaran.

4. Kegiatan pembelajaran.

1, Tujuan pembelajaran.

2. Alokasi waktu.

3. Langkah-lan gkah pembelajaran.

4, Pengesahan terbaru.

1. Tujuan pembelajaran.

2. Peta materi.

3. Kelengkapan materi.

4, Pengesahan terbaru.

1. Nama media.

2. Deskripsi penggunaan media.

3, Langkah-langkah penggunaan media.
4. Menggunakan bahan/alat sederhana.

1. Bank soal.
2. Hasil pekerjaan siswa.

3. Buku penilaian.

4, Pelaporarn.

1. Validasi soal.

2. Pengolahan tingkat kesukaran soal.
3. Pengolahan daya beda.

4. Ketuntasan belajar.

1. Menyapa saat masuk kelas.

2. Mengecek kehadiran.

3. Mengatur kelas.

4, Menyiapkan alat tulis menulis.




miill

| ANy Rt T2 e -
n materi dengan keadaan

Melakukan kegiatan

H. ._.______ ere R '
apersepsi 2. Men f_wmf_umﬂmwmh._ sebelumnyg, Mengaitkan materi 1. Mengai
: Em_._mw_hn i pertanyaan-perts fengan realitas lingkungan.
M s ; \ {lwhidupan 2. Mengaitkan materi dengan keadaan di
Pt i, sekolah
. Men i ;
o H_ﬁ:ﬁ aikan hubungan/ kaitan 3. Mengaitkan materi dengan keadaan di
ateri yang akan dipelajari den al Kelas.

materi sebelumnya.

1. Menyampaikan secara lisan.
2. Menyampaikan secara tulisan,
3. Sesuai tujuan pembelajaran.
4. Menjangkau semua siswa.

1. Memberikan Penjelasan,

2. Membimbing siswa secara personal,

4. Mengaitkan materi dengan keadaan
! personal siswa.
Melaksanakan 1, Mengacu pada tujuan pembelajaran.

pembelajaran sesuai 2. Ketercapaian tiap tujuan.
3, Selang kegiatan ke tujuan berikut.

4. Ketercapaian keseluruhan tujuan.
Melaksanakan 1. Mengacu pada langkah-langkah

9. [Menyampaikan tujuan
pembelajaran

tujuan

10. | Menunjukkan
penguasaan materi

pembelajaran i
m. ﬂmmM_M_HM _Mﬂm_mim seeard pembelajaran secara pembelajaran.
4. Emﬂwmn_ﬁw runtut 2. Bertahap (langkah demi langkah).
bivtangs n kesempatan siswa 3. Ketercapaian tiap tahap.
11. |Mengaitkan materi 1 o 4, Berurutan sesuai langkah-langkah
dengan pengetahuan . H_,Wmhzmm_ﬁ_ﬁu materi dengan rumpun pembelajaran.
lain yang releva - | M i kela 1. Luwes
t 2. __m.”mm_wm_m_ﬁ_a_._ materi dengan kehidupan cnghasa ’ 2 Siswa fokus belajar
ial. .
M i : 3. Tidak ribut.
4 EM”MHH” HMHJ anmm TAgAN, 4. Pembelajaran efektif
12 karakter. SASUER B 17, | Melaksanakan 1. Sesuai dengan perkembangan siswa.

. | Menyvampai : ! : : j s K
o ﬂ ._uHEwwz Emﬁ: 1. Menyampaikan fakta, _um_ﬁw.m_m_mum: yang 2, Sesuai dengan lingkungan belajar ana
nm:Mm: “.H Mm_ _M._mmnmn 2. Menyampaikan konsep bersifat kontekstual N H_”____u___,mﬁm.‘w.

rkhi belajar |3, Menyampaikan princin . Menari
dan karakteristil <i yampaikan prinsip. ! -
_| teristik siswa |4, Menyampaikan prosedur. 18 Zm_mwmw_.ﬁwm: p i Emzmmﬂzwf””mﬂi?_ms

pembelajaran yang mengobse :

memungkinkan 2. mendorong kemampuan

tumbuhnya kebiasaan mengklasifikasi.

positif 3, Mendorong kemampuan mengajukan
hipotesis.

4. Mendorong kemampuan menguji
kebenaran.
86
81




1. Memberikan kesempatan siswa
memberikan gagasannya.

2. Mendorong siswa mengajukan kritik/
saran.

3. Menghargai ide gagasan siswa.

4, Mengapresiasi

1. Menggunakan metode pembelajaran
bervariasi.

2. Menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar.

3. Pembelajaran berpusat pada siswa.
4. Menggunakan lebih dari satu sumber

belajar.

1. Mengajukan pertanyaan mencari
informasi.

2. Mengajukan pertanyaan penerapan
pengetahuan.

3. Mengajukan pertanyaan menciptakan
sesuatu.

4, Menggunakan kalimat tanya.

1. Mengajukan pertanyaan individual.
2. Mengajukan pertanyaan kelompok.
3. Mengajukan pertanyan klasikal.
4. Memberikan bimbingan khusus.

19. | Melaksanakan 1, Memulai pembelajaran tepat Wi ilekan sika
pembelajaran sesuai 2. Efisien dalam setiap langkah ik terhada j
dengan alokasi waktu pembelajaran. NN Biswa :
yang direncanakan 3. Memiliki pengontrol waktu. .. 4

4. Menutup pembelajaran tepat

20. | Menempatkan/ 1. Kekuatan pemasangan media.

memasang media 2. Ketepatan tempat pemasangan. _ E_“..__m.:,_.__..,mu
2 Em:ﬂmﬂ_ﬁmﬂ siswa. fluan dan antusisme
4. Menjangkau sebagian besar si dalam belajar

21. |Menggunakan media 1. Sesuai tahapan pembelajaran.

secara efektif 2. Menjadi sumber belajar siswa.
3. Efektif mencapai tujuan pembelajan
4. Merapikan media. L
22. | Menghasilkan pesan 1. Siswa berani bertanya. | Mumberikan
yang menarik 2. Siswa tidak takut salah. | purtanyaan-pertanyaan
3. Siswa berani mengemukakan gagasal
4. Siswa berani mencoba. )
23. | Melibatkan siswa dalam | 1. Minta dibantu siswa memasang med!
pemanfaatan media 2. Meminta siswa seacara ﬁ.mwmmn_,mﬁ? .
berinteraksi dengan media. o -
3. Meminta siswa secara berkelompok Memantau kemajuan
berinteraksi dengan media. belajar selama proses
4. Minta dibantu siswa menanggalkan
media.
24. Emzw._wn_ucE.E: 1. Meminta siswa mengajukan | 40, |Melakukan penilaian
partisipasi aktif siswa pertanyaan. akhir

dalam pembelajaran

2. Mengapresiasi kegiatan belajar siswa
yang baik yang berbeda dari yang
lainnya.

3. Mendorong keberanian siswa
mengemukakan gagasan,

4. Memfasilitasi siswa untuk saling

berkompetisi

40,

1. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan

sesuai tujuan pembelajaran.

2 Meminta siswa merespon pertanyaan

secara individu.

3. Menyampaikan acuan penilaian hasil
kerja siswa.

4, Mengapresiasi pekerjaan siswa.

Menggunakan bahasa
lisan secara baik (jelas,
baik, dan benar)

1. Suara menguasi kelas.
2. Menggunakan kalimat komunikatif.

3. Menggunakan bahasa sopan.

4. Mengolah vokal (tinggi-rendah suara).




_,._m:.....Emm.__._F.:mm w_mnmﬂm _E_r . H. wmummﬁxm___._ vmum:E_._u..,
(jelas, baik, dan benar 2. Besar/kecil uluran huruf, . . =

" |5 persgaan \ariabel Sikap Guru

- Pada Profesi

- Keguruan

3. Penggunaan t=anda baca,
4. Membuat sing_katan/simbaol ¥
mudah dipahaami siswa. ;
32, |Melakukan refleksi 1. Mereview permbelajaran,
2. Menyampaikarm kegiatan-
positif : b
3. Menyampaikar kegiatan yang
ditingkatkan. )
4. Dilakukan berssama siswa,
33. [Membuat rangkuman | 1. Menyampaikara pokok mater| v
dengan melibatkan telah dipelajar®. .

"

W) iuru Terhadap Profesinya

i i \Wkan situasi internal yang dapat berpengaruh pada seseorang
i o —— ¥ M lkan kegiatan atau tindakan. Hal ini sebagaimana dinyatakan
D s el 48, Iithwa sikap adalah suatu situasi internal yang mempengaruhi

e | Wuhuirang terhadap suatu benda, orang atau peristiwa.’* Sebagai
G siienig L ._ Waput mempengaruhi tindakan seseorang, maka sikap dapat
membacakan b 2l rangluma i t--.__aﬂamb diri dalam melaksanakan sesuatu. Sikap yang salah
34. | Menutup pembelajaran | 1. Mengatur kemb>ali kelas. b ik rasa takut bukan kepercayaan dan keyakinan."*' Sikap
R Emalivms e ey i W \ tlongan kepribadian, dan nilai yang diyakini/dipercayai seseorang,
S Mexibanaslem Nerm . i jjulinana digambarkan dalam pohon sikap berikut ini.
pembelajaran prertemuan berikut 4
{4. Menutup H...m_ml_.m._ Tan y

Ketentuan Penyekoran:

Skor 1 : Tidak muncul deskriptor
Skor 2 : Muncul 1 deskriptor
Skor 3 : Muncul 2 deskriptor
Skor 4 : Muncul 3 deskriptor
Skor 5 : Muncul 4 deskriptor
Gambar 2.1 Pohon Sikap'*
il 1 Cagne dan Marcy Dfriscoll, Essentials of Learning for Instruction (New Jersey:
. ., 1988), p. 58. i .
@._ y __._"_._m_z___.u___ma.,m... _.wﬁﬁ___amimu with Confidence: Discipling and & Winning Aftitude (New
& Hall), 2000, p. 22. , :
| c___”_.q___._mﬂuu Brestiomaia Design, Inferviewing and Atttude Measurement (London:
Miitium 20013, p. 177.
90 _ 91
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i omponen, yaitu kognisi, afeksl, dan konasl'™
ﬂ””ﬂh__h_ ﬂﬁﬂ:” Eﬂm pengertian dan _E_._mmﬁ_ﬂmw_.ﬂ.__”“. MHM_%M
L gt terhadap objelk yang disikapi. _ﬁci_ucnm”_ afe hz - w_“ st
sunang atau tidak senang terhadap objek. 5e Eﬁw 0

l_._“_ kecenderungan untuk berbuat atau bertindak H_“. m:ﬁw
__ﬂﬂﬂa_u:m seseorang bersikap pada sesuatu qmm_rm m_.M“E.M: .MM Hmn.H
‘i konasi personal tersebut akan memberikan resp

e ey

Pada gambar 2.1 terlihat bahwa hal-hal yang berkaitan dengan
seseorang adalah, personal, nilal, dan opinl.  Personal menyal
karakteristik diri, nilai menyangkut norma yang dianut, sedanghkan
menyangkut respon terhadap lingkungannya. [

Sikap adalah suatu sistem yang menetap dalam diri individu W
penilaian yang bersifat positif dan negatif yakni suatu kecenderungan |
menyetujui atau menolak, 13 Kecenderungan menyetujui dan maef
ini didasarkan pada pertimbangan individu dan pertimbangan nilal
norma yang diyakininya sehingga personal mendapatkan ketetapan §
terhadap apa yang diresponnya. Sikap merupakan sekumpulan @
yang relatif tetap yang menyangkut tentang keyakinan, perasaan .
kecenderungan bertingkah laku seseorang terhadap lingkungan sekital
yang secara sosial merupakan objek-objek, kelompok peristiwa
simbol-simbel penting 13 Dengan bersikap berarti seseorang telah mem
pilihan-pilihan sebagai pemihakannya terhadap nilai yang menuruf
sesuai dengan kepribadiannya. _

posil atau negatif.

L yiri berperan penting dalam profesi Emumm“..mﬁ mﬁﬁmw mssmm_uﬂﬁ M.mmﬂ
i iliki dampak negatilf pa

guru mungkin memi D e i, fan

 §mith telah meringkas hu ungs _ 2

_“.____u __E._M._ dampaknya terhadap sikap siswa dan prestasi akademi

wubigal mana terlihat dalam gambar berikut ini.

Students’ Attitude

——+ | Teaching |—F & Academic

ihara' Attitudes & Academic

rils Profession

Kepemihakan dalam bersikap muncul dalam bentuk sikap positif §
sikap negatif. Tentang sikap positif dan sikap negatif, Keller menyatak
bahwa, “Saat aku mulai berubah dari sikap negatif ke sikap postif, g
mulai mendapatkan hasil yang signifikan.'* Artinya bahwa sikap pos
memberikan keberartian bagi seseorang. Keller menunjukkan sikap pos;
sebagai berikut: berkonsentrasi pada solusi, terlihat untuk kebaikan pa
orang lain, dan melihat kemungkinan, sedangkan sikap negatif antara la
tinggal pada masalah, menemukan kesalahan orang lain, berfokus pag
apa yang hilang, dan melihat keterbatasap, ! Personal yang memili]
sikap positif cenderung akan lebih maju karena berorientasi ke ma
depan berkonsentrasi pada solusi, kebaikan, dan kemungkinan yang dapj
dilakukan agar berhasil. .

Gambar 2.2 Siklus Hubungan ___.H.nﬂ.w Sikap dan
Praktek Pembelajaran

i i -u terhadap profesi
: i terlihat bahwa sikap guru
Ll Hmm_.mw selanjutnya pembelajaran menentukan sikap

wa. Sikap guru terhadap profesi _.ﬁmEEA

ang dilakukan guru. Bila ditinjau dari

i dan

diun bentuk respon sikap terhadap suatu Wmmmmmﬁ,ﬁmpg ﬁmMM”m“MmM;_mE

”.:_E__?mm_: maka sikap negatif guru pada profesi mrwﬁﬂrq:smwmz oz

. ﬁ_ﬂ”:_x _mmn..wsmm..szmm: tidak Emﬂﬁmﬂmﬁ: mEMm HM mwmmwmﬁwm_&ﬁm:

i [ -kegl rofesi guru ,

133 D. Krach, R.3 Cruthfield, dan E.L Ballachey, individual In Society {Tokyo: McGraw-Hi yocara maksimal kegiatan kegiatan p .:EM.”__WNH”. ﬂcmmﬂmﬁmn—gmnmﬁ s
" _ . : | kirang efektif, Sebaliknya guru yang memi

Kogakusha, Ltd,, 1962), p. 177, - | e
\luan terus menyelenggarakan profesi sebagaimana mestiny
LY

Wenentukan pembelaja el
Mlawn dan prestasi m_ﬂ.“_nEH,w sis
ubungan dengan pembelajaran y

134 Graham Voughan dan Michasl Hodg, introduction le Social Paychology (Sidney; Prentia
Hall, 1995), p. 72.

135 Jeff Koller, Attitude s Everything: Ghange Your Aftitude and You Change Your Life! (Mew
York: 5t. Augustine), 2001, p. 7. 1

136 fbid, p. 14.

I _Uw_ LIT -}T—n_h r, Teachers B :G__L_ tm..nﬁm 1 :E‘ h udes w.G_.—‘m:uN uﬂm_u::ﬁ rofession
1

{Angkara: Hacattepe University, 2010), p. 230
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Profesi adalah suatu Jabatan atau pekerjaan, " Sebagal suatu peker
profesi membutuhkan keahlian, Sehingga profesi dapat dikatakan seb
pekerfaan yang membutuhkan keahlian, Keahlian diperoleh melalul pr
pendidikan dan latihan yang akademik, Profesi guru, berkenaan dey
tugas utama guru. Tugas guru dalam bidang profesi adalah mendl
mengajar, dan melatih."* Berdasarkan pengertian ini maka profes| |
adalah pekerjaan guru dalam hal mendidik, mengajar, dan melatih §i
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Undang-Undang Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005 menyebutkan ba .__
profesi guru dan dosen merupakan pekerjaan khusus yang dilaksang

dengan prinsip: (1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealigy
(2) memilki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keiman,
ketaqwaan, dan akhlak mulia, (3) memiliki kualifikasi akademik dan lat
belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas, (4) memiliki kompetep
yang diperlukan sesuai bidang tugas keprofesionalan, (5) memill
tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan, (6) memperolf
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, (7) memill
kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanju A
dengan belajar sepanjang hayat, (8) memiliki jaminan perlindungan hulkul
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dan (9) memiliki organisa;
profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkai

dengan tugas keprofesionalan guru.'*' Terlihat dalam pasal ini sebanyal
sembilan item yang menjadi prinsip profesi guru,

Menurut Joni, profesi adalah teknik dan prosedur intelektual yang harus
dipelajari secara sengaja, yang kemudian dipergunakan untuk kemaslahatan
orang lain.'** Dalam pengertian ini terlihat bahwa profesi sebagai sesuatu
yang harus dipelajari dengan sengaja, Profesi tidak datang dengan
sendirinya sebagai kompetensi bawaan tetapi dapat diperoleh secara
sengaja, tidak pula karena kebetulan. Lebih terperinci, ciri profesi dalam’
bidang pendidikan menurut Westby-Gibson dalam foni, menyebutka

lima ciri profesi yaitu: (1) dilakukan oleh yang memiliki kualifikasi sebagai
tenaga pendidik, (2) sengaja belajar teknik serta prosedur mengajar,

138 Oemar Hamalik, Pendiditan Berdasarkan Pendekalan Kompetensi {Jakarta: Bumi Aksara,
2003}, h. 3.

140 Mop. Uzer Usman, Menjadi Guru Profasional {Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), h. 7.

141 Undang-Undang Republik Indonesla Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 7,

T2 T Raka Joni, Resureksi Pendidikan Profesional Gury (Malang: LP3 UM dan Cakrawala
Indanesia, 2008), h. 26.

{ap pada profesi guru adala

Wigket yang berisi pernyataan-pernyatan pelaksanaan tu
Wontuk dari:

ul mu yang merupakan landasan bagl E_E._r mz.:..,._um__._m_us”.”.__.
f, (1) melalul pendidikan guru, tidak karena _uwszw”m ; _M:uﬁ
iururat, (4) dijaring dengan Em_ﬁz_m.._.:m tertentu E”_.JE wm, iy
tkompeten yang diperbolehkan Wm_ﬁ.,mam.nm_ﬂ (5) Eﬂw __ ‘ ”mm iy
yunj melindungi/menjaga dan Em:_n.m_ﬁmma: kualitas ﬂwﬁnnmw s
masyarakat,"* Ciri profesi ini Em::s_;ﬁ.ﬂmn wmriw gu Wi
dalam lingkungan kelas tempatnya mengajar tetapi Ewwm_“

iy dalam lingkungan organisasi profesi dan masyarakat.

i di dipahami
berapa teori di atas maka dapat
al profesi guru adalah _umn_E_.ﬁ
enolak secara kognisi, afeksi,

arkan pembahasan be
yang dimaksud dengan sikap pada
un yang cenderung menerima atau m
i konasi terhadap penyelenggaraan tugas guru.

Definisi Konseptual

y ima
ru adalah bentuk perasaan yang cenderung meneri

1 4 igu
e kognisi, afeksi, dan konasi terhadap penyelenggaraan

W menolak secara
N guru.

Delinisi Operasional

h bentuk perasaan guru yang cenderung
afeksi, dan konasi terhadap
guru setelah merespon
gas guru sebagai

Menerima atau menolak secara _ﬁumamr. .
uiyelenggaraan tugas, yang terlihat dari skor

(a) panggilan jiwa, (b) komitmen untuk Emu_sm_ﬁm__,“wm: H.Mwﬂh
(c) tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesion E_.m
dengan prestasi kerja, (e) kesempatan un )

ecara berkelanjutan dengan belajar
ukum dalam melaksanakan

indidikan, .
il) penghasilan yang sesuai
fengembangkan xm_uqcﬁmmwnnm_m_”, mn_ :

anjang hayat, (f) jaminan periindungan am ! \
"_.__._H ._w“n“m:_ur_.cmmmmcs&mP dan (g) berorganisasi pada organisasi profesi.
Angket sikap pada profesi guru disusun dalam u.m_.___.,mz_m %Mﬂzwmﬁmwﬁu
jornyataan dengan pilihan jawaban: §S = Sangat mmE_F - : ‘,.Hu ,ﬁmmu
“__ u-ragy, TS = Tidak setuju, dan STS = Sangat tidak setuju. mﬁ,_m_.
._.__H“_E ﬁ_m_m__n._ bentuk pernyataan positif maupun pernyataan negatif.

e

{3 Ibid., hh. 26-27.
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3,

Kisi-kisi Instrumen

Tabel 3.9

Kisi-Kisi Instrumen Sikap Guru pada Profesi Guru

Komitmen untuk meningkatkan
mutu pendidikan,

10

Tanggung jawab atas pelaksanaan
tugas keprofesionalan

11

12

13

14

15

16

Penghasilan ditentukan sesuai
dengan prestasi kerja

17

18

19

20

21

22

Kesempatan untuk
mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan,

23

24

25

26

27

Jaminan perlindungan hulkum
dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan

28

29 .

30

31

32

Berorganisasi pada organisasi
profesi

33

34

35

Jumlah Tiap Indikator

Wz

]
R St R

mﬂ#d.rnw.mr ! ......w i M.._.

LA g La Bl e b

i Mlliap Pada Profesl Guru
INSTRUMEN SIKAP PADA PROFESI GURU

¢heck (/) pada lingkaran didepan pilihan jawaban yang
n respon pada pernyataan-pernyataan berikut ini.

iy, menjadi guru sebagai dampak dari kurangnya lapangan

Hangat setuju
Metuju

- Magu-ragu

Tidak setuju

Hangat tidak setuju.

Bersyulkur menjadi guru.
Sangat setuju

Setuju

Hagu-ragu

Tidak setuju

) Sangat tidak setuju.

Nuyn menghormati pekerjaan guru daripada pekerjaan lain.
() Sangat setuju

) Setuju

() Ragu-ragu

O Tidak setuju

() Sangat tidak setuju.

| Saya tetap sebagai guru sampal pensiun.
() Sangat setuju
O Setuju

() Ragu-ragu

3 Tidak setuju

(3 Sangat tidak setuju.
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5. Saya melaksanakan tugas dengan balk hanya pada saat kepala so

melakukan supervisi.

O  Sangat setuju

O Setuju

O Ragu-ragu

O Tidak setuju

O Sangat tidak setuju.

Bagi saya, guru bertanggungjawab meningkatkan mutu pendidil

O  Sangat setuju

O Setuju

© Ragu-ragu

Q Tidak setuju

O Sangat tidak setuju.

Bagi saya, guru satu-satunya pihak yang dapat meningkatkan

pendidikan.

Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju.

O00O0O0

Saya menghargai tugas pokok guru.
Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju.

CO0O00O0

Saya berupaya meningkatkan prestasi kerja.

Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju.

O00O0CO

RTINS T

Borprestast di luar profesi saya sebagal guru,
| netuju

Mapu-ragu
~ Plidalk setuju
Wungat tidak setuju.

Jjl naya, tugas gura mengajar saja.
Ningat setuju

Sotuju

Hagu-ragu

Tldak setuju

Sangat tidak setuju.

iy senang melaksanakan tugas sebagai guru.
) Sangat setuju

) Setuju

) Ragu-ragu

() 'lidak setuju

() Sangat tidak setuju.

|4, Saya berharap diberikan tambahan pekerjaan selain pekerjaan sebagai

juru.
() Sangat setuju

() Setuju

) Ragu-ragu

() Tidak setuju

() Sangat tidak setuju.
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15. Saya memprioritaskan pekerjaan melaksanakan tugas sebagal gu

16.

17,

18.

19

ya lebih besar darl

©  Sangat setuju
O Setuju | gotuju
O Ragu-ragu
O  Tidak setuju ragy
O Sangat tidak setuju. otuju
jjut tidak setuju

Sa habiska ja di . ;
D“.,ﬂ mmd_wmz% mmmﬂ“ﬂ n waktu bekerja di sekolah. gpunakan penghasilan saya secara efisien.
O Setuju gt setuju
O Ragu-ragu Ju
O  Tidak setuju “ragu
O Sangat tidak setuju, Aelak setuju

Rangat tidak setuju.

Bagi saya, berh j i. i i
g1 saya, guru berhak mendapatkan tunjangan profesi jengharap kenaikan gaji setiap tahun.

©  Sangat setuju _
O Setuju Hinjat setuju
O  Ragu-ragu Hotuju

O Tidak setuju Nagu-ragu

O  Sangat tidak setuju, Tidak setuju

1) Sangat tidak setuju.

WMN_E”MW W:wwwmﬂzwm | PORRG rafiel guen Wlessuikn teng _.-n___ Kiya, guru hendaknya meningkatkan kemampuannya secara terus
O Sangat setuju Junerus. .

O Setuju ) Sangat setuju

O  Ragu-ragu £ Setuju

O Tidak setuju ) Ragu-ragu

O Sangat tidak setuju, () Tidak setuju

() Sangat tidak setuju.

Saya merasa puas dengan penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan

sebagai guru, 4. Dagi saya, sebagai guru cukup sarjana saja.

() Sangat setuju

O Sangat setuju

O  Setuju () Setuju

O Ragu-ragu O Ragu-ragn

O Tidak setuju (O  Tidak setuju .
O Sangat tidak setuju, O Sangat tidak setuju.
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Pajulean penegakan hukum yang dapat melindung! profe

Andonesia,
| hetuju

25. Saya senang mengikutl keglatan lmiah yang bersesualan
profes| saya,

O Sangat setuju

O Setuju [l

O Ragu-ragu g

O Tidak setuju I witulu

O  Sangat tidak setuju. it tidak setuju.

pyelenggarakan profesi guru sesuai atauran yang berlaku.

26. Saya mencari informasi mengenai peluang-peluang melanjutkan i
1 fngat setuju

O Sangat setuju

O  Setuju Notuju

O Ragu-ragu Maguragu

O Tidak setuju Thidale setuju

O  Sangat tidak setuju. - Bunpat tidak setuju.

menempuh jalur hukum menyelesaikan setiap persoalan yang

27. Saya bertukar informasi tentang pembelajaran fisika dengan ses;
S€5 aill (i sekolah.

guru fisika.

O Sangat setuju Hungat setuju

QO Setuju Notuju

O Ragu-ragu £ Ragu-ragu

Q Tidak setuju 1 Tidak setuju

O  Sangat tidak setuju. ) Sangat tidak mmEF

.-m_ saya, guru hendaknya aktif mengikuti perkembangan fisika dalam

'~ fyrum himpunan fisika indonesia.
() Sangat setuju

28. Bagi saya, guru hendaknya mendapatkan perlindungan hukum dal;
menjalankan profesinya sebhagai guru.

O  Sangat setuju

O  Setuju ) Setuju

O Ragu-ragu ) Ragu-ragu’

O Tidak setuju O Tidaksetuju
O  Sangat tidak setuju. () Sangat tidak setuju.

rganisasi profesi guru fisika adalah sarana meraih posisi

29. Saya merasa terlindungi oleh hukum dalam melaksanakan tu ga M, Hagi saya, o
sebagai guru. | jubatan tertentu.
O  Sangat setuju () Sangat setuju
O Setuju () Setuju
© Ragu-ragu _ () Ragu-ragu
O Tidak setuju () Tidak setuju .
O Sangat tidak setuju. () Sangat tidak setuju.

103




104

———

35, Saya mengapresiasi inovasi-|
aleh forum himpunan fisila ___“.“_e“ﬂ“__”ﬂwu_u_!ﬁ: fos
Sangat setuju :
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju,

b7

Variabel Berfikir
Kreatif

oleNeNoNe}

36. Saya mer fods :
ﬁmmzmm_w”mﬂwmv menjadi anggota himpunan fisika Indonesia,

Setuju

Em.ﬂuﬂmm.ﬂ

Tidak setuju

Sangat tidak setuju.

O000O0

Berpikir Kreatif

37. i _ i
Saya mengimplementasikan inovasi-inovasi pembelajaran fisika 1

dihasilkan oleh forum himpunan fisika Indonesja, .
ntivitas

O Sangat setuju

O  Setuju

N _ﬂ..mms THAER tas pada awalnya dipahami sebagai sesuatu yang langka, sehingga

o mamr EERUIY grang-orang tertentu yang memilikinya yaitu orang yang diyakini
angat tidak setuju. mendapatkan anugerah Tuhan. Hal ini sebagaimana ditunjukkan

lworl Spekulatif tentang kreativitas. Disebut Spekulatif karena tidak
¢l oleh kerangka keilmiahan yang memadai. Menurut teori ini
\vitas dipandang sebagai; (a) inspirasi ilahi, (b) sebuah bentuk
#in, (c) sebuah bentuk intuisi yang sangat dikembangkan, (d) sebuah
Wifestasi dari daya kreatif yang melekat dari dalam diri sendiri, dan
sobuah daya kosmis yang berpusat pada alam.'”® Kreativitas pada
Inya sulit didefinisikan sehingga jarang ditirukan definisinya. Sulitnya
siiemukan definisi kreativitas, antara lain dikemukakan oleh Semiawan,
bihwa kreativitas adalah suatu kondisi, sikap atau keadaan yang sangat
Wisus sifatnya dan hampir tak mungkin dirumuskan secara tuntas.!'*
MNumpak bahwa kreativitas itu berupa potensi seseorang yang masih sulit

diddelinisikan.

140 Tvans, James R. Evans, Berpikir Kreatif tariemahan Bosco Carvallo (Jakarta: Bumi Aksara,

,E:__._._ﬁ.
{8 Conny R Semiawan, |. Made Pulrawan, dan Tp. | Satiawan, Dimensl Kreatif dalam Filsafal

Jimu (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002, h. 60.
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Tetapt dengan berkembangnya penelitian di bidang kepribadian
majunya teknologi, kreativitas tidak dianggap lagi sebagal milil ary
orang terpilih tetapi dimiliki oleh semua orang sebagai potens! yang dy
dikembangkan. Treffinger dalam Akbar dkk,, mengatakan bahwa tidak
seorangpun yang tidak memiliki kreativitas.'** Snyder dan Mulcahy, dul
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kreativitas dapat ditingkath
yaitu melalui pengaktifan beberapa bagian otak lewat magnetisnig
Dengan adanya perhatian para ahli terutama para psikolog, muncull
beberapa teori tentang kreativitas antara lainnya; (a) teori Asosiasionigh
dan (b) teori Neopsikoanalisis,* Sebagai potensi pribadi yang day
dikembangkan, maka kreativitas seseorang berbeda dengan kreativil
orang lain, sebab tidak ada individu yang sama.

pemecah  masalah, Parnes setelah  memperbaikl E,._._.mww:
Ml masalah Osborn, menyatakan enam langkah nm_upma M.H
I lroatdl yaitu; (a) penemuan _ﬁmwwnm:mzﬂ “._,.EE. kesadaran a “_m Hw_ﬂ
i, perhatian dan kesempatan di dalam sistem itu, dan menye -
yang penting (b) penemuan fakta, E.Hmpm: Em:ﬂ:ﬂﬂ: =
I mungkin informasi untuk memahami _n.m.._.mmnmﬁma i m,m_m-
in problem, adalah rumusan mm_umabmi_n. kondisi sekarang, M. _Mrm :
. jienyebab-penyebab, dan kejadian-kejadian yang Eﬂﬂmmm.ﬂmwz:ﬂ
ijghat problem, (d) penemuan ide, adalah ﬁmumEEH: .m” el
lepat mengatasi problem, (e) vm.zmazm: penyelesai m:mE_._mz
Wiaan teknik sampai didapatkan hasil .ﬂ_mE ecahan, dan Sd wﬁ i
Wilmann, adalah perumusan rencana zunm_ﬂs. J:Ew s_._mm a e

pemecahan masalah.’® Dari pendapat Parnes inj, w_.mmn&..r.mm :.H : m_z
Wipnya seseorang memecahkan masalah dan menemukan Eu.._wm_ dar
Meeahan masalah tersebut. Hal ini mmmﬂw_ %m:mmn _...m_.imwamu: ma_, o
Wi Papu yang membagi kreativitas menjadi ..u_._mrwﬁprE, (a) a : %m_ms
whivm solving, dan (b) innovative problem solving. uaranya
penhan masalah.

Teori Asosiasionisme, didasarkan pada azas bahwa pikiran merupalg
asosiasi ide, diperoleh dari pengalaman, sesuai dengan hukum. Sedangk
Teori Neopsikoanalisis meninjau kreativitas sebagai hasil dari pikira
prasadar ketimbang pikiran tak sadar. Prasadar merupakan sumbhg
kreativitas karena kebebasannya mengumpulkan, membandingkan, day
mengatur kembali ide-ide. Dari kedua teori inj dapat dipahami bahwi

kreativitas itu adalah asosiasi ide-ide vang diperoleh melalui pengalaman

ol dalam The'™ menyebutkan tiga hal utama yang menjadi penghalang
sebagai hasil pikiran prasadar

sllvitas seseorang; (a) perseptual yaitu rmﬁxEmEﬁcmu :M”M H._.__."MH_H
Wl biru atau kemungkinan lain dibalik ﬂ:ﬂﬁﬂﬁﬂﬂ_ﬂwﬂﬂm—.— M__ﬂw ME ..”ﬂ ke
i . n yang telah dibayangkan terle ) .

“ -_ﬂ.____.__”_“._m”__wqﬂﬁhﬁcﬂ_ﬂ Mmmmc_.mﬂm untuk membebaskan diri dari me“MMH.M
Wluran atau cetakan yang telah &Hsm:.___mmu oleh Emmwmwmwww@m b
il karena adanya tekanan untuk senantiasa menyesual n: ﬁ_“.__”__ﬂm: o
Winosional yaitu ketakmampuan seseorang untuk menghin

{ulut dan sikap-sikap pribadi yang melumpuhkan,

Urban, mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan mencipta sesua
yang baru, tidak biasa dan mengejutkan, sebagai pemecahan atas suat m
masalah. Rogers menetapkan kriteria kreativitas sebagai sebuah prose,
yaitu; (a) adanya produk yang nyata (yang dapat diamati), (b) produk i §
harus baru, dan (c) produk itu adalah hasil dari kualitas unik dari individ )
dalam hubungannya dengan lingkungannya.'® Dari beberapa pendap

ini, jelaslah bahwa kreativitas terkait dengan aspek; (a) kecerdasan, (b)

kegunaan, (c) kebaruannya, (d) proses, dan (e) lingkungan sosial, sebagai

g - a
Krentivitas itu sebagai sesuatu yang dapat dikembangkan yaitu denga
pemecah suatu masalah,

gura memberikan atau menciptakan kondisi yang; H.& EmE:sm_a”_ﬂn
individu termotivasi, dan (b) rasa aman berbuat sehingga berkembang

gapnsan-gagasan baru. Antara lain yang Emnﬁ_umcﬁz. n..Ezm ﬂm._u_,__,ﬁnnmcm_m.”
::_.__A_..q__mr melalui pemenuhan kebutuhan. Kebutuhan ini dapat ditelusu

; = i
ilnri kebutuhan dasar manusia, Kebutuhan dasar manusia secara hirarkh

.Emmm.__}rumlrﬁxm&.m.mgw Dama Wihardjio dan Mardi Wiyona, Kreatihvitas (Jakarta;
Gramedia Widiasarana, 2001 1, h, 13,

147 Allan Snyder dan Elaine Muicahy, Mediatek {http:ifwwew. mediaindo.co.idicetakiberitag,
asp?ID=2002050200291079), p. 1.
148  Evans, ap.cit,, pp. 43-45,

149 Munandar, Berpikir Krealif dasar fnovasi _H_.__Ea_q__q_..._i.uwim&n.onaanr!.:_ﬁ&mﬁomﬁnnnm;m
:Euqmﬁmcnm_numm:#q_milacaawu._m__.__..__...uAu_ h, 2.

0 G, pp. 106-137. _ . e
__H._q__ m%ﬁm.mmaﬁ%mucmnim:nau:uwmn Kreativitas i Termpat Kega (hitp:ifwww.e-psikolog

manajemenkreativitas htm), hh.1-2.
142 The, op.cif., pp. 246-247.
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dalam  Munandar setelah menganalisis 40 buah  definsis|
' kiutivitas menyimpulkan bahwa pada umumnya _:‘mmziﬂ_mh
Man  dalam istilah  pribadi, proses, produk, dan press.
s sebingal pribadi, merupakan titik pertemuan yang .r.rmm antara
it psikologls yaitu; (a) intelegensi, (b) gaya kognitif, dan Ew

ui/motivasi. Kreativitas sebagai proses, sebagai proses wﬁmﬂ
wlah miulal dari menemukan masalah sampai dengan EwsﬁgvaE=
Wtivtas sebagai produk yaitu kemampuan Em:mrmm#imn mmmcmE.
Wi, orlginal, mutakhir dan bermakna. Sedangkan kreativitas sebagai
§ Wi pendorong yaitu kreativitas berkembang karena dorongan

| maupun eksternal.

diungkapkan oleh Maslow sebagal berikut; (a) kebutuhan psikologly
kebutuhan keamanan atau keselamatan, (¢) kebutuhan cinta, (d) kebutu
penghargaan, dan (e) kebutuhan pribadi, yang dapat digambarkan sehi
berikut,'53 _

Love and Belongingness
Needs

il alam Munandar, menjelaskan bahwa keberhasilan kreativitas
galian persimpangan (intersection) antara keterampilan m_._.mw mm_mm._._
W lertentu (domain skitls), keterampilan berpikir dan Wm_a.m:m kreatif,
itlvasl Intrinsik, juga disebut motivasi internal. Yang digambarkan
\imana dalam diagram berikut.

Safety Needs

Physiological Needs

Gambar 5. Hirarkhi Kebutuhan Manusia Menurut Maslow

Menurut Rogers, beberapa kondisi eksternal yang memungld

berkembangnya kreativitas yaitu selain faktor keamanan juga kebebas
psikologis. Individu harus merasa dirinya, sebagaimana ia adanya, tan
persyaratan, dan sampai batas tertentu ia harus merasa bebas d
penilaian, setidak-tidaknya dari penilaian yang diberikan terlalu dini, at
yang bersifat mengancam.'™ Untuk memberikan ruang gerak terhad
perkembangan kreativitas maka sedapat mungkin harus ada kebijaki
untuk menerima hal-hal atau ide-ide gila, tidak sebagaimana adanya, tid
seharusnya dan sebagainya. !

Pemikiran Kreatif
dan Keterampilan
Bekerja

Ranah
Keterampilan

Maotivasi
Intrinsik

Menurut Magill, bahwa kreativitas adalah kemampuan kognitif seseoran
seperti dalam hal; (a) fluency, (b) fleksibilitas, (c) originalitas, (¢
elaborasi, (e) visualisasi, (f) berpikir metaphora, (g) mendefinisikan, da
(h) evaluasi'™ Pengertian-pengertian ini secara langsung menyataka
indikator-indikator dari kreativitas.

Gambar 6. Teori Persimpangan Kreativitas'’

| | yambar di atas, nampak bahwa kreativitas dibentuk oleh tiga ﬂcﬁ:mm
| yalti; (a) ranah keterampilan, (b) pemikiran kreatif dan keterampilan
Wlioi o, serta (c) motivasi intrinsik. Pemikiran kreatif merupakan salah

153  Morgan, Mofivation fo Leam {Ritp:lfwww.dmu, se.uki~jamesalleaming/molivation htm),

12 | laktor yang membentuk kreativitas seseorang.
13 Munandar, Berpikir Krealif dasar Inovasi { h www. psynetid. comfcgi-binfartiart cgi?db=gp e Z : Litama, 19993,
mc_nuamacﬁ_nmmmﬁmamsuaaaamﬂm.sfnw,_ ) h, 3 Utnrn| Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan (Jakarta: Gramedia Pustaka )
155 Frank H., Magill. Survey of Social Science: Psychology Series (California Salem Prest I, 26-26.
18493), p. 731. ) Ihieh, b, 110,
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1
b. Berplkir Porbodaan Pemikiran Vertikal dengan Lateral®

Tay T . . mﬂ.-.—.. ..n.._“._._p."_.r:t..n._.._.u... _W_”.__J._H._mkhmﬂmﬂuln :...ﬂ..h.&.l.
Berpikir menurut pemahaman umum manusia adalah hal | _.___-E_."zm._....ﬂc.:m_m; T ———

menyangkut kemanusiaannya. Esensi, karena berpikir inilah
membedakan manusia dengan mahluk lain. Dengan berpikir &
dapat menemukan hal-hal baru sehingga secara ekologl
menyesuaikan dengan lingkungannya. Berpikir menjadi hal |
penyebab manusia terhindar dari kepunahan sampai saat ini, |

dari melompat-lompat
mengembangkan pen dekatannya
dari penyelesaian akhir.

ah bijaksana
| logly menuju
Ll I

kitkan banyak
situasi, setiap perubahan dan setiap keadaan manusia senantiasa iy u!:;___:.,..s tunggal ...Emﬂmwm_hmm w mﬁmu:mﬁ_ﬂ 2
pada posisi pengendali, Manusia menjadi penentu arah peruba P .
penyelesaian.

ol e wilarl pengaruh luar aSecara aktif mencari gagasan.

allan diri dengan pola- #Mencari pola-pola mapan.

Menurut beberapa Ruch, Mussen, Rosenzweing dan Arendt d
Rakhmat bahwa, berpikir merupakan proses abstraksi manusia d@é
menggunakan lambang-lambang. Lambang-lambang ini yang sela *....
diterjemahkan oleh Hannah sebagai bahasa. Tetapi dalam beberapa i
besar Aristoteles, justru bahasa digunakan setelah proses berpi
tuntas.'™ Dari kedua pandangan ini, memberikan kejelasan bahwa
dan berpikir berhubungan erat dan tak terpisahkan. Untuk memud
mengingat kembali dan mengkomunikasikan hasil berpikirnya mani
membutuhkan bahasa. Dengan bahasa pula seseorang beroleh infor

informasi, informasi-informasi tersebut selanjutnya akan memperl
khasanah berpikirnya.

I mapan.

m tiga kategori; (a) kognitif,

L : herpikir dala ;
iembagl kemampuan berp berpikir produktif dibagi

' dan (c) evaluatif. Kemampuan pr
il “H______q.,__:::“ Hﬁmw konvergen, dan (b) Eﬂmwmm:. mm_._..__..n_”.mm WMHH,_MM”
jenuju jawaban tertentuatau _E:ﬂmﬂm,amm_._ sebaliknya p v
Wi hergerak ke berbagai arah, tidak menuju ke _mim_”_...mn W,msmn.EnmmE.
Wiitiyn pemikiran konvergen terfokus ﬂmnm ugﬁimmﬁm: Hﬂdmm&&. Al,
an berpikir divergen dapat menghasilkan .nwm}m,mmﬁ ﬂman o r,ms
uillr konvergen dan divergen merupakan _,Em: kerja _um_ﬂ m._.”_.ﬁmﬂ mmmE
W Nprpikir konvergen adalah cara berpikir yang meng mm__”_mwm_.m !
Wl tepat, sedangkan berpikir divergen Emﬂmummhwwa 5 mM :
Wnglinan jawaban untuk tiap persoalan. Jelaslah ba E._m__ : M_.wiﬁm
' pyon memberikan ruang yang lebih longgar atas pemuncuian e
B gkinan jawaban setiap permasalahan. Karena kelonggaran ini,

pillr divergen disinonimkan dengan berpikir kreatif.

Berpikir itu terkait dengan kerja-kerja otak manusia, sebagimg
dikemukakan oleh Koestler dalam Semiawan setelah meneliti fungsi otal
menemukan teori berpikir Bisosiatif'* Menurut teori Bisosiatif, belahan of
kanan manusia lebih bersifat lateral (ke samping) dan divergen sedangk
belahan otak kiri, vertikal dan konvergen. Teori Bisosiatif mengandung af
bahwa setiap persoalan tertentu dapat dikaitkan dengan persoalan da
bidang lain yang merupakan suatu ekspresi kreatif. Menurut Debono da
Evans, pemikiran lateral berkaitan dengan penemuan ide-ide baru sedangka
pemikiran vertikal berkaitan dengan penggalian lobang yang sama tetap
lebih dalam.'"® Teori Bisosiatif, memberikan informasi penting mengen:
kerja belahan-belahan otak, walaupun demikian, sebagai suatu sistem, mak
belahan-belahan otak tidak mungkin bekerja sendiri-sendiri.

t-..: lnjlan cerebral fusion dan cerebral fission, ﬁm.ﬁ%mﬁﬁ n:m WHM%MMH_HM
ii i intuisi, dan mengeks
{4y (1) mengalami ide melalui _JE_E. . sp 1
“ﬂh_.._:_ herpikir. Kedua fase berpikir ini terkait H:mmﬂaﬁmm.ﬂﬁwmwm MMWMMM
inggi kan model keberbakatan bDerpikl
filat tinggi yang merupakan . " =
lfitls, yang lebih terinci. Masing-masing mengkaji kebermaknaan

\ b, p. 39
Bl b, po 45,

168  Jalaluddin Rakhmat, Psikologl Komonikas! (Bandung: Remaja Rosda Karya, 19598), h. 68
188 Conny Semiawan, Prespeilil Pendiditan Anak Berbakat {Jakarta: Gragindo, 1957), hh, 54-
160  Ewvans, op.cit, p. 38,
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Wl lemudian berkembang keproses berfkutnya yaltu; Ed.ﬂ
Virilikast, Jadi jelaslah bahwa dalam berpikir antara otak kir
| Jurkerfa bergantian dlan atau bersama-sama.

kebenaran suatu persoalan, Bila dikaitkan dengan berpikir tingl

malka kaitan berpikir kritis dan berpikir kreatif dapat digambarlka
berikut,'s* .

i Wrontll

yarpikir kreatif, terkait dengan kreativitas, _u.m_ﬁ__m__wrfmmw_]
" pemikiran kreatif, dan pemikiran _ﬂ,wmw_m W e mﬁﬂm
{vitus,* Hilgard melihat “berpikir A mmﬁ baru
.=.=.-__._, berusaha menemukan hubungan-hubungan _”.m
Wi jawaban, metode atau cara-cara _n.mﬂ.w dalam ﬂwwmﬂmwa
..t_.__ atau menghasilkan bentuk-bentuk artistik baru.'®® 5¢ Shin
Wl berpikir kreatif adalah menemukan cara WE,M ﬂﬁ_ﬁ.,.m e
I mengerjakan segala sesuatu.’” Berpikir _qmmm_mammww _w baru
Wiilan ketika mengajukan suatu gagasan haru. 7S

Berpikir
Kreatif

. fung pada pandangan individu, kelompok ataupun awwmqmm_mw
Penilaian Kritis Penilaian Kreatif Tentang ya. MacKinnon menyatakan tiga syarat penting dari mmw. .
Tentang Kebenaran Sesuatu Makna Sesuaty aitu; (2) melibatkan respon atau gagasan yang baru, (b) dap

lilan persoalan secara realistis, dan (c) Em_uvmﬂmjmu_ﬂ: Em_n%wﬁ
yinil, 1" Kebaruan, realistis, dan orisinalitas menjadi syarat penting

. borplkir kreatif.

Gambar 7. Tingkat Berfikir Tinggi

I

Dari gambar di atas nampak bahwa berpikir kritis itu lebih dekat den
penilaian tentang kebenaran sesuatu sedangkan berpikir kreatiflebih de
dengan pencarian kebermaknaan sesuatu, Berpikir berarti mempekerjal
belahan-belahan otak untuk melahirkan sesuatu, baik berben
konvergen maupun divergen. Pada tingkat berpikir lebih tinggi berpil
diarahkan pada pencarian kebenaran sesuatu atau disebut berpikir ki
dan pencarian kebermaknaan sesuatu yang disebut berpikir kreatif,

Wl bentuk pemikiran, berpikir kreatif _um_.:mmrm menghasilkan
yaty yang baru melalui penggabungan baru dari unsur-unsur mﬂmm
E_u._...._m_,,__a pikiran seseorang melalui sebuah ﬁwnm.mw m.ammm.f“_.ﬂmmm
F_..._;--_.:__.E teori Walls ada empat tahap wEE",H& ﬁmﬂ.mpwﬁ_m: (b) :_“. mﬂ wEm
.__EEE.WE_ dan (d) verifikasi.” Tahap persiapan, yaitu E?M_u: nmm o
_ \lf dengan mempersiapkan diri untuk Emﬂmnm”“ﬂ.m“ Em.”m_m mmms ’ _.Msm
oroiki i jawaban, bertanya atau berdiskusi den
jar berpikin, mencar jaw , oS
i i tahap berpikir
Wi Tahap inkubasi atau pengeraman, yaitu _
_=r=_._+”-=“ﬁﬂs melepaskan diri untuk sementara waktu dari masalah yang
ﬁ‘ (L = 1 B L...

idl J. Schwariz, Berpikic & Berjiwa Besar terjemahan Dian Paramest Bahar (Jakarta:

Diwvld J. :

Y Pustaka Delapratasa, 19948), p. ..__an__..__:n_f

|l Inlx Sigma, Crestivity and nim,,_ﬂm. Sy nm ..
{hibip o, [ S SIGITIE Silg, Aap) CH

Clark dalam Akbar dkk.'!, mengenalkan perbedaan fungsi otak menur
belahannya. Menurutnya, belahan otak kiri berkenaan dengan kemampug
berpikir ilmiah, kritis, logis, dan linier. Sedangkan belahan otak kanal
berkenaan dengan fungsi-fungsi pemikiran non linier, non verbal, holistil
humanistik, dan mistis. Dalam proses kreatif, kedua belahan otak ini beke i
Lebih lanjut dijelaskan bahwa belahan otak kiri berfungsi menerim;
masukan dari lingkungan, (dalam teori Walls proses ini berada pada tah
persiapan) kemudian dilanjutkan oleh otak kanan untuk mengerami

k/tutoriale
] el T L

nﬁﬁw&mﬁﬁﬁ.ﬁﬁw wm
Rakhmat, op.cit., hh. i
Murandar, ap.cit., . 5850,

163  Semiawan, op.cit, hh. 57-58,
164 Akbar, Wihardjo dan Wiyono, op.cft,, h, 24,
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alat cara pemikiran, (¢) berpikir rasional, yaitu; (1) :.__E_.__”._*m‘._”
i Unpkapan yang baru dan unik, (2) EmE:...:,wE._.nm_.m ﬁ:m_h m*
il mengungkapkan diri, dan (3) membuat kombinasi-kombinas

__ lyglm darl bagian-bagian atau unsur-unsur, (d) merinci atau
Iranl, yaitu; (1) mampu memperkaya dan EE.__mﬁ.:._cE.ﬁ_ﬂmJ M.ME,M
Ll produk, dan (2) menambah atau merinci detil-detil _m_._
i, gagasan atau situasi sehingga lebih menarik, dan (e) menilai,
I} merentukan patokan penilaian sendiri dan dapat Emsmﬁﬁ_ﬁmm
Wi pertanyaan, rencana atau tindakan, (2) mampu EgmmEWm

i torhadap situasi yang terbuka, dan (3) dapat Emmm_ﬂmnmn n
fiya* Jelaslah bahwa berpikir kreatif terkait dengan aturan dan

dihadapl. Tahap Huminasi adalah tahap berplldr kreatif dengan mum
gagasan baru sebagal pemecah masalah, Dalam tahap ini muncul pi
atau gagasan yang dapat digunakan sebagal dasar pemecah
atau suatu pandangan baru yang dibutuhkan untuk membuka |
Tahap verifikasi adalah tahap berpikir kreatif berupa pengujian
pengembangan atas ide atau kreasi baru, Pada tahap ini akan dip
apakah gagasan yang ditelorkan dapat dilaksanakan atau tidak.
Guilford'" berdasarkan penelitian-penelitiannya yang luas dalam il
kreativitas, menekankan bahwa keberhasilan dalam perform
kreatif ditentukan oleh aspek-aspek intelektual ataupun aspe
kepribadian individu. Menurutnya ciri-ciri kognitif (intelektual) yang §
dimiliki atau dikembangkan adalah; (a) kepekaan atau sensitivitas d
pengamatan, kemampuan untuk melihat masalah yaitu dapat maell
(1) kekurangan, (2) kelemahan, dan (3) kesalahan pada suatu obyel |
institusi, (b) kelancaran dalam berpikir, yaitu kemampuan mencetyy
banyak gagasan atau ide yang mengarah pada pencapaian tujuan §
penyelesaian masalah brainstorming, (c) fleksibilitas dalam berpl
yaitu kemampuan memberikan banyak ide-ide yang mencerm il
fleksibilitas dalam pemikiran bebas dari kekakuan, (d) originalitas,
kemampuan memberikan jawaban atau Bagasan yang luar biasa,
jarang diberikan oleh orang lain, dapat melihat asosiasi-asosiasi yang
secara logis, dapat melepaskan diri dari keterikatan obyek atau situas
redefinition yaitu kemampuan memberi arti atau perumusan baru py
obyek, dengan melepaskan interpretasi lama atau yang biasa, untuk d
menggunakannya (atau bagian-bagiannya) dengan cara-cara yang ba
(f) elaborasi, yaitu kemampuan mengembangkan suatu ide, konsep af
obyek, untuk memperkayanya dengan memperhatikan detail-detailnya,

Wil dan definisi di atas, maka yang dimaksud dengan berpikir E.mww_%
) bhentuk pemikiran individu melalui tahapan-tahapan berp _P
.. (i) persiapan (b) inkubasi, (c) iluminasi, dan (d) verifikasi, MM_E
Wikan hubungan-hubungan baru, jawaban, metode n.m_,:_ da ME
Wiyl suatu persoalan untuk memecahkan masalah, yang ﬁﬁ_: Ew
. (4] kepekaan dalam pengamatan, (b) rm_mjnmﬁs wm_.E_u:w. ﬂu
win berpikir, (d) keaslian berpikir, (e) mendefinisikan ._ﬁE ali, !
Wil kan, () menilai, (h) minat, (i) rmﬁmmﬂﬂ mmn_m m_.“_.“_.mF E Emmm_,ww:m :
il baru, (k) mengkhayal, (1) percaya pada diri sendiri atau tidak ter
i konvensi sosial, dan (m) bertindak.

lufinisi Konseptual Berpikir Kreatif

iulkir kreatif adalah suatu bentuk pemikiran untuk EE.E.E:_E._
Wilinn, metode atau cara-cara yang baru dalam menanggapi suatu

Sruialan untuk memecahkan masalah.

Akbar ddk, menyebutkan lima ciri berpikir kreatif; (a) berpikir lang
yaitw: (1) mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masa
(2) memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai h
dan (3) selalu memikirkan lebih dari satu jawaban, (b) berpikir lu

yaitu; (1) menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariag
(2) melihat suatu masalah dari sudut pandang berbeda, (3) menca
banyak alternatif atau arah yang berbeda, dan (4) mampu mengubah can

Definisi Operasional Berpikir Kreatif

i kreatif adalah skor yang diperoleh setelah merespon Emc”E:_H
Ipllir kreatif yang dikembangkan dengan .Emumm_._:mwmﬁ m_,m_ﬂwmzm_ mw_mﬂu_
ji pllihan, yaitu; sangat sering (SS), sering ﬂmu,._ﬂnmnm._ﬂ%um_aw mn:q.
._." ing (1), dan tidak pernah (TP), yang memuat _=_“___ng @mwﬁm ir ‘ =mm
prupi; (1) kelancaran berpikir, (2) keluwesan berpikir, (3) rasio

171 Op.cilt, nitp: /iy, psynetid, comicgi-bin/artfar cgi?db=an&uid=defauli’iD=

fecorgds=18&ww=1], pp. 6-8.

ﬂ_T Akbar, Wihardjo Wiyona, op.cit., hh. 5-B.
_
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b

_”mg_qﬂ_“_hzﬂwﬁmmﬂmmwwﬂ.___. (5) mentlal, (6) Imajinatif, (7) asll
) adapl tantangan, (9) ingin tah

risiko, (11) menghargal, dan ( 12) an__:m_ _:._ﬁ_sm_.m.rﬁE e

3. Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kreatif

Penyusunan butir-buti

. -butir instrumen berniki i :

strich o i erpikir kreatif sebagaimana _
i

Tabel 7: Kisi-Kisi Angket Berpikir Kreatif

No.|  Indikator NomorButir |  Jip,
TN ] 0
1 | Kelancaran berpikir 9,32 1 M m.ﬁ 43 - i
2 | Keluwesan berpikir 4,17,30,47 , wH. 44 ; :
3 |Rasional berpikir 19,2728, 39 _m.u_ “ 1
4 19 :
: MMMM _.m._m_ 46, 49 3, 25,34 s 3
:m_ 12, 15,21, 48 1 _
6 | Imajinatif 14, 18, 33 5 u.m ; _
7 | Keaslian berpikir 6,11 wm . ;
8 |Menghadapi 10, 45 : ;
tantangan , 0 ’ '
9 |Ingin tahu
I g 38 13,26
10 |Berani mengambil : : :
s 7.36,37 16, 42 3 2
11 | Menghargai 23 40
12 |Memiliki Prinsip 22,24 _ H
R 25 | 24

4. Instrumen Berpikir Kreatif
PETUNJUK PENGISIAN
Pilihlah salah satu jawah i
. an paling tepat d _
_ p engan car
silang (X) pada lembar jawaban vang tersedia wmﬂmmmlﬂhm Emw_wn_mﬁﬂ _

anda (SS = sangat serin :
2 : g, S = sering, ] = jarang, KK = ;
dan TP = tidak pernah) atas pernyataan nm_,mmrmp...r Eiiaa

16

& _

Butir-Butlr Pernyataan

pllcdy, saya harus mengikuti prosedur yang sudah ada dalam

peahkan masalah tertentu.

plkin bila saya tidak mempunyai harapan untuk mendapatkan
ahun dari suatu masalah, maka mengajukan pertanyaan atas
silinh tersebut hanya akan membuang-buang waktu saja.

plklr, suatu metode yang logis, selangkah demi selangkah adalah
11 terbaik untuk memecahkan semua masalah.

pikir, saya harus dapat menyuarakan pendapat saya walaupun
alam kelompok yang meremehkan pendapat orang lain.

iy memikirkan bagaimana pendapat negatif orang lain tentang saya.

Nityn berpikir, bahwa saya berpeluang menghasilkan suatu karya untuk

diberikan kepada dunia.

Siya pikir, saya harus melakukan apa yang saya yakini benar daripada

mendapatkan persetujuan orang lain.

Suya pikin saya harus menghormati orang yang tidak memiliki
lepastian dan keyakinan tentang segala sesuatu.
Saya piki, saya dapat menyelesaikan masalah-masalah lebih cepat
dibandingkan dengan orang lain.

0. Saya pikir, setiap masalah harus dihadapi dengan penuh antusias.

|1, Saya pikir, saya akan mendapatkan gagasan terbaik tanpa intervensi

dari apapun.

|4, Saya pikir, saya harus berpegang pada prinsip “benar” atau “salah”
dalam setiap pemecahan masalah.

|3, Saya pikin, untuk mengetahui sesuatu, dapat dilakukan dengan
mengoleksi sesuatu tersebut.

[4. Saya pikir, melamun menjadi pendorong bagi saya untuk menyelesaikan
pekerjaan-pekerjaan penting.




15, Saya berplkin, bila saya harus memilih antara dug pekerjan
saya akan memilth menjadi praktisi daripada menjadi penyelit
evaluator.

16. Saya tidak memikirkan cara terbaik bergaul dengan mahasis
tidak sekelompok studi dengan saya, '

17. Saya pikir, saya harus sensitif dengan masalah-masalah estetik,

18, Saya pikir firasat-firasat intuisi
memecahkan masalah.

dapat dijadikan pegangan

19. Sayaberpikir memunculkan gagasan baru dari pada mencobam
gagasan orang lain.

20. Saya pikir, saya harus menghindari keadaan yang membuat saya
tidak percaya diri.

21. Saya pikir, sumber informasi lebih penting daripada isinya.

22. Saya pikir, saya harus memegang prinsip, “berusaha sebel
bersenang-senang,

23. Saya pikir, hormat saya pada diri saya lebih penting

daripa
penghormatan dari orang lain.

24, Saya pikin, orang-orang yang berusaha keras untuk kesempurna;
tidak bijaksana.

25. Saya tidak memikirkan bagian-bagian penting dari sebuah pekerjal
yang berhubungan dengan pelayanan pada masyarakat umum.

26. Saya pikir, hal yang terpenting untuk mengetahui sesuatu, ad
melihat tempat dan bentuknya,

27. Saya pikir, gagasan-gagasan aneh, walaupun tidak praktis, dapat .

diterima. M

28. Saya memikirkan gagasan-gagasan baru meskipun tidak praktis.

) LR
29. Saya pikir, saya segera mengorientasikan pemikiran saya ke metode

lain, bila penggunaan suatu metode mengalami kegagalan.

118

i wemun gagasan-gagasan saya, muncul bila saya mengikuti
fntan fimiah,
gildr alan mengubah minat saya untuk .Emumm_m_. karier
i iengubah pekerjaan agar sesuai dengan minat.

iy, waya dapat memecahkan masalah, karena mengajukan
uispertanyaan yang benar atas masalah tersebut.

_“ sinilllrkan beberapa alternatif untuk mengantisipasi pemecahan
asalah.

il menganalisis kegagalan dan keberhasilan orang lain,
Wilkan hal yang sia-sia.

ik, orang yang menggunakan analogi dalam berpikir, tidak
!

L

pllclr, kecerdikan seorang pe njahat sekalipun, harus dihargai

gl sebuah karya. |

pikir, saya dapat memulai pekerjaan walaupun masalahnya masih
mar-samar.

i pikir, saya tidak perlu mengamati hal-hal yang tidak penting untuk

iy

Nayn plkin, bekerja keras adalah salah satu faktor yang menunjang

Meberhasilan.

Ny pikir, penting bagi saya untuk dihargai sebagai seorang anggota
L yang baik.

Nayi tidak memikirkan, bagaimana memanfaatkan potensi yang saya

miliki seefektif mungkin,

Saya pikir, saya tidak perlu bertanggungjawab sepenuhnya bila
(iberikan kepercayaan menyelesaikan tugas tertentu.

- S
Suya hanya memikirkan satu jawaban dari setiap permasalahan yang

tihadapi.

et




4. Saya pikin, saya lebih s
’ o
sendiri-sendirl. nang bekerja dalam tim darly

45. Saya pikir, sa
» saya akan kesulitan bila berh ]
sangat antusias atas segala sesuatu, rhadapan dengan o

46. Saya tidak da ehi
pat berpikir ka ; :
saya hadapi. FpIKIr karena dihantui oleh masalah-masy

47. Saya pikir, saya harus melepaskan keuntungan dan keny

yang akan segera saya peroleh demi mencapai rencana yai

ditetapkan.

48. Saya pikir, saya lebih baik memii
yang teoretis. tk memilih mata kuliah yang faktual ¢
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\/ariabel Motivasi
Berprestasi

. Motivasi Berprestasi

‘Wotivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
il yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu
{ bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung
dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan,
jijpan atau pembangkittenaga munculnyasuatu tingkah lakuterte ntu,'”

Il dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) motif biogenetis
jupakan motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan
Aflsma demi kelanjutan hidupnya, misalnya lapar, haus kebutuhan
Wil kegiatan dan istirahat, mengambil napas, seksualitas dan sebagainya.
motlf sosiogenetis adalah motif-motif yang berkembang berasal dari
lungan kebudayaan tempat orang tersebut berada. Jadi motif ini
Wilul herkemhbang dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh lingkungan
| yaan setempat. Misalnya keinginan mendengarkan musik, makanan
makan coklat, dan lain-lain. (3) motif teologis, motif ini manusia
yuhingai mahluk yang berketuhanan, yaitu adanya interaksi antara manusia
dongan tuhannya, seperti ibadahnya dalam kehidupan sehari-hari,
Misalnya keinginan untuk mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk
jerealisasikan norma-norma sesuai agamanya.'’’

11 Steers, Richard M., and Lyman W. Parter, Motivation and Wark Behavior (New York: Me-
Graw-Hill Inc., 19917, p. 154
(74 Robert C. Beck, Motivalion Theorigs and Principle (Mew Jerseay: Printice-Hall, Inc, 1880). pp.

142-144
7
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Sebelum mengacu  kepada pengertian  motivast terlobily vk LD alkanjoias g?__”__ #ﬁ:x:”_h_:_.___”,__Mﬂ.__...”__ﬂ_ﬁ_..
menelaah pengidentifikasian kata motif dan kata motivasl Pt lersebut dapat .sm.:::. _.,“ _ﬁzw;,;m: untuk belajar
daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan altly Il bolajar tersebut akan _w _m.ﬂ. .m._ A7
demi mencapai tujuan tertentu,'” Dengan demikian motivis JNuh di mana konsekuensi darl bela)
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berus i
perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhl

uh pembelajaran.

Wheiidanlian  beberapa hal yang dapat Emi&w.::ﬁu
| Wibars lain (a) pendidikan memerlukan anak &Ex&ﬁ
| i berpribadi, menghargai umsﬁ_wﬁmgwﬁ_ pikirannya,
! fin  keyakinannya, (b) pendidikan .:._msmmz:m_ﬁz
b dulam melaksanakan kegiatan pendidikannya, (c)
i memberikan bimbingan dan juga ﬁm_._m__.m_.mrmz _ﬁmﬁmwmﬂ
Wi inembanty, bila mengalami kesulitan, _um__..nuﬂnm bersifat
§ whadomis, (d) pendidik harus mempunyai _umzmmﬁm_E”:
guasaan bidang studi atau materi yang diajarkan kepada

Berkaitan dengan pengertian motivasi tersebut, beh
menyebut motivasi sebagai konstruk hipotetik yang dig !
menjelaskan keinginan, arah, intensitas, dan keajegan peril
arahkan untuk mencapai tujuan. Dalam motivasi tercakup ki
seperti kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi, ke
keingintahuan seseorang terhadap sesuatu.'’

Fara ahli mengadakan penggolongan tentang motivasl tel : : : n sifat
didasarkan atas terbentuknya motif-motif tersebut. Terdapat di P (f) pendidik harus Em_z_“.ﬁm__._ _w“ﬂ M%h“whwma:ﬁ_
menurut para ahli yaitu (a) motif bawaan, dan (b) motif yang d A profesi sebagal ._UEE_EH_ Mm kepada peserta didiknya
Motif bawaan sudah ada sejak dilahirkan tidak perlu dipela Ml upaya _:mE_un:ww:,EcLam Emmw_ cchagal panAidi;
bawaan ini misalnya makan, minum, dan seksual. Motif yang ko Ji i pihak lain mengabdi pada p

AR s el juhal teori motivasi, sesungguhnya terdapat berbagai

Wl yung bertitik tolak pada dorongan dan berbeda mM.E
foorl motivasi yang bertitik tolak pada dorongan rmn
finaan dan ada pula titik tolaknya pada azas w.msz. an.
_._ jiit nzas kebutuhan pada saat ini banyak diminati. Motivasi
Wi darl azas kebutuhan (need) biasanya _S__EEEHH yang
Wi seseorang berusaha untuk dapat EmEn:wE:ﬁ. Mativasi
pulkologis yang dapat menjelaskan _um.,:Ew: mmmmcnﬂw
uheliatnys merupakan orientasi pada mmE. tujuan. Dengan 2
uhil weneorang dirancang untuk mencapai tujuan. Untuk Emznm_u.”
slint diperlukan proses interaksi dari beberapa unsur. _u_nzmw
. Wiutivasi merupakan kekuatan yang mendorong mwmwnq nw
yoNiitu untuk mencapai tujuan. _am_Emnms-_ﬁ.n_.._EmEs ini Mmﬂu
dirnnpsang oleh adanya ._,..nwwwmm.ﬁ macam Wm_uEE_m_: mmﬁMmz 5
yuny hendak dipenuhinya, (2) tingkah laku, (3) tujuan,

|

Dari sudut sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan di
yaitu motif intrinsik dan motif ekstrinsik. Motif intrinsik, timbul
memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada
individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhat
ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar individ _m__
dalam bidang pendidikan terdapat minat yang positif terhadap
pendidikan timbul karena melihat manfaatnya.

T

Biasanya Motif intrinsik lebih kuat keberadaannya dari motif
Oleh karena itu pendidikan harus berusaha menimbulkan mot|
dengan menumbuhkan dan mengembangkan minat mereka ¢
bidang-bidang studi yang relevan. Sebagai contoh, seorang gury yuil
mengajar siswanya, maka sebaiknya guru memberitahukan sasar |
hendak dicapai dalam bentuk tujuan instruksional, Dengan pember|

175 Harold Koonlz & Heinz Welhrich, Management Ninth Edition (Mew York: Mo
Company, 1987}, p. 411. -
176  Thomas L Good & Jers E. Brophy, Educationa! Psychelogy: A. Reafistic Appoaeh (N

Longman, 1990), p. 360 v John W. Slocum, Jr. Organizational Behavior (New York: 1979). p. 390
o i e )
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Dorongan untuk mencapal tujuan tertentu seseorang berusaha det
segenap potensi yang dimilikinya agar dapat memenuhi kebutuhan g
mencapai tujuan yang diinginkan itu. Selain itu muncul tingkalh |
seseorang untuk mencapai kebutuhannya, misalnya seorang yang li
akan berbeda tingkah lakunya dengan orang yang tidak lapar. Demi|
pula dengan umpan balik yang diperlihatkan seseorang pada saat y
bersangkutan berusaha memenuhi kebutuhannya. Misalnya seop
siswa akan merasa senang belajar dan mengulang pelajaran yang
dipelajarinya pada saat berada di rumahnya karena dalam pelajaran
siswa tersebut mendapat pujian dari gurunya. Sementara siswa lain
yang tidak mendapat pujian dari gurunya tidak akan mengulang pelajaj
tersebut setelah di rumah, bahkan mereka cenderung tidak senang deny
pelajaran itu,

atas ini disebut sebagai suatu produk motivasi dasar (basic motivatig

process), yang dapat digambarkan dengan model proses seperti terlil
pada gambar berikut:;

Needs, desires,
or expectation

=—P|  Behavior .h_v" Geile

—

Feedbeck -

Gambar: 2.1 Proses Dasar Motivasi

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa motivasi itu dapat terjadi bils
seseorang mempunyai keinginan dan kemauan untuk melakukan suaty
kegiatan atau tindakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu,

Motivasi merupakan konsep hipotetik untuk suatu kegiatan yang
dipengaruhi oleh persepsi dan tingkah laku seseorang untuk merubah
situasi yang kurang dan tidak memuaskan atau tidak menyenangkan,
Maslow sebagai tokoh motivasi aliran humanisme, mengatakan bahwa
kebutuhan manusia secara hirarkhis semuanya laten dalam diri manusia.
Kebutuhan tersebut mencakup kebutuhan fisiologis (sandang pangan),
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b rasa aman (bebas bahaya), kebutuhan kasih sayang EE_.._,._:_EH
..in__._:_g_z dihargai dan dihormati (kuasa) dan kebutuhan mrEn:mM._ﬂ
pigalkeuan dir).'”® Teori ini dikenal sebagai teori kebutuhan (needs)

Igambarkan secara hirarkhis pada bagan berikut:

Akualisasi Diri

_ _umu.m__mﬂnmm:a. Penghormatan

Rasa Memiliki dan Rasa Cinta / Sayang

Perasaan Aman dan Tenteram

Kebutuhan Fisiologis

Gambar 2: Hirarkhi Kebutuhan Maslow
(Sumber: Stephen P. Robbins, 1996; 214)

Wiunlisasi diri, penghargaan/penghormatan, rasa memiliki, dan _,mmm.n__zﬁ. ,M

. ang, perasaan aman, dan tenteram merupakan kebutuhan m.m_u cm_r

_.__a_,,wmq Teori Maslow ini dapat diterapkan dalam %m_._uwwﬂmmmﬂz
o i i didikan, teori ini dapa

hidupan manusia. Dalam dunia pendidik s

‘tz_.”z:a memenuhi kebutuhan peserta didik agar dapat mencapai hasil

wlajar yang maksimal dan sebaik mungkin. Contohnya profesional guru

dun kematangan dalam melaksanakan tugas guru. Emmm_@w guru m““
femahami keadaan peserta didik secara _um_dﬂ_w“:mmF EmEmMHﬂM m__,u.Mm_E.
i rta didik (rasa aman :
lajar yang baik, keberadaan pese .
””a_m_:zw belajar bebas dari rasa cemas) dan Emﬂﬁmﬂrmﬂ_ﬂﬂj _._=m_”uﬂmw”
helajar, misalnya tempat belajar menyenangkan, bebas kebisinga

polusi, tanpa gangguan dalam belajar.

- _ i
Teori ini mempunyai makna serta peranan kognisi mm_.mn._ jﬁ“ﬁﬂ _
dengan perilaku seseorang menjelaskan bahwa adanya ﬁm:mw_,imw g
yang terbentuk sebagai perantara dari stimulus tugas dan tingka

|78 Stephen P. Robbins, Organizational Behawior, (New Jersey, Printice Hall Cliffs, 1986), pp.

213-214
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pupakan dorongan dan kekuatimn dalam dirl seseorang :.:w_.__”
Lijian tertentu yang ingin dicapssinya. Pernyataan m:.: .F.__.mm u

Wl dinrtikan bahwa yang dimaks ud E.:w.._.mﬁ_m_m__ Sesuati yang
Wit (il manusia, Sehingga, kegiat=an manusia akan lebih _Hum_.m_u_..wwm
Buorang akan berusaha lebih semmangat dan giat dalam ber

berlkutnya. Orang yang mempunyal motivasinga rendah, On
berhasil dengan tugas-tugas yang sullt akan memiliki kebanggaan
baginya. Teori ini mengubah konstruk motivasi yang pokok yaltu
tentang dorongan (drive), sebagal penyebab kompleks yang 8
dinamakan atribusi. Pengertian atribusi mengacu pada penyebaly
atau hasil menurut hasil persepsi individu.!™ |

- at
Motivasi yang terkait dengan pemaknaan dan peranan kognisl Jnsep motivasi mengenai bahwas ::mwmﬂ: Hm_ﬁwmmmw.w“w“_m me 9
merupakan motivasi intrinsik, ialah motivasi yang muncul dup | ubngal berikut: (1) seseorang Ssenang m.H. m,cwEwEmHmwzwwn
seperti minat atau keingintahuan (curiosity), sehingga seseorul Wpertnhankan rasa senangnya aka n ﬁﬂﬁﬂﬂﬁﬂma » menghadapi
lagi termotivasi oleh bentuk-bentuk insentif atau hukuman, Se¢ () bilamana seesorane) e xases ¥ _M _._M_u_d_unm melakukan
motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang disebabkan oleh keinginul iika biasanya orang tersebimt akan ter
menerima ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi yang tel Aursebut,

h faktor-faktor eksternal rti ganj dan huk B, :
v SRSl e e e mengemukakan bahwa kecen derungan sukses ditentukan

winl dan peluang serta intensif, begitu ﬁm__m mmwwﬂ:_ﬂwﬁ nw:&m.“
fungan untuk gagal. Motivasi E_Um:mm_..zf oleh keadaan i 9
iy, Guru dapat memberikan motivasi siswa ._..mmsmmn I n
lin emosional siswa tersebut. Em::EEwm. motivasi wm_._u_.mmmmm
lil| oleh setiap orang sedangkan intensitasnya tergantung p

mental orang tersebut.!®

Konsep motivasi intrinsik mengidentifikasikan tingkah laku ses
yang merasa senang terhadap sesuatu, bila ia dapat menyenangl
itu sendiri, maka akan termotivasi untuk melakukan kegiatan tey
Bilamana seseorang menghadapi tantangan, dan ia merasa yakin ¢
mampu, maka biasanya orang tersebut akan mencoba melakukan ki

tersebut. ._

ffengemukakan suatu daftar strategi :.Emcm.,_: vang Em_._.wmrﬂ
Witile memberikan stimulus siswa a gar produltif nmﬂﬂ ﬂm_ﬂ“_. (
flun dengan kondisi lingkungan, wang rmlm._ kondisi ling :MMM
I, lkondisi tingkat kesukaran, koradisi belajar yang .n.m:.nﬂ . ._=
_ h__E___.__:nn: strategi yang bermaknz; (2) harapan _.EEW ucm,q_.mm_”
| d_ louuksesan program, tujuan pembelajaran, _.mEmm._wH_q mn,_w_m M.M.mﬂ
i dari isi i i yang positif, nilai
Menurut beberapa ahli psikologi pada diri seseorang terdapat peneiil Mhirgaan dari Juar berisi hadiah, kompetensi yang p
tingkah laku, yang bekerja untuk mempengaruhi tingkah laku terse (e
Faktor penentu tersebut adalah motivasi atau daya penggerak tingkah | . , S i T
manusia. Misalnya, seseorang berkemauan keras atau kuat dalam bel Wuusl Intrinsik berisi: E.u .ﬁmww““_ M_ mHH Uwﬂﬂmwnmm ; mm%a: ot 1)
. , \ H ng penuh variasl a 1
karena adanya harapan penghargaan atas prestasinya. | fiana ._.__.Mwﬂm;ﬁﬁmmm_.ﬁm didik yang aktif (5) wmmmaﬁmnwu 1mmm§w m_aww
.__r menyesuaikan tugas pekerjaannyan. Motivasi ekstrinsik berisi: (1)

Pengaturan diri (self regulation), merupakan bentuk tertinggi pe
kognisi. Teori ini menyarankan agar menggunakan aktivitas
meningkatkan kemampuan akademis bagi peserta didik. Sehingga
diartikan motivasi sebagai dorongan rasa ingin tahu yang menyebi
sesearang untuk memenuhi kemauan atau keinginannya,’®!

179 Robert C. Back, Motivation (New Jersey: Prentice Hall Inc., 1980), pp. 306-307. |

180 Anita E. Woolfolk, Educational Psychology, Ed (Landon: Allyn and Bacon, 1993), p. aar

181 Center Drive, Bethesda, Maryland, 2000, A Definition of Behavioral and Social
Research for the National Instiutes of Heait (http=fwww, onil. govligmisiclsibehavion b

“Wnivsurmidjo. Kepsmimpinan dan Motivasi (Jakaarta: Ghalia Indonesia, 1892), h. 177

wis L Good and Jere E. Bophi, op. of, p. 3370
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Mwmﬂwwwm__mhws _Emmm dengan minat (2) perencanaan yang penuh vari
pon siswa (4) kesempatan peserta didik yang aktif (5) _Emmi

yang menarik dalam belajar.

[}
avid McClelland at. Al, berpendapat bahwa: "4 motive I8

I m.

berarti if i _
rti motif itu merupakan implikasi dari hasil pertimbangan yag |

dipelaiars : :
: _”M_Mdmm_mmﬂ“ MH&EE%EE& dengan ditandai suatu perubahan pada
! er utama munculnya motif adalah dari rangsangan (s

erbed i i _
p aan situasi sekarang dengan situasi yang diharapkan, sehi

tanda perubahan tersebut tampak pada adanya perbedaan afektif
oktift

muncul i
um_mﬂ:: N_._m EH.M_“_%. dan saat usaha pencapaian yang diharapkan.'® M
pengertian tersebut memiliki dua aspek, yaitu adanya na.quzmm.:.m_

d :
rMHMﬂmn“ﬂmn nﬁ_m_._ luar untuk mengadakan perubahan dari suatu keg
p eadaan yang diharapkan, dan usaha untuk mencapai wE:mF.

B ; 2
erangkat dari teori-teori motivasi yang telah dikemukakan d

atas da i5i i
pat disintesa bahwa motivasi merupakan suatu dorongat
lla. 1

yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun

\ . . a m“_r.-MNnmm.. ..

sebelumnya. Dengan sasaran sebagai berikut:

a M__Hn_cqcﬂm manusia untuk melakukan suatu aktifitas ..
idasarkan atas pemenuhan kebutuhan. Dalam hal w:ﬂﬁﬂwm__

merupakan motor pen : :
ki dipemit penggerak dari setiap kebutuhan

Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai.

Euna mencapai tujuan.

: A .—u i i !
en ol 1

adanya h ingi
ya hasrat dan keinginan, melakukan kegiatan, (2) adanya doro

dan ke i
butuhan melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita

penghargaan dan penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang bal
ang oal

85 D.m._____ﬂ_n cCleiland, John W _&._ 150 R A QM-F
. g Il 1 ' Hr.— I, uzsal | i mﬂ—ﬂmﬂ L. Lowel, The xm_.nu_?_.m-\ﬁ
s f L

Motiva (Mew York: Irvington, 1976), p. 28.
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peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjanya (6) adanya key

Menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan

) adanyn keglatan yang menarik.
stivasl merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyal peranan

@ sangat penting pada setiap diri individu baik secara perorangan
upun  kelompok. Motivasi memiliki peranan penting dalam setiap
yha individu maupun sekelompok orang yang melakukan kerjasama
Wlam rangka pencapaian suatu tujuan. Dengan mempelajari motif-motif
1 faktor-faktor yang mempengaruhinya akan dapat dipahami, mengapa
weorang berperilaku demikian dan mengapa manifestasi sikap dan
{ illaku berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Motivasi
hapai kekuatan dalam diri seseorang, dapat digunakan untuk menijelaskan
rbedaan dalam intensitas perilaku, sebagai contoh perilaku seseorang
i lebih semangat dalam bekerja, dapat diasumsikan sebagai hasil dari

stivasi yang lebih kuat.

motivasi adalah pengaruh, suatu kekuatan

; _..Ex:mn_sma%mﬁmﬁmrcsmmﬁ
ng menimbulkan kelakuan. Dengan demikian kita dapat mengganti

fa “pengaruh’ untuk «memberi motivasi” dalam masalah pemimpin.
\gaimana saya dapat memberi motivasi HEmEﬁmnmeEu pimpinan saya?’
Jyngan cara yang lain kita dapat menanyakan “Apakah yang memberi
otivasi (mempengaruhi) kepadanya?'*

Wahjosumidjo menyatakan konsep motivasi merupakan daya
lorong sebagai hasil proses interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi,
jpwahan/seseorang dengan lingkungan. Motivasi timbul diakibatkan oleh
Wktor di luar diri seseorang yang disebut ekstrinsik. Faktor intrinsik dapat
hprupa kepribadian, sikap, pengalaman dan pendidikan atau berbagai
pan, cita-cita yang menjangkau ke masa depan. Sedang faktor di
at ditimbulkan oleh berbagai sumber, bisa karena pengaruh
mpin, kolega, atau faktor-faktor lain yang sangat kompleks. Tetapi
faktor intrinsik maupun faktor luar motivasi timbul karena adanya
pangsangan.™ genada dengan pendapat di atas, Denny menjelaskan
jotivasi adalah menggerakkan orang-orang untuk melakukan sesuatu
yulinh mereka sendiri ingin melakukannya, sedangkan motivasi adalah
Wonggerakkan orang-orang untuk melakukan sesuatu sebab mereka
yondiri ingin melakukannya.'*® Lebih lanjut Steers dan Porter tidak

mentaraitu

yur dird, dap

{ioakiaL, Mofivasi dan Pengembangan Manajemen (Bandung: Penerbit Alumni, 1876). . 37

Wahjosumidjo, op.cit., hh. 398-300
Richard Denny, Sukses Memativast Prostasi(Jakarta: T Gramadia

Pustaka Utama, 1894), f. 2

= Juris JilL Merningkatkan
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menyatakan secara Jelas kongep motivasi, melainkan menyebuth
cirl ke dalam motivasi falah : (1) apa yang dapat membangledtha
(2) apa yang dapat mengarahkan/menghubungkan sikap dengan

dan (3) bagaimana sikap itu dapat dipertahankan. Secara umum
ini mempunyai tiga sebutan yang dikatakan sebagai ciri gejala m
Ketika kita mendiskusikan tentang motivasi, kita harus perhatl ._.
apa yang dapat membangkitkan sikap; (2) apa yang dapat meng Ari
menghubungkan sikap dengan motivasi, dan (3) bagaimana sil
dapat dipertahankan. Ketiga komponen itu merupakan faktor/bagls
terpenting yang harus kita ketahui dari sikap dalam bekerja.

digambarkan, bahwa proses motivasi adalah kebutuhan dari dalam t
laku tujuan (modifikasi),®

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa motivasi adal
dorong atau daya gerak yang berasal dari dalam pribadi seseorang, s
ia mampu melakukan sesuatu lebih kuat daripada keadaan yang wajal
upayanya agar daya tersebut tetap dapat dipertahankan,

(1) Teori Motivasi

Berdasarkan kebutuhan, keinginan, dan tujuan, motivasi dapat dith

dari dua teori, yaitu (1) Teori kebutuhan dari Maslow;,

Nu Teori mo .._
kesehatan Herzberg.!® ( v

(a) Teori Tingkat Kebutuhan Dari Maslow

Salah seorang pelopor yang mendalami teori motivasi kebutuly
adalah Abraham H. Maslow. Hasil pemikirannya dituang dalam seh

buku berjudul “Motivation and Personality”. Menurut Maslow, seseoraf
terdorong untuk melakukan sesuatu karena adanya kebutuhg

Kebutuhan manusia tersebut dapat diklasifikasikan pada lima hirarkl
kebutuhan, yaitu;'*!

L Kebutuhan fisiologis (the psysiological needs). Kebutuhay
fisiologis merupakan kebutuhan yang paling utama, meliput
kebutuhan oksigen, air, protein, garam, gula, kalsium, berbag

189 Ibid., hh. 71-20

190 Ibid. h. 72

191 C. George Boeree, Abraham Masiow, (1999} p 1 i e ship
perscontents.html)

darl ancaman,

ineral dan vitamin. Juga pH yang selmbang dan a“_”.,..“__hﬂ.“w
fhngal kebutuhan untuk dapat hidup yang aktif, sepertiistiranat,

ilur yang cukup, terbebas dari bahan pencemaran seperti karbon
._n_u__._._:_m___ sampah dan sebagainya.

Kobutuhan keselamatan dan rasa aman ?ﬁﬁ%ﬂwﬁﬂ MMM”MW
eds). Bila kebutuhan yang pertama telah terpenu ME o e
gendirinya akan datang _ﬂmﬁ:ﬁ:_..mj u_ﬁwm _ﬂmn_._“.m.m ya

keselamatan dan rasa aman, meliputi terbeba

dari rasa takut

kecelakaan dan melaksanakan tugas pekerjaan.

i an ji keamanan
Kebutuhan ini ada dua macam, yaitu keamanan jiwa dan

hurta benda.

Kebutuhan akan cinta dan sosial (the love and wm_.c“__m_.zm Hﬂﬂmmmw
i dalah kebutuhan s
an akan cinta dan sosial a ah than sek
ﬂmﬂﬁ.ﬂmmﬁﬂmﬁﬁ seperti teman, afiliasi, interaksi, dicintai dan

n
mencintal serta dapat diterima dalam pergaulan kelompok da

masyarakat lingkungan.

Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs). mmﬂ.mM.H”
alkan penghargaan adalah kebutuhan ...m_az ﬁm:mrﬁqmwwrm# i
pengakuan serta penghargaan prestise dari EEMEm e
meliputi kebutuhan akan n.mﬂmrm_,wmm?._ﬁwn_ummmnm_ . i
kekuasaan, harga diri dan rasa dihargal oleh o..MEm M_ _.m -
Selain kebutuhan di atas, Maslow menambah sa g

kebutuhan manusia, yaitu :

aktualisasi  diri  (self actualization), yaitu
erwujudan diri, pengembangan cmrmn.nm:mmi
¢ 1 dalam hidang pengetahuan, sosial, dan

Kebutuhan
kebutuhan akan
usaha mencapai hasi
pembentukan pribadi.
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Kebutuhan-
kebutuhan
Aktualisasi dir

Kebutuhan-kebutuhan
akan Penghargaan

Kebutuhan-kebutuhan Sosial

Kebutuhan-kebutuhan keselamatan

Kebutuhan-kebutuhan Psychologis

G -
ambar 2: Hirarkhi Kebutuhan-kebutuhan Menurut Maslow

MMMHMMM& pada :meﬂ pertama sampai ketiga merupakan m.._m
s o :mwmﬂm __w?r tinggi. Kebutuhan pada setiap tingkatan ha
,Eqﬁm:::w HW: i jika wmw:.E:m: pada tingkatan sebelumnya :
i 5 m:m..,m: ﬁ_wEF_mz motivasi manusia menurut Masglh

rdasarkan klasifikasi kebutuhan secara hirarkhis.?* “

MMHM“MMW HHWM“_.MMHNM MMH H_...q..“n_u“.u E_”m_._ﬂ_:. adalah kebutuhan-kebutulj
kebutuhan-kebutuhan akan EMHPMM: :wa_“m_:hzﬂ .
_Q_Ewm:_m: ::E.r memenuhi rmwnEﬂmz-rm_urEw_“ﬂ __”__MH” mew:
mwzm i dari bentuk-bentuk kelakuan yang merupakan MHMi
wm%mﬁﬂﬂ“_ﬂm r:ﬂmnm. Dalam ditnia pecysahaan atay _._m:_:nzmq_.._
g mm:_mmw,m E:rm__-w.m_ucﬁrmz ini biasanya dianggap sebagdl
i 1 Hﬂﬁ. Akan tetapi Maslow mengingatkan kepada E...
etk i mnm_u.HEH*m_ucE_E: fisiologis yang kuat untuk memen b
lebih ku A : ._ N SEE:ET_SUE:_E: ini dengan mendadak menjad

at. Misalnya tidak ada seorang pun dari kita yang EmE_EH._ .._..

192 ADa ;
le Timple, Motfvation of Persanal (Jakarta: Gramedia, 1993}, pp. 1213

132

/ i _= .ﬁ.:
Wempertahankan keadaan, apabila keadaan tersebut menimbulkan

ierasaan aman bagi individu.

I kebutuhan kita akan udara, pemenuhan daripada kebutuhan
Iy p sebagal sudah semestinya. Akan tetapl apabila kita karena
hal tidak dapat mengambil nafas, maka kita akan berusaha
memenuhi kebutuhan akan udara dengan melupakan untuk
i waktu semua kebutuhan motivasi yang lain.

otapl andai kata kebutuhan-kebutuhan fisiologis yang pokok
Wil terpenuhi dan dalam kebanyakan hal memang demikian,
4 nglat kebutuhan-kebutuhan berikutnya Maslow menyebutnya
(ihan-kebutuhan akan keselamatan atau keamanan. Ada dua
4l terhadap kebutuhan ini, yang satu untuk keselamatan
Wlunlah, artinya bebas dari kecelakaan badaniah, Individu-individu
i memenuhi kebutuhan ini berusaha menghindarkan keadaan-
Jyun yang membahayakan atau yang mengandung risiko yang
Bngancam mereka dengan kecelakaan badaniap. Yang kedua
ilividu-individu mencari keamanan dalam kelakuan yang memelihara
lyldu dalam lingkungan-lingkungan keluarga, dimanaia mempunyai
wuaan keamanan dan kebebasan dari keganjilan atau ancaman.
individu yang berusaha mermenuhi kebutuhan ini mengikuti
kelakuan yang menentramkan mereka dan cenderung untuk

Pudn saat kebutuhan-kebutuhan akan keamanan dipenuhi, maka
Hingkat-tingkat kebutuhan berikutnya yang lebih kuat adalah
Jwhutuhan-kebutuhan sosial. Int adalah kebutuhan akan kasih sayang
il flut serta. Ini merupakan suatu kekuatan yang kuat seperti yang
b semua mengetahuinya, keinginan orang untuk ikut serta, untuk
illpersamakan dengan kelompok-kelompok, merupakan sebagian
dnrl pada sifat hidup berkelompok, yang penting. Individu-individu
yang berusaha memenuhi kebutuhan ini didorong untuk berkelakuan
yendiri dengan cara-cara yang akan dapat diterima oleh masyarakat.

T'ingkat berikutnya ke atas daripada hirarkhi dipersamakan sebagai
lebutuhan-kebutuhan akan penghargaan, merupakan suatu kebutu han
yang berdimensi dua, sebagian daripada kebutuhan akan penghargaan
(11i adalah kebutuhan akan penghargaan diri, kemampuan bagi seorang
individu untuk menerima dirinya sendiri dan untuk merasa puas
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dengan dirinya sendiri pada umumnya sebagal seorang yang b
dengan orang-orang lain. Dimensi yang lain dari pada kebutuhan
penghargaan adalah kebutuhan untuk menerima pengakuan
penghargaan dari orang yang menjadi temannya. Ini adalah |
kebutuhan yang memiliki kemampuan yang diterima akan dile
mata orang-orang lain.

Pada akhirnya Maslow mengatakan, kebutuhan yang tertinggl d
hirarkhi adalah kebutuhan untuk aktualisasi diri. Dengan i

ini adalah kebutuhan untuk menjadi semua orang yang
mencapainya, untuk mencapai kesanggupan orang yang sepen
dengan cara-caranya sendiri. Keinginan seorang individu
mencapai  kesanggupannya yang sepenuhnya dapat mempuy
banyak bentuk yang berlainan, Kebutuhan untuk semua orang ad
sama, bagaimana mereka memenuhi kebutuhan adalah berlainan
individu yang satu dengan yang lain.

Kebutuhan akan aktualisasi diri berbeda dengan kebutuhan-kebu il
yang lain dalam dua hal: yang pertama adalah suatu kebutuhan :
tidak dapat dipenuhi dari luar. Lingkungan di dalam mana kebuti
untuk memenuhi kelakuan terjadi dengan sendirinya adalah ¢
luar, akan tetapi perasaan telah mencapai kemampuan orang ¥,
sepenuhnya, atau menjadi semua yang orang mampu mencapal)
adalah benar-benar merupakan suatu perasaan dasar yang
individu sendiri dapat mengalaminya. Kebutuhan akan aktuali
diri juga berbeda dengan kebutuhan-kebutuhan yang lain, karena
ini sangat berhubungan dengan pertumbuhan individu. Kebutu !
kebutuhan yang lain berlangsung terus terutama dihubun
dengan suatu kejadian yang berlangsung yang mungkin di dalamt
tidak mengandung faktor pertumbuhan atau kemasakan psikolog
Akan tetapi aktualisasi diri menurut istilahnya Maslow mengandu)
pertumbuhan, penemuan setelah suatu jangka waktu tertentu va
mungkin meliputi seumur hidup.

Ada dua kebutuhan lain yang penting dalam paham motivasi menurj
Maslow. Salah satu dari kebutuhan-kebutuhan ini adalah kebutuhal
akan keindahan, kebutuhan akan keteraturan, kecantikan, simet)
dari sistem dalam kehidupan manusia. Maslow tidak menunjukka
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Ian khusus kepada kebutuhan ini adalah dalam hivarkhi, akan
| meskipun demikian kebutuhan ini sebagai salah satu kebutuhan
Wiij wangat penting yang mempengaruhi kelakuan orang,

Wi lebutuhan yang penting lainnya adalah apa yang oleh Maslow
Webut kebutuhan akan pengenalan. Ini adalah meﬁz_rmn untuk
pgetahiul dan mengerti dalam bentuknya u_ﬁnm_ E::m. umum
liginan untuk mengetahui pikiran orang tentang dunia di sekitarnya.

Muslow mengatakan, bahwa kelompok-kelompok kebutuhan ini
W mtuk susunan untuk motivasi orang yang penting. xmr:ncrmj-
butuhan ini menyerupai naluri-naluri akan tetapi bukan naluri-
slurl, Suatu naluri adalah apa yang ia menyebutnya kecenderungan
iy melekat pada orang untuk tumbuh fisiknya dan berkembang
i pitalnya untuk meningkat kepada hirarkhi mez.ﬂh_dmz-rm_u:n:rm:
Wit untuk mencapai pemenuhannya, untuk menjadi semua w..mzm
W mampu mencapainya. Kenyataan, bahwa .mmE:m orang ﬂnm,
Drkelakuan dengan suatu cara untuk mencapai sepenuhnya sebagai
Wunusia, dapat dianggap sebagai akibat dari mecmﬁm-wmrzmﬂs yang
menghalang-halangi atau yang membatasi dalam wm?nm.ﬁmq._ Hmzcﬂﬂ
Akan tetapi untuk menjadi orang, kata Maslow adalah ingin tumbu

fulknya.

Il addalah suatu pengertian yang penting dalam teori motivasi, bahwa
prang karena sifatnya, berusaha untuk tumbuh, untuk berkembang
mentalnya, untuk menjadi matang Hmsﬁm__z__ﬁ :zEw :.._mHEG.m:..m___S:
wopenuhnya sendiri, apapun yang mungkin terjadi. Keinginan
fenurut kodrat untuk tumbuh fisiknya dan berkembang :E:E__H_uﬁ
(il tidak dapat diajarkan. Menurut Maslow hal ini Em.H.z_um_Eﬂ wmm_m_.d
yang penting dari sifat manusia yang tidak dapat dihalang-halangi,
mengakibatkan individu mengikuti pola-pola kelakuan yang akan
menghasilkan pengembangan dan pertumbuhannya.

th) Teori Motivasi Kesehatan .
Herzberg menganggap, bahwa orang mempunyai dua macam
liebutuhan yang berlainan. Kelompok _ﬁnw:ﬁ::ﬁ:-rmrﬁzrmw yang
pertama  ia  menyebutnya kebutuhan-kebutuhan pemeliharaan

atau  kebutuhan-kebutuhan kesehatan ini adalah kebutuhan-
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kebutuhan yang berhubungan dengan segl hakikat manusi

ingin menghindari sakit, Kelompok kebutuhan-kebutuhan M! _
Herzberg menyebutnya kebutuhan-kebutuhan motivasi _HH _.
kebutuhan-kebutuhan yang orang harus memenuhi keinging
::J._r, prestasi, penghargaan dan pertumbuhan serta pen mm... _.
dari kemampuan-kemampuan apa saja yang memilikinya. ; |

iy (4) motivasi memerlukan pengakuan artinya pengakuan datang
horbagal bentuk dari ucapan selamat teman sejawat sampal surat
I terima kasih darl cara anda memperkenalkan seseorang sampal
Uliman sebuah vas bunga ke rumah; (5) partisipasi membangkitkan
| artinya seringkali orang lebih termotivasi oleh bagaimana mereka
ilwn di dalam suatu pekerjaan dibandingkan oleh bagaimana
diperlakukan, Ketika orang merasa dirinya sebagai bagian dari
perimen atau bagian dari satu proyek, mereka akan menunjukkan
i motivasi yang jauh lebih tinggi; (6] melihat diri sendiri melangkah
memotivasi kita adalah satu karakteristik manusia, bahwa ketika kita
il sendiri melangkah maju dalam bentuk apapun, kita pasti lebih
witlvast. Apakah di dalam hidup pribadi atau hisnis kita, kegemaran, olah
(lun kesenangan, ketika melihat diri sendiri bergerak maju, kita hanya
maju lebih lanjut nantinya; (7) tantangan hanya akan memotivasi
uila lkesempatan menang artinya tantangan dapat sungguh-sungguh
otivasi. Orang akan bangkit untuk meraih peluang itu. Tantanglah
il untuk mendapatkan sesuatu yang berharga untuk dilakukan, maka
Wilan dari sepuluh mereka akan menerima tantangan itu. Semakin
Iiyuk saja pimpinan yang menyadari, bahwa pekerjaan itu sendiri bisa
rupakan pendorong motivasi, bukan sekedar beban yang menjemukan.
yigai aspek lain dari pekerjaan itu seperti tanggung jawab, tantangan,
| perasaan ternyata memiliki andil yang bermanfaat.

Seperti halnya dengan kebutuhan-kebutuhan akan kesehatan (dig
kebutuhan-kebutuhan kesehatan karena kebutuhan-keb ]
tersebut terutama bersifat preventif), rmwzﬂ::m:-rmvzﬁ_._z.
adalah hal-hal yang harus dipenuhi secara terus-menerus. He _
menyebut kebutuhan-kebutuhan ini _ﬁm_u:Erm?xmw:Emm: |
pemenuhan lagi, karena kebutuhan-kebutuhan ini mempunvyai g .,.
_ﬁmawmm kepada nol setelah tidak dipenuhi lagi. Orang H_umﬁw_q. a
kemudian ia lapar lagi dan harus makan lagi, Seperti yang di

oleh Herzberg, tidak ada makanan i 1
ng ia dapat
mencegah timbulnya lapar lagi. . e

Di antara kebutuhan-kebutuhan akan motivasi, herzberg mened
mw”dw:wwmmmzh tanggung jawab, prestasi dan pertumbuhan. Ini a .._...._”
al-hal yang memberikan perasaan kesempurnaan bagi seseor

georang dapat menjadikan pekerjaan sebagai sesuatu yang lebih
ptang, dengan memberi mereka pekerjaan lebih canggih yang mampu
Mureka tangani dan dengan penuh rasa tanggung jawab dan tentu
Wija, diberikan kredit atas prestasi yang dicapainya; (B) setiap orang
Wempunyai sumbu penyulut motivasi artinya hukum ini menyatakan,
Juliwa setiap orang dapat termotivasi. Mereka mempunyai sumbu tetapi
yitn tidak tahu sampai pada titik tahu sampai pada titik manakah sumbu
Iy haru akan bisa tersulut. Upaya terus-menerus u ntuk membangkitkan
jalrah orang melakukan aktivitas atau unjuk kerja yang lebih besar
hudang kala hanya membuang-buang biaya; (9) kebersamaan dalam
lplompok memotivasi artinya hukum ini menekankan pentingnya rasa
{kut memiliki bagi seseorang. Semakin kecil unit yang terlibat, semakin
hesar loyalitas, motivas, dan usahanya.*”?

{2) Prinsip-prinsip Motivasi

Denny .Em:ﬁﬁ-ﬂs sembilan prinsip motivasi, yaitu: (1) kita ha
bermotivasi agar dapat memotivasi. Jika anda ingin EmE.n.zﬁ_m_ _
anda harus memotivasi diri anda terlebih dulu; (2) motivasi En_.msw
sasaran adalah mustahil bagi siapapun atau, dalam hal ini M ol
m.ﬁE mmwiaﬁmn_h orang untuk menjadi termotivasi tanpa m““_m”mwzm
M_H..._M M:mﬂﬂ_m _m.“mm dan _“mzs_nw (3) maotivasi, sekali tercapai, zamm vﬂi.
i g , m se mEm..E..w, E.ﬁ:ﬁ seseorang dapat termotivasi di tempd
__ mereka dan menjadi kurang termotivasi dalam lingkungan ru A
“gm”." eka, dan sebaliknya. Hal itu sendiri bisa menjadi alasan yang nzn”
n”ﬂ E:MWMWHM.M WmM__wn individu perlu memahami daya motivasi, EmEm&m_..h.
e eaksi apa yang Ewsh.._,mwmw_ﬂz mereka menjadi bahagia a .
agia, serta apa yang mengilhami mereka untuk berbuat sedikit leh |
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(3) Teknik-teknik Memotivasi

(a) Teknik Memotivasi Diri

138

Teknik memotivasi diri dilakukan dengan mengembangkan ketegul
sikap diri pribadi. Adapun teknik mengembangkan keteguhan §
tersebut dapat melaksanakan paling dengan delapan cara, yaitu
bertahap agar menjadi berminat. Dalam bidang komunikasi mag
adalah sungguh normal dan sama sekali hisa diterima, bahwa s
orang dari waktu ke waktu, merasa sangat berminat ketika mengaty
tentang apa yang mereka pikirkan atau rasakan, dan bila ada indl
yang dengan terus terang berkata, bahwa mereka tidak pernah
berminat, sehingga tentu saja tidak memiliki pemahaman atau e m
alau perasaan apapun tentang orang lain; (2) bangunkan rasa per
diri anda, kebiasaan baik pun memerlukan cukup waktu, dan _.
membangun rasa percaya diri kebiasaan baik itu harus secara ter
menerus dilatih. Dan semua kebiasaan baik, ketika membuahl
hasil, sulit juga untuk hilang; (3) percaya pada diri sendi
perhatikan dan dengarkan apa yang disampaikan orang lain kep
anda, bersikap teguh tidak sekedar berarti menyampaikan §
pandang anda kepada orang lain. Sikap ini merupakan komb
antara persuasi, yang pada gilirannya dapat berarti menjual gag
anda, dan sebagaimana semua penjual tahu, ramuan penting unt
mengembangkan kemampuan persuasi seseorang adalah kemamp
untuk mendengarkan; (5) pertimbangkanlah situasi. Agar mam
berkomunikasi secara efektif dan dengan penuh keteguhan sika
mempertimbangkan situasi berarti memberikan kepada diri a
sendiri waktu untuk berpikir serta mempertimbangkan  situa
yang harus dihadapi. Ini akan memperkuat kepercayaan diri and
dan kemampuan anda untuk mengkomunikasikan pesan anda; (f
persiapkan tanggapan anda, maka dalam mempersiapkan tanggapal
anda, putuskan kapan dan bagaimana caranya. Dalam mempersiapka
mental anda, terimalah kemungkinan, bahwa dalam beberapa
orang lain bisa akan tersinggung atau marah: (7) tetapkan maksug
anda, jika karena beberapa alasan luar biasa, anda menjadi sang ;
gelisah atau anda merasa sangat tertarik, maka tariklah napas dalams
dalam. Cara itu biasanya akan mengembalikan sistem saraf, menambal
oksigen di dalam aliran darah, bersantailah dan lihatlah dengan jelas ke
dalam (mata pikiran) anda suatu hasil yang positif. Dalam menetapkan

whaud anda, beri (saya) (kemampuan :E.____”H ﬂnﬂnurm__”:__””w__h H__m_“

: ,  (8) bersikaplah positif,

_ las apa yang anda katakan; ( ; :

“.“_._”_.__h__“_ :_.wsmﬁm:m berkomunikasi melalui ekspresi yang nmu_s.mnm
_ I

il bagaimanapun juga (tampak) selalu mampu menyampd

i misalnya mereka, '

wmotivasi Orang Lain .
| Hs Janjut dijelaskan oleh Denny, bahwa ada delapan cara un

i jadi baik.
imotivasi pribadi orang lain, yaitu: (1) _mn__m_: “_H.Hnmnm&,__uﬂﬂ._mﬂ _..”mz
15 bagi semua jenis kegiatan mem
Hituk mendapat kesempatan A hage e
ibadi harus mempunyai Kepercayda
mangat pribadi, seseorang e
i i besangkutan. Artinya,
hormat dari individu yang !
H--.,-___., menjadi, sampai taraf tertentu, orang _ﬂm.ﬁm”wnmwmm:. Kita MH_H””
griih mendengar ungakapan: ‘Beban yang a_ﬁ:”_.zm___m_.u_wqmﬁmﬂﬂ._ Sslel
ibagi i dibagi a e
ang dibagi, kegembiraan yang
n”“:;w,m..m:mnmrmn_. Oleh karena itu, karyawan, umﬁﬁms .hM.: _“.HH”
“_"_:E:_ perlu mengetahui, bahwa anda E_._..E_,.,_m bagi Emﬁ% 3 -
wreka dapat menegur anda, bahwa mereka tidak akan dicacl m .E”
__“L.:E.__ anda akan selalu memberi kesempatan EEHMMN mmanﬂ .____“ﬁ_mm”_
,_ lahan dan meragukan mereka,
dun siap mendengarkan permasa . e ae
tas dipercaya. Selanjutnya, Ji _
sl i lain, ap: disampaikan kepada
in di , apa yang disamp
dipercaya dan ingin disegani orang s
i Ketika seseorang mencerl
unda dapat merahasiakannya. . i
i lu merasa aman dan yakin,
anda rahasia mereka, mereka per e
iceri i Maka banyak pimpina
akan diceritakan kepada siapapui.

“”___.__S, __M.MEm_EmE kesetiaan atau rasa hormat bawahan Emumwwnmﬂrmw
E_ﬁ.,..n_ﬁ tidak bisa menyimpan rahasia. .H.Emw__“mqﬂ: _wmﬂéwwﬂﬂ w_.w_m _.Muwu
i i i itas untuk tidak menyla-

baik juga mempunyai Integri / .
____,_ﬂ_.._.:uw_.nmﬁm: yang diberikan kepadanya, akan selalu Emzm:wrc-._wm:mzwm
___.___,ma perusahaan mereka, (3) akuilah bahwa Em_.m_M.. Mﬂwﬁ :::nsm_ﬂﬂ ;

. bermacam cara m
lengan benar, Ada banyak dan ; ;
“_”-_v_ﬁw.”mﬁ pribadi. Salah satu cara itu yang ﬁﬂ%ﬁﬂ&wﬁﬂw MMHH
, kapan termasyhur: ilah, ba
lengan memanfaatkan ung sy e
; inan menegur
slakukannya dengan benar’ Semua pimp mene a
“““me:ﬁ:ﬁ:ﬂ: yang salah tetapi sangat mmu___.n__.. ﬁﬂ:ﬁﬁﬂﬂ hmh“ﬁ._.__m_
; Kritik, dalam ben
reka melakukannya dengan _“.m,:m_.. . , i
””__,_ﬂ_._m baik, adalah bila disampaikan dalam wujud penjelasan; (4)

14 ibid., h.B3.
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tunjukkan,; bahwa anda mempercayal mereka. Orang akan perg
bahwa pimpinan ada di pihak mereka. Malka, dalam rangka mengilly
seseorang untuk menuju tingkat prestasi atau capaian yang lebih he
anda sebagai sumber inspirasi harus percaya bahwa mereka d
melakukannya dan tunjukkan kepercayaan anda itu melalui ungley
seperti: ‘Saya tahu, bahwa anda mampu melakukannya, dan sa
terampil dalam hal ini! Ini salah satu sisi kuat anda. Bukan hanya ha
anda tunjukkan kepercayaan anda dan tentu saja kepercayaan kep,
pribadi yang bersangkutan, melainkan biarkan semua ungkapan
dilihat dan didengar oleh orang lain, bahwa (mereka) boleh ter
di dalamnya. Tentu saja anda harus bersikap realistis dan ti
mengurangi kredibilitas anda sendiri dengan menyatakan ungkap
Anda baik dalam hal it' kepada seseorang yang nyata-nyata tid
mampu. Sekalipun demikian, orang mungkin naik ke tingkat presf
tersebut karena kepercayaan yang anda berikan; (5) pesan yang po
Seorang motivator harus memotivasi, maka jangan pernah kehabjg
kata-kata yang mampu menggugah semangat, Yakinkan diri a

bahwa anda adalah pribadi yang anda sendiri inginkan untuk bertem
ingin meneladaninya, dan mengambil inspirasi darinya; (6) ciptakanlg

pada umur lima pulup. Maka kadang-kadang orang harus ditantan
dalam rangka menyalakan sumbuy yang membakar mereka ke dalan
aktivitas dan prestasi, Tantangan memiliki bentuk yang sangat banya
dan beragam, seperti nanti akan kita lihat dalam contoh hal positil
(7) berhati-hatilah dengan tantangan negatif. Ini hampir sama dengar
nomor 6 tetapi dikatakan dengan lelucon yang sumbang, deng
sedikit niat baik, dan kekurang percayaan. Dan yang lebih berbahay
adalah tantagan negatif yang dapat menjadi suatu penghinaan. Gaya
manajemen seperti inilah yang umum digunakan, dimana pimpinan
akan mengabaikan seorang individu di dalam regu mereka jika orang
itu terus-menerus berprestasi buruk. Dapat ditambahkan di sini, bahwa
ini hanya dilaksanakan sebagai upaya terakhir setelah semua bentuk
lain komunikasi manajemen dan motivasi telah digunakan /dicoba,
Tantangan dapat didahului dengan tampaknya anda sangat payah,
rasanya hanya pemborosan waktu saja, bagaimanapun saya bertaruh
bahwa anda tidak bisa; (8) hindari sindiran tajam. Sindiran tajam sangat

r‘||
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pahiami dan pada umumnya bisa ditafsirkan keliru. Pastilah .E_“_z.E
puifnt memotivasi jika motivator ingin orang lain mendengarkan dan

W poalsl terhadap apa yang mereka katakan. Komunikator sarkastis

wiplkir mereka adalah lucu. Mereka, tentu saja sangat mn_mw.fnxmmw“
sal atau lambat ketidaklucuan itu akan membuat orang sinis. Hw
wiu dlan sindiran tajam tidak pernah dapat mendorong ke arah suatu

Juntilk komunikasi yang bersifat memotivasi."*

Mutivasi untuk Berprestast .
Hn_. Clelland, seperti yang dikutip oleh Moekiyat menyatakan, bahwa

Wang-orang yang sungguh-sungguh .EmEﬂE EMEEEWMHG JHMH
horprestasi memiliki sifat-sifat sebagal berikut: (1) EM_ s
menyukai dan memecahkan EmmmFr-Emmm__m: secara Emw ir W_um_ﬁmam
...__.,_Jra_._,&m:mrms tugas yang E__mﬁ_m_ww. Emmw_ﬂ;ﬁ qumwm _ m_um_. wom—n
dengan orang-orang lain. Mereka lebih Em&.ﬁ&.ﬁ_ situ mH-E_H.:m.m / e
mereka menganggap satu-satunya tanggung jawab untuk pem o
musalah; (2) orang-orang yang sungguh-sungguh nmn_wﬂ Emsgmm i
genderung menuju ke situasi ﬁmﬂmm_u:r. HE_.H; Emw.m_.ﬂw mmnmmmz mm:m
dupat memperoleh feedback pada hasil kerja .Emﬁxm. (3) or ﬂ M..E

berhasil adalah orang yang menentukan tujuan yang EWmﬂmmﬁ mmmm
plslko, sehingga ia dapat memperluas kesempatan untu pu

hasil pekerjaannya.

Beberapa langkah untuk EmstEsmsmrwz motivasi ﬁwmmﬁw.m_ mwnm””“”
webagai berikut: (1) tujuan harus bersifat khusus dan ;n._.__u:_ﬁmu
dengan tegas; (2) tujuan harus mengandung unsur H,E_mc.. HMMwﬂ: @
risiko yang tinggi, sehingga dapat E¢um=mﬁ=m.=amumﬁ _.= _._,_,n ﬂEM
bersangkutan; (3) individu-individu diberi tanggung jawa Nsa_u
suksesnya hasil dari kegiatan-kegiatan mereka. ﬂmnmmzumr_ e
terhadap hasil-hasil ini harus qumﬁmwﬂ: tanggung E...W:_Eﬂd mm
sungguh-sungguh, (4) Mmamqm:.mmn.ﬁ__,m: dan :s#:ﬂm:? s
yang dihubungkan dengan hasil pekerjaan wmz.mm:_.mmmmm yang
harus dihubungkan dengan tujuan-tujuan hasil kerja.

Semua cara ini adalah baik sekali, apabila kita ﬁ_ﬂ_m.ﬂ Emsmmgrmzmwﬂ
suatu organisasi di mana motivasi prestasi, kebutuhan _.5:
,_d_mE__,m_mmm:Es suatu tugas untuk memecahkan suatu masalah

ibidt,, hh. B7-74
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adalah tinggl, kemudian menambah kesempatan-kesamp
pengembangan yang efelt!f dan latihan dar| para plmping

Dari pembahasan motivasi di atas, dapat disimpulkan b
yang memiliki motivasi untuk berprestasi adalah yang men
ciri di dalam kinerjanya sebagai berikut: (1) terdorong mes
tugas dan melakukan aktivitas yang sulit, tetapi cultup
dalam menyelesaikan tugasnya itu; (2) gigih dalam setlap
pekerjaannya; (3) mengulangi setiap aktivitas yang diang
(4) mengerjakan semua aktivitas meskipun dianggap sulit d
tantangan. Hal yang sebaliknya terjadi pada karyawan yang mu
motivasi berprestasi rendah, Dia akan goncang karena rintang
kecil, kurang bergairah dalam aktivitas pekerjaannya, sertd
dapat memacu diri untuk mencapai prestasi.

Berdasarkan paparan teoretis di atas, maka secara konseptu
dimaksud dengan motivasi berprestasi adalah daya dorong yang.
menimbulkan keinginan seseorang dalam melakukan sesuati
mencapai tujuan tertentu. Motivasi terkait dengan kebuty
tujuan seseorang yang ingin dicapai, Karena itu, motivasi berpm
itu mempunyai dimensi dan indikator sebagai berikut: (1) d 1i
tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan, dengan indikate

kerja keras, (b) tanggung jawab, (c) pencapaian tujuan, (d) men

dengan tugas, (2] dimensi prestasi yang dicapainya, dengan Em.____
(a) dorongan untuk berhasil, (b) umpan balik, (c) berusaha un

(3) dimensi pengembangan diri, dengan indikator (a) pening
keterampilan, (b) keinginan untuk maju, serta (4) dimensi kemang
dalam bertindak dengan indikator (a) bekerja secara mandiri,

menyukai tantangan.

Nomor Kode : (diisi oleh Peneliti)

INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR
MOTIVASI BERPRESTASI
46 Butir Pernyataan

Wen Motivasi Berprestasi

tasi

nseptual Motivasi Berpres IR
._ﬁ_z_“,_u_._:ﬂmﬁm_ adalah daya dorong yang dapat Emizwﬂ.“mﬁa
N seseorang dalam melakukan sesuatu _.EEmE R
d”_..,...:_..:_ Motivasi terkait dengan rﬁsz“wﬂHqﬁwumEaﬂ St
. _ s itu, motiv :
| ang ingin dicapai. Karena itu, . e
\ ﬂ”“sﬂn%_ﬂaﬂ sebagai berikut: H:,Enans:mm_%w mﬁ%nw“%&m
_“n_ (a) pekerjaan dan (b) tugas lain E_% Hm_m_&__.mmwmq_..mﬂ_m;\

Sta=c] an

altan dengan: ﬁmu —..._Hm-ﬁﬁu..wm__._—.wm.aﬂm.._.— " b
t -_._. (3 uz_,“.”_mqmsm mengambil resiko dalam hal: Emvﬂ#wﬂﬂ” .me
_ , : balik dan tindak lanjut;
s dan (c) prestasi; (4) umpan o
-”__..h__ "“E.: / rwlznqmmm berkaitan dengan: (a) produkfivitas (b)

Inlonsi

i tasi
_ sional Motivasi Berpres - g
. ,__:a_,._ Qh.ﬂ”czm_ yang dimaksud dengan EE.“_cmm__ _umH.E...mm,ﬁmm_ M Mmrm_”
.__ Tﬂ_ ini adalah skor yang diperoleh dari hasil pengisian
Nl

ng dapat menimbulkan
ilol siswa TNI AU tentang daya dorong yang

a mencapai
Inginan seseorang dalam melakukan sesuatu gun P

i un

Jjifian, dengan indikator sebagai berikut: (1) Ewﬂm._:a.”wwum.m ﬁm

___c____u_.mzﬁ:m" {a) pekerjaan dan (b) tugas lain wu””.mﬂﬂ?m_.mﬁau

_-E_:_ a pada diri sendiri berkaitan nmn,mm_s" (a) n_w. i

__u_._..nﬂ_ keberhasilan/prestasi; Ewwmﬂﬂ_uﬂ“ﬁwwﬂr umpan balik

' {a) pekerjaan, (b) keuangan, dan : St & dincsne o

H______ ““_”u_nww‘_mzwsn dan [5) cara baru/berinovasi berkaitan deng (a)
ktivitas dan (b) efisiensi.

o

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berprestasi B
[terdasarkan definisi konseptual dan operasion :

i i i berikut:
Itlsi-kisi instrumen motivasi berprestasi sebagal b

Tabel: Kisi-kisi Angket Motivasi Berprestasi

Indikator Nom E. Butir jumlah
. : butir
unggung jawab 1,2,3,45,6,789,10,1 1,12, 15 bu
e 13,14, 46 —"
2 Percaya diri 15,17,27,36,37,38,39,45

a3

|!
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_m, Berani ambil resiko .—m_.Mu.MM.Mm.Mm_.M?.uP 44 8 butir | ﬂ___w..n tidale suka Jika ada teman yang| 855 g KS| TS [STS
4. Umpan balik 18,19,20,24,31,32,34,43 8 butir mengerjakan pelerjaan saya
Jm.. nmﬂm_u aru/inovasi 28,29,33,35, 40,41,42 7 butir Suysn mengerjakan tugas yang diberikan| S§ | S | KS | TS | 5TS

RO g THT . w._q.‘__._.q._ﬁ_.,..__..w._.._ i _...__”E::s:"m_.._uﬂEm_E_

Nebelum melaksanakan suatu, pekerjaan| SS | § | KS | TS |STS
sayn terlebih  dahulu menentukan target

IL. Petunjuk Pengisian peliksanaannya

1. Instrumen ini diedarkan k Suya gelisah, jika pekerjaan sayabelumselesai S5 | § | KS | TS [ STS
: strumen ini arkan kepada Anda de ) - :

mengetahui tentang Ecmﬂmmm. _...mwﬁ_,mnmnmmm Hﬂﬂ:m _M_MH_H.HM“ m ul_.ﬂs hiasanya menyisakan pekerjaan el 8 |'KS| TS |STs

Propost TNI AU. Miya tidak segan-segan untuk membantu| S5 | S | KS | TS | STS
Z. Instrumen ini diharapkan dapat disi dengan baik sesuai denj pikeraan teman yang terkait dengan vigds

kondisi yang Anda ketahui. Caranya hanya memilih satu dari emy e

alternatif jawaban yang tersedia 0, Saya segan untuk mengerjakan yang tidakada | 5§ | S | KS | TS |STS
3. Kesediaan Anda mengisl nstrumen ini merupakan sumbang lnitannya dengan tugas saya

yang berarti dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran dalg 11 m._.u__ﬂ mempunyai pekerjaan tambahan selain | 5§ | § | KS | TS | STS
, latihan Propost TNI AU di masa yang akan datang, .. - Wias viitin savs

Setiap butir soal memiliki lima alternatif jawaban. Tugas ang
hanya memilih satu dari lima alternatif jawaban tersebut. Kelin
alternatif jawaban itu sebagai berikut:

|). Saya senang melakukan tugas-tugas sosial | SS | S | KS | TS | STS
hilk di lingkungan kantor/masyarakat

A1 Saya lebih suka membaca koran daripada| SS | S | KS | TS |STS

Sangat Setuju (55) ._H_mz._,csz pekerjaan teman
Setuju (5] 14, Saya tidak peduli terhadap pekerjaan yang| SS | § | K8 | TS | STS
Kurang Setuju (KS) tidak ada kaitannya dengan pekerjaan saya
Tidak Setuju (TS) ;_ _,”%m percaya/yakin, bahwa apa yang saya §S § |Ks| TS STS
sangat Tidak Setuju (5TS) harapkan akan tercapai dengan pekerjaan
saya
N6, Resi ihadapi k: ah KS | TS |STS
MOTIVASI BERPRESTAS) et i Kl
: haik
mm___.m bertanggung jawab penuh atas pekerjaan | §5 [ § | KS | TS m.u.m.. |7, Saya percaya, bahwa dengan membantuorang | S§ | 5 | K5 | TS | 5TS
e . lain kita dapat mudah meraih prestasi yang
Pekerjaan saya adakalanya diselesaikan oleh | 55 5| K8 baik.

TS | STSI

orang lain I, Keberhasilan orang lain mendorong saya| SS | § | K5 | TS | STS

untuk lebih giat memacu prestasi saya

- Saya tidak pernah dapat menyelesaikan | S5 S |KS| TS mﬂm._
| pekerjaan sampai akhir
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J-
19, Untuk  menciptakan  dan  memellhara

hubungan balk antara pimpinan dan lenryawan
perlu ada pertemuan

55

20, Kerja sama yang baik di antara teman-teman
mendorong saya untuk berprestasi keras dan
menyelesaikan pekerjaan dengan bailc

55

21. Saya banyak mengharapkan gaji dan honor
untuk kepentingan pribadi

55

22, Tambahan pendapatan di luar gaji dibagikan
Secara merata

55

23. Dengan keterampilan yang saya miliki

kesempatan mendapat penghasilan tambahan
terbuka luas

55

24. Saya tidak dilarang pimpinan untuk mencari

tambahan penghasilan di luar asal pekerjaan
kantor selesai

55

25, Gaji/Honor yang saya terima tidak sesuai

dengan pekerjaan saya (Gaji/honor lebih
kecil)

55

26. Gaji/honor yang saya terima sesuai dengan
tenaga yang saya keluarkan

58

27. Pada saat rapat, pimpinan memberi
kesempatan pada saya untuk mengeluarkan
pendapat

55

K5

28. Saya bebas mendiskusikan masukan fide pada
saat mendiskusikan pekerjaan

58

TS

29. Saya cenderung untuk
berprestasi  yang tidak
pendapat saya

mengkritik
sesuai

cara
dengan

55

TS |

30. Saya menolak orang yang ingin memaksakan
pendapatnya pada saya

55

TS

31. Tidak ada kesempatan bagi saya untuk
memecahkan sendiri masalah-masalah vang
berhubungan dengan pekerjaan

58

75

R -

Linppung jawab saya

B e —— e e TRTS
pemperoleh  hasil  yang batlk | 88 | § [ KS | TS
farus memperhatikan kebutuhan
nya ;
W pimp : 5| TS | STS
gn pimpinan menghargai saran 6| § | K5 | T
ullean yang diusulkan karyawannya
 da i STS
yiya dalam suatu pekerjaan selalu SS| S |KS| TS
z.__.—___.___ plmpinan
fusan : ; STS
putusan yang sudah disepakati saya| §§ | S |KS | TS
ln
in apa STS
Julin apa yang saya kerjakan dapat| SS | S | KS| TS
ullan dengan baik i
-.:E:r:xm: tugas-tugas saya tidak| SS | § | KS
araplan bantuan dari orang lain m
n i i TS Sk
pun banyak tantangan yang aEmmm.E, 55 | 5§ | KS
penya mampu menghadapi tantangan itu -
Bidapt . s |sT
dapt tugas-tugas yang _...mm_ﬂm ,:_mmm": SS| 8 |KS|T
liprusaha mengerjakannya mm:mm: dulu
jii iy merasa dapat menyelesaikannya. m
-_L__ _._E._ﬂnm.umr saya memunculkan hal-hal | 55 g | KS| TS [ST
ji baru
\ TS | 5TS
gherapkan hal-hal  yang _um:._ dalam| 55| S | K5
Jer{aan rutin, merupakan kebiasaan saya =
# berusaha menerapkan cara-cara 55| S |K5| TS
lerprestasi baru yang saya adopsi melalui
odia infiormasi
. KS | TS |STS
Wotlap pekerjaan yang saya lakukan, saya 55
ailakan umpan balik
i TS |STS
Apiapun yang saya alami dalam pekerjaan, | SS KS
siyn berani mengambil resiko ==
flosiko apapun yang saya alami __m.E:__ 55 KES
jekerjaan, saya yakin mampu menghadapinya =
jadi TS
Gemua pekerjaan yang saya lakukan menjadi | 55 KS

14



Variabel Kompetensi
Guru Sekolah Dasar

t Kompetensi Guru Sekolah Dasar (SD)

fembahas lebih jauh tentang kompetensi guru sekolah
flobih dahulu dibahas tentang hakikat kompetensi seseorang.

Qentang kompetensi seseorang ini menjadi dasar untuk mencari
sl kompetensi seseorang.

Wil teori yang dapat dijadikan landasan terbentuknya kompetensi
fy adalah teori medan yang dirintis oleh Kurt Lewin. Asal teori
{11 sendiri berangkat dari teori psikologi Gestalt yang dipelopori oleh
lologl Jerman, yakni Max Wertheimer, Kohler dan Kofka, di mana
luorl mereka disebutkan bahwa kemampuan seseorang ditentukan
medan psikofisis yang terorganisir yang hampir sama dengan medan
Ifys!, Perhatian utama dalam teori ini adalah masalah persepsi, belajar
horplkie'® Kurt Lewin selanjutnya mengembangkan teori inl dengan
powlsikan seseorang akan memperoleh kompetensi karena medan
{lusl i sekitarnya yang turut membentuk potensi seseorang secara
Wiy, Artinya kompetensi individu dipengaruhi dan dibentuk oleh
ylungannya yang dalam pandangan teknologi pembelajaran lingkungan
webuit diposisikan sebagai sumber belajar. Selain itu sistem informasi yang
jrolch seseorang dari lingkungannya berupa pengalaman yang diperoleh
it empirik melalui observasi, pengetahuan ilmiah yang diterimanya

TS Tall. dkk, Teon-Teori Holistk {Organisasi-Fenomenologis), et. (Yogyakarta:
Kanlsius, 2000), hh. 275-276.
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i telal diungkaplan di atas bahwa teorl Lewin mengindikasikan
ynpetensl seseorang turut dibentuk oleh faktor pengetahuan
wrolehnya melalul informasi. Dengan informasi yang diperoleh
i alean bertambah pengetahuannya yang pada akhirnya terbentuk
Wil dirinya. Pertanyaannya adalah apakah sebenarnya kompetensi?

melalul pendidikan formal, dan keteramplilan yang dilakukan
mandiri turut mewarnai pembentukan kompetensi dirinya,

Dengan kompetensi yang dimiliki individu, ia dapat melakukan
sesuai mmmmmz rﬂ:@.smn dan _ﬁm:msnmr@m Meskipun demikian

Wirut Munsyi kompetensi mengacu kepada kemampuan
Wliksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan.
lpetensi menunjuk kepada performance dan perbuatan
jg raslonal untuk memenuhi spesifikasi tertentu mm._ma
ulilwanakan tugas-tugas kependidikan. Dikatakan rasional
lenn mempunyai arah dan tujuan. Performance EmEﬁm.__ﬁmu,_
willnku nyata dalam arti tidak hanya diamati, tetapi juga meliputi
urihal yang tidak tampak.

yvang berlaku.

Kompetensi individu juga dapat terbentuk karena adanya potensl |
dan lingkungan sekitar. Teori yang mendasari pemikiran inl
teori konvergensi yang dipelopori oleh William Stern. Menuril
ini, perkembangan pribadi dan kompetensi seseorang merupak
dari proses kerja sama antara hereditas (pembawaan) dan ma_,___
(lingkungan). Tiap individu merupakan perpaduan atau konvi
dari faktor internal (potensi-potensi dalam diri) dengan faktor ek
(lingkungan termasuk pendidikan)."®” Bagaimanapun baiknya her
apabila lingkungan tidak menunjang dan mengembangkann 2,
hereditas yang sudah baik itu akan menjadi laten (tetap tidur). |
juga sebaliknya, apabila hereditas sudah tidak baik, namun ling
memungkinkan dan menunjang, maka kompetensi ideal akan tercap,

lum terminologi yang berlaku umum, istilah kompetensi berasal

Wil bahasa Inggris competence sama dengan being EEnmﬁﬁ
Wi competent sama dengan having ability, power, authority, skill,

uwledge, attitude, etc. Menurut Fullan :

Lumpetenceis broad capacities as fully human attribute. ﬂmammnmznm
W supposed to include all "qualities of personal effectiveness that
Whe required in the workplace’, it is certain that we have here a very
lverse set of qualities indeed : attitudes, motives, interests, personal
uitunements of all kinds, perceptiveness, receptivity, openness,
piwativity, social skills generally, interpersonal maturity, E_zn,w of
jwrsonal identification etc. - as well as knowledge, understandings,

Wotion and skills,*®"

Setelah mengetengahkan secara teoretis terbentuknya kompe
seseorang, pertanyaannya adalah apa ciri seseorang dikatakan m
kompetensi? Seseorang memiliki kompetensi apabila dapat me
sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapat Munandar bahwa kompe
merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasll
pembawaan dan latihan."®® Pendapat Munandar ini, menginfor
dua faktor yang mempengaruhi terbentuknya kompetensi yakni; (a) {#
bawaan seperti bakat dan (b) faktor latihan seperti hasil belajar. Mg
Spencer, kompetensi sebagai penampilan kinerja atau situasi.® Penga
Spencer lebih menekankan pada wujud dari kompetensi. Kompeteng|
sebagai daya untuk melakukan sesuatu yang mewujud dalam bentuk |
kerja atau hasil kerja.

Intl dari pengertian kompetensi menurut Fullan tersebut lebih
yenderung pada apa yang dapat dilakukan seseorang/masyarakat
iluripada apa yang mereka ketahui (what people can do rather
than what they know). Hal ini ditandaskan oleh Houston yang
(lllkutip oleh Samana, bahwa kompetensi adalah kemampuan
yang ditampilkan oleh guru dalam melaksanakan kewajibannya
imemberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat.®®

187 Hamzah Uno, Landasan Pembelajaran (Gorontalo: Nurul Jannah, 2004), h. 156,

198 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Krealivitas Anak Sekolah {Petunjuk ba
guri dan orang fua) (Jakarta: Grasindo,1952), h. 17.

188 Lyle M. Spencer dan Signa M. Spencer, Competance At Work (New York: John Wilay & 8
Ime, 1993), p. 9.

1. The Future of Educational Change. The Meaning if Educational Change. (Ontario:

a1 ress), p. 288.
A Hamana. Professionalisme Keguruan. (Yogyakarta ; Kanlslus, 1994), h. 44,

190 191




